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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui: (1) kelayakan jobsheet fisika 
dengan materi momentum dan impuls; (2) peningkatan hasil belajar peserta didik 
dengan media jobsheet; (3)  hubungan motivasi dan tanggapan pembelajaran 
terhadap hasil belajar; dan (4) sumbanan motivasi dan tanggapan pembelajaran 
terhadap terhadap hasil belajar. Jenis penelitian ini adalah dengan menggunakan 
pendekatan Penelitian Pengembangan (Research and Development) dan 
Eksperimen. 
Penelitian pengembangan ini dirancang dengan mengikuti tahap-tahap 
model pengembangan 4D, yaitu define, dsign, develop, dan desseminate.  Subjek 
penelitian ini adalah peserta didik kelas X MIA 1 dan X MIA 3 di SMA N 1 Sanden. 
Objek penelitian ini adalah jobsheet fisika dengan materi momentum dan impuls. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar validasi instrumen 
penelitian, angket respon siswa terhadap jobsheet, angket motivasi, angket 
tangapan pembelajaran, soal test pretest dan posttest. Teknik analisis data antara 
lain menggunakan analisis kriteria validasi SBI untuk kelayakan produk, uji-t untuk 
mengetahui peningkatan hasil belajar, dan anakova untuk mengetahui hubungan 
serta sumbangan variabel kovarian terhadap hasil belajar. 
Hasil penelitian pengembangan menunjukkan bahwa produk jobsheet fisika 
dengan perlehan skor 99,5 atau dalam kriteria baik. Berdasarkan hasil analisis uji-t 
diperoleh signifikansinya 0,000 < a (0,05) disimpulkan terdapat peningkatan hasil 
belajar peserta didik yang menggunakan jobsheet yang dikembangkan. 
Berdasarkan uji korelasi ganda kovarian pada uji anakova diperoleh Freg = 7,99 > 
1, sehingga terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi dan tanggapan 
pembelajaran dengan hasil belajar peserta didik. Berdasarkan uji hipotesis anakova 
diperoleh nilai Fhitung (5,24) > Ftabel (4,06) sehingga ada perbedaan yang signifikan 
antar kelas kontrol dan eksperimen. Variabel motivasi memberikan sumbangan 
efektif sebesar 25,79% dan variabel tanggapan pembelajaran memberikan 
sumbangan efektif sebesar 2,95%. 
 
Kata kunci: jobsheet fisika, motivasi, tanggapan pembelajaran, hasil belajar 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pembelajaran efektif manakala terjadi proses interaksi langsung antara 
pendidik dan peserta didik. Proses interaksi tersebut seharusnya tidak berjalan 
satu arah tetapi berjalan multi arah atau timbal balik antara pendidik dan peserta 
didik. Nana Sudjana (2002: 65) menyampaikan bahwa optimalisasi hasil belajar 
peserta didik bergantung pada proses belajar peserta didik dan proses mengajar 
oleh pendidik. Proses-proses ini dapat menjadi tolak ukur tercapainya suatu 
tujuan pembelajaran. 
Ada kecenderungan saat sekarang ini sering dijumpai banyak peserta 
didik kurang mempersiapkan diri dalam menghadapi materi yang akan dipelajari 
di kelas, bahkan serasa tidak ada persiapan terhadap materi apa yang akan 
dipelajari. Selain itu dalam pembelajaran sering dijumpai permasalahan lain, 
yaitu alokasi waktu yang tidak mencukupi sehingga pembelajaran kurang 
optimal dan tidak mencapai tujuan pembelajaran yang sudah ditentukan dengan 
baik. 
SMA N 1 Sanden berlokasi di Ngentak, Murtigading, Sanden, Bantul 
berada di jalur transport Jogja-Sorobayan, 13 km arah sebelah selatan dari kota 
Bantul. Pada tahun ajaran 2016/2017 SMA N 1 Sanden kelas X memulai 
menggunakan Kurikulum 2013, terdapat empat kelas MIA dan tiga kelas IIS, 
sedangkan kelas XI dan XII masih mengguankan program KTSP. Berdasarkan 
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hasil observasi awal saat kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) yang 
sudah dilakukan di SMA N 1 Sanden ditemui permasalahan-permasalahan 
dalam pembelajaran, salah satunya adalah peserta didik cenderung kurang siap 
dalam menghadapi materi pembelajaran, penggunaan perangkat pembelajaran 
yang belum memadai seperti buku paket yang tersedia di perpustakaan yang 
jumlahnya terbatas dan penggunaan media dan alat praktikum yang masih 
kurang. Dalam pembelajaran di kelas pendidik menggunakan media LKPD yang 
diberikan pada peserta didik berupa soal atau penugasan dan kurang 
menunjukkan struktur isi yang utuh dan sistematis sehingga LKPD yang 
diterapkan cenderung belum menunjang pembelajaran.  
Permasalahan lain yang dijumpai adalah minat peserta didik terhadap 
mata pelajaran fisika masih rendah. Hal ini ditandai dengan tugas yang diberikan 
pendidik, peserta didik cenderung terlambat mengumpulkan bahkan ada yang 
tidak mengerjakan tugas. Tugas yang diberikan untuk dikerjakan di kelas, tetapi 
beberapa peserta didik kurang bertanggung jawab dan dijumpai pula peserta 
didik tidak mengerjakan tugas sebelum ditegur pendidik. Berdasarkan 
permasalahan tersebut dapat disimpulkan motivasi peserta didik belajar fisika 
cenderung masih rendah sehingga perlu untuk ditingkatkan, dan pendidik perlu 
perangkat pembelajaran supaya dapat menumbuhkan motivasi peserta didik. 
Perangkat pembelajaran yang disusun materinya berisi tugas atau aktivitas 
sesuai yang lebih menarik perhatian peserta didik dan diharapkan meningkatkan 
motivasi peserta didik saat pembelajaran sehingga terbentuk rasa tanggung 
jawab 
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Berdasarkan pengamatan, sebagian besar peserta didik tidak mempunyai 
buku pegangan mata pelajaran fisika dalam pembelajaran di kelas, masih 
tergantung materi dari pendidik dan buku paket yang tersedia di perpustakaan 
yang jumlahnya terbatas. Tanggapan peserta didik terhadap pembelajaran fisika 
masih rendah, di saat pembelajaran dimulai dari kesiapan peserta didik dalam 
mengikuti pembelajaran kurang. Hal ini juga ditandai dengan respon peserta 
didik saat pendidik bertanya masih rendah. Dalam hal ini diperlukan 
pengembangan media pembelajaran jobsheet atau lembar kerja untuk 
meningkatkan tanggapan peserta didik, dengan harapan hasil belajar fisika 
peserta didik dapat meningkat sesuai tujuan pembelajaran. Jobsheet sudah 
banyak digunakan di lingkungan UNY lebih khususnya di Fakultas Teknik 
UNY, sudah banyak yang mengembangkan jobsheet dan digunakan dalam 
pembelajaran. Namun, di lingkungan SMA cenderung belum banyak yang 
menggunakan jobsheet sebagai perangkat media pembelajaran. Dalam lingkup 
ini penulis ingin melakukan penelitian tentang pengembangan jobsheet di 
tingkat SMA.  
Jobsheet merupakan media pembelajaran yang bersifat instruksional 
yang harus dilakukan peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Dengan adanya intruksi yang jelas dan didukung materi yang dipelajari peserta 
didik, sehingga pembelajaran lebih optimal. Hasil observasi berkaitan dengan 
saran materi yang dikembangkan yaitu momentum dan impuls. Materi 
momentum dan impuls pada jobsheet fisika dapat mengenalkan kepada peserta 
didik tentang pengertian momentum, impuls, hukum kekekalan momentum, dan 
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tumbukan. Selain itu, jobsheet yang dipakai membantu peserta didik dalam 
menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang berhubungan 
dengan materi momentum dan impuls. Dalam jobsheet juga peserta didik 
bereksperimen tentang materi yang dipelajari dengan instruksi yang jelas, 
sehingga akan memberikan pengalaman langsung. Widodo (2008: 69) 
menyatakan jobsheet ini harus ada, khususnya dalam kegiatan instruksional yang 
mengedepankan pada keterampilan motorik. Berdasarkan penjelasan tersebut 
jobsheet berisi tentang apa yang harus dilakukan peserta didik untuk mencapai 
tujuan pembelajaran dengan baik. 
Media pembelajaran jobsheet yang isinya intruksi dan tugas akan 
mengarahkan supaya peserta didik lebih memahami konsep materi momentum 
dan impuls. Hal lain supaya peserta didik lebih termotivasi dalam belajar fisika 
dengan harapan hasil belajar fisika dapat meningkat. Tugas-tugas dalam media 
jobsheet disusun secara terstruktur sehingga peserta didik dapat 
menyelesaikannya dengan baik, disamping itu selama menyelesaikan tugas akan 
didampingi oleh pendidik. Selain itu diharapkan tugas dalam jobsheet dapat 
membentuk rasa tanggungjawab, disiplin, jujur, dan rasa ingin tahu dari peserta 
didik. Dalam menggunakan jobsheet sebagai media pembelajaran diharapkan 
dapat menjadikan peserta didik tidak terpaku pada materi dari pendidik dan 
membuat peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran. 
Berdasarkan penjelasan di atas media jobsheet diduga dapat 
berpengaruh untuk meningkatkan motivasi dan tanggapan peserta didik serta 
hasil belajar fisika. Dengan demikian, peneliti ingin lebih lanjut meneliti tentang 
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pengembangan jobsheet pada materi momentum dan impuls untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik ditinjau dari motivasi dan tanggapan 
terhadap kegiatan pembelajaran Fisika peserta didik kelas X SMA N 1 Sanden. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat diidentifikasi masalah yang 
muncul, yakni: 
1. Peran peserta didik dalam proses pembelajaran fisika masih kurang, 
sehingga peserta didik cenderung pasif. 
2. Peserta didik terlambat mengumpulkan tugas, sehingga cenderung rasa 
tanggung jawab peserta didik rendah. 
3. Alokasi waktu pembelajaran cenderung tidak mencukupi untuk 
pembelajaran fisika sehingga kurang efektif dan tidak mencapai tujuan 
pembelajaran yang sudah ditentukan dengan baik. 
4. Buku pegangan yang masih terbatas, sehingga peserta didik mengalami 
kesulitan dalam belajar fisika. 
5. Struktur isi dan sistematika penggunaan LKPD masih kurang utuh dan 
sistematis, sehingga peserta didik sulit memahami tujuan LKPD.  
6. Motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran fisika rendah, yang 
ditampilkan dengan minat dan hasil belajar fisika rendah. 
7. Kesiapan peserta didik mengikuti pembelajaran fisika rendah, sehingga 
tanggapan peserta didik terhadap fisika rendah. 
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8. Rasa tanggung jawab peserta didik terhadap tugas yang diberikan kurang, 
sehingga beberapa peserta didik tidak menyelesaikan tugas yang 
diberikan. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan banyaknya permasalahan yang muncul, maka diambil 
lingkup batasan masalah yaitu: 
1. Kurangnya penggunaan media pembelajaran jobsheet sehingga perlu 
dikembangkan. 
2. Materi dalam penelitian ini adalah materi momentum dan impuls. 
3. Pengembangan jobsheet bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar 
pada ranah kognitif peserta didik, yangmana dibatasi pada dimensi 
taksonomi Bloom tingkat C1,C2,C3, dan C4. 
4. Pengaruh motivasi belajar peserta didik dan tanggapan peserta didik 
terhadap hasil belajar peserta didik. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka rumusan masalahnya adalah: 
1. Apakah produk jobsheet yang dikembangkan dengan materi 
momentum dan impuls untuk peserta didik SMA kelas X memenuhi 
kriteria layak? 
2. Apakah pengembangan media jobsheet dengan materi momentum dan 
impuls dapat meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik? 
3. Adakah hubungan antara motivasi dan tanggapan pembalajaran fisika 
dengan hasil belajar kognitif peserta didik SMA kelas X? 
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4. Adakah sumbangan motivasi dan tanggapan pembelajaran fisika 
terhadapa hasil belajar kognitif peserta didik, baik secara individual 
maupun bersama? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Menghasilkan jobsheet fisika dengan materi momentum dan impuls 
yang layak digunakan untuk peserta didik SMA kelas X MA N 1 
Sanden. 
2. Mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik dengan media 
jobsheet dengan materi momentum dan impuls. 
3. Mengetahui hubungan motivasi dan tanggapan peserta didik terhadap 
peningkatan hasil belajar fisika peserta didik SMA kelas X. 
4. Mengetahui sumbangan motivasi dan tanggapan pembelajaran fisika 
terhadap hasil belajar kognitif peserta didik baik individual maupun 
bersama.  
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis 
Manfaat teoretis dari penelitian ini adalah sebuah kontribusi dalam 
pengembangan bidang pedidikan fisika dengan mengembangkan 
pembelajaran melalui jobsheet fisika pada materi momentum dan 
impuls, sehingga dapat menjadi tambahan referensi dan manjadi acuan 
dalam penelitian selanjutan. 
2. Manfaat Praktis 
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a. Bagi Pendidik 
1) Menjadi sumber referensi bagi pendidik dalam memilih media 
pembelajaran yang sesuai. 
2) Memberikan alternatif untuk pendidik menyiapkan perangkat 
pembelajaran yang sesuai. 
3) Memberikan alternatif dalam pendidik memberikan tugas. 
b. Bagi Peserta didik 
1) Untuk meningkatkan motivasi belajar dan tanggapan 
pembelajaran peserta didik. 
2) Untuk meningkatkan peran aktif peserta didik dalam 
pembelajaran. 
3) Untuk meningkatkan hasil belajar mata pelajaran fisika. 
c. Bagi Peneliti 
1) Mengetahui kelayakan pengembangan media jobsheet fisika. 
2) Mengetahui pengaruh pengembangan jobsheet pada hasil belajar 
fisika. 
3) Menambah pengetahuan tentang proses pembelajaran. 
4) Menerapkan pemahaman dalam bentuk penelitian. 
d. Bagi Lembaga 
Dengan jobsheet akan menjadi bahan pertimbangan lembaga 
atau sekolah dalam menentukan media yang lebih baik dalam 
proses pembelajaran. 
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G. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 
Beberapa asumsi dari penelitian ini adalah: 
1. Subjek penelitian ini adalah speserta didik SMA kelas X yang 
mempunyai perkembangan kognitif sama. 
2. Peserta didik dalam mengerjakan tes hasil belajar bersungguh-
sungguh dan murni merupakan hasil kerjanya sendiri. 
3. Peserta didik dalam mengisi angket sesuai dengan pendapatnya 
sendiri tanpa terpengaruh oleh siapapun. 
4. Pendidik mempunyai kemampuan untuk menerapkan perangkat 
pembelajaran jobsheet dalam mata pelajaran fisika. 
Keterbatasan pengembangan jobsheet pada materi momentum dan impuls 
yaitu: 
1. Kovarian dari hasil belajar hanya ditinjau dari motivasi dan 
tanggapan. 
2. Desiminasi produk jobsheet hanya pada sekolah penelitian saja. 
3. Dalam pengembangan media jobsheet ini terbatas pada satu pokok 
bahasan saja. 
4. Materi tumbukan dalam jobsheet yang dikembangkan hanya mecakup 
materi tumbukan 1 dimensi. 
5. Penelitian hanya dilakukan di satu sekolah. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Pembelajaran Fisika 
Dalam dunia pendidikan cenderung tidak dapat terlepas dari aktivitas 
pendidik untuk menciptakan kondisi yang memungkinkan untuk belajar bagi 
peserta didik. Aktivitas ini sering disebut dengan pembelajaran. Pembelajaran 
Dimyati dan Mudjiono (2009: 206) menyebutkan pembelajaran adalah 
timbulnya interaksi belajar mengajar antara pendidik dan peserta didik yang 
mendorong perilaku belajar peserta didik. Nana Sudjana (2002: 22) 
menyatakan bahwa pembelajaran memiliki empat unsur penting, yaitu tujuan, 
bahan, metode, alat, dan penilaian, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran adalah proses interaksi antara pendidik dan peserta didik yang 
memiliki bahan, alat, metode, dan penilaian untuk mencapai suatu tujuan. 
Fisika adalah bagian dari ilmu sains yang mempelajari gejala-gejala 
alam dari segi materi dan energinya. Mundilarto (2012: 4) menyatakan 
karakteristik fisika mencakup bangun ilmu yang terdiri atas fakta, konsep, 
prinsip, hukum, postulat, dan teori serta metodologi keilmuan. Fisika adalah 
ilmu yang terbentuk melalui prosedur baku atau biasa disebut sebagai metode 
ilmiah, sehingga dalam pembelajaran fisika harus mencerminkan karakteristik 
tersebut. Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, fisika adalah 
ilmu tentang zat dan energi (seperti panas, cahaya, dan bunyi). Berdasarkan 
penjelasan ahli di atas maka dapat disimpulkan fisika adalah ilmu yang 
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mempelajari tentang zat dan energi, yang mana terbentuk melalui metode 
ilmiah serta memiliki karakteristik bangun ilmu. 
Dalam belajar ilmu fisika dikenal hakikat fisika. Hakikat fisikailmu 
pengatahuan yang mempelajari gejala-gejala melalui serangkaian proses yang 
dikenal dengan proses ilmiah dan hasilnya terwujud sebagai produk ilmiah 
yang tersusun atas tiga unsur berupa konsep, prinsip, dan teori (Trianto, 
2011:138). Collote dan Chiappetta (1994:30) menyatakan bahwa sains yang 
didalamnya termasuk fisika pada hakikatnya merupakan kumpulan 
pengetahuan (“a body of knowladge”), jalan berfikir (“a way of thinking”), dan 
cara untuk menyelidiki (“a way of investigation”). Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa hakikat fisika yaitu ilmu pengetahuan yang mempelajari 
gejala-gejala serta merupakan kumpulan pengetahuan, jalan fikir, dan cara 
menyelidiki. 
Terdapat unsur-unsur yang mempengaruhi dalam pembelajaran fisika. 
Paul Suparno (2013: 8) menyatakan bahwa unsur pembelajaran yang baik 
adalah peserta didik yang belajar, pendidik yang mengajar, bahan ajar, serta 
hubungan pendidik dan peserta didik. Hubungan antara pendidik dan peserta 
didik dalam belajar fisika harus terjalin dengan baik. Dalam pembelajaran 
fisika yang terpenting adalah peserta didik yang aktif belajar. Dari pihak 
pendidik diharapkan menguasai bahan yang akan diajarkan. Komunikasi 
pendidik dan peserta didik sangat penting, sehingga diharapkan pendidik lebih 
dekat dengan peserta didik, banyak humor, dan menjalin relasi yang baik 
dengan peserta didik. Jika unsur-unsur di atas dilakukan dengan baik oleh 
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pendidik dan peserta didik maka pembelajaran fisika dapat berjalan dengan 
efektif, sehingga apa yang dimaksudkan oleh pendidik dalam pembelajaran 
tersebut dapat direspon secara tepat oleh peserta didik. 
Lebih lanjut lagi Trowbridge & Bybee dalam Paul Suparno (2013: 8) 
menyatakan bahwa ada beberapa hal yang harus disiapkan untuk menjadi 
pendidik fisika profesional, yaitu: 
1. Penguasaan bahan fisika, yaitu pendidik sebaiknya menguasai bahan yang 
akan diajarkan. Ada baiknya pendidik mampu mengembangkan diri 
dengan bahan fisika dari berbagai sumber. 
2. Mengerti tujuan pengajaran fisika, yaitu dengan mengerti tujuan 
pembelajaran fisika maka pendidik dapat mengarahkan peserta didik ke 
arah tujuan dengan lebih efektif. 
3. Mengorganisir pengajaran fisika, maksudnya pendidik mampu 
mempersiapkan pembelajaran dengan baik, mengerti cara mengajarkan 
bahan itu, dapat memilih alat penunjang pembelajaran dan behan evaluasi 
serta latihan yang tepat. 
4. Mengerti situasi peserta didik, maksudnya pendidik sebainya mengerti 
keadaan peserta didik, maka pembelajaran fisika akan mengena dan 
menyenangkan bagi peserta didik. 
5. Berkomunikasi dengan peserta didik, maksudnya pendidik sebaiknya 
mampu berkomunikasi baik dengan peserta didik. Hubungan yang akrab 
dengan peserta didik perlu dibangun, kemampuan motivasi, menegur, dan 
menggerakkan peserta didik perlu dilatih 
6. Menguasai metode, yaitu pendidik dalam pembelajaran fisika sebaiknya 
menguasai bermacam-macam metode pembelajaram. Metode dalam 
pembelajaran yang nantinya akan disesuaikan dengan situasi dalam kelas, 
sehingga peserta didik akan menyukai fisika yang diajarkan. 
Ada beberapa hal yang harus diperhatikan pendidik saat membina 
hubungan dengan peserta didik pada proses pembelajaran fisika. Suparwoto 
(2007: 1) menyatakan bahwa dalam membina hubungan dengan peserta didik 
seharusnya pendidik mampu mengintegrasikan antara penguasaan materi, 
metode, teori praktik pembelajaran, empati dalam komunikasi dengan 
keinginan peserta didik untuk maju. Dalam pembelajaran fisika tidak hanya 
menuntut peserta didik untuk belajar, tapi sebaiknya mengintegrasikan antara 
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kemampuan pendidik dalam mengajar dan kemampuan peserta didik untuk 
belajar. Diperlukan sebuah hubungan yang baik antara pendidik dan peserta 
didik dalam pembelajaran, setelah hal tersebut dapat berjalan dengan baik, 
diharapkan tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
Menurut Kemendikbud dalam Silabus Mata Pelajaran Fisika SMA/MA 
(2016: 3) menyatakan bahwa tujuan setelah peserta didik belajar fisika adalah: 
1. menjalani kehidupan dengan sikap positif dengan daya pikir kritis, kreatif, 
inovatif, dan kolaboratif, disertai kejujuran dan keterbukaan, berdasarkan 
potensi proses dan produk fisika, 
2. memahami fenomena alam di sekitarnya, berdasarkan hasil pembelajaran 
sains melalui bidang-bidang fisika, 
3. membedakan produk atau cara yang masuk akal dengan produk atau cara 
yang tidak bersesuaian dengan prinsip-prinsip fisika, 
4. mengambil keputusan di antara berbagai pilihan yang dibedakan oleh hal-
hal yang bersifat ilmiah, 
5. menyelesaikan masalah yang dihadapi dalam kehidupannya, terutama 
memilih di antara cara-cara yang telah dikenal manusia berdasarkan 
pertimbangan ilmiah, 
6. mengenali dan menghargai peran fisika dalam memecahkan permasalahan 
umat manusia, dan 
7. memahami dampak dari perkembangan fisika terhadap perkembangan 
teknologi dan kehidupan manusia di masa lalu, maupun potensi 
dampaknya di masa depan bagi dirinya, orang lain, dan lingkungannya. 
 
Berdasarkan tujuan di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
pembelajaran fisika yaitu untuk menyiapkan peserta didik dalam menghadapi 
permasalahan-permasalahan di kehidupan nyata dengan menerapkan ilmu yang 
telah dipelajari dalam kelas. Penerapan ilmu untuk memecahkan permasalahan 
dengan metode ilmiah, sehingga apa yang diakukan peserta didik dapat 
dipertanggungjawabkan dengan baik. Dalam mencapai tujuan tersebut maka 
diperlukan kerjasama yang baik anatara pendidik dan peserta didik dalam 
pembelajaran fisika. 
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B. Jobsheet 
Media pembelajaran di sekolah sangat beragam jenisnya, antara lain 
media visual, media audio, dan media audio visual. Yudhi Munadhi (2013: 46) 
menyatakan bahwa salah satu tujuan media yakni memudahkan peserta didik 
bahkan yang dianggap lemah dalam menerima dan memahami isi pelajaran 
yaitu dengan pemanfaatan media pembelajaran yang tepat guna. Berdasarkan 
pernyataan tersebut media digunakan untuk mempermudah peserta didik dalam 
belajar, membuat peserta didik lebih tertarik, memotivasi peserta didik dalam 
belajar sehingga hasil belajar peserta didik baik dan tercapainya tujuan 
pembelajaran.  
Dalam pembelajaran fisika digunakan alat peraga atau media yang 
bertujuan untuk menarik perhatian peserta didik. Dalam penelitian ini peneliti 
mengembangkan salah satu media cetak yaitu jobsheet. Dalam penelitian yang 
ditulis oleh Yuan Rido Anggarta (2016) tentang pengembangan jobsheet 
sebagai sumber belajar praktik teknik pengukuran permesinan peserta didik di 
SMK Muhammadiyah 1 Salam, hasilnya telah memenuhi kriteria layak setelah 
divalidasi dan diuji coba pada suatu pembelajaran. I Gusti Bagus Mahendra 
dalam penelitiannya tentang pengaruh penggunaan jobsheet dalam diklat las 
dasar SMK N 2 Klaten, dihasilkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan 
jobsheet terhadap prestasi peserta didik. Hal ini dapat ditunjukkan dengan rata-
rata nilai akhir kelas eksperimen 71,72 dan kelas kontrol 62,44. Berdasarkan 
penelitian di atas, maka peneliti tertarik mengembangkan jobsheet fisika 
tingkat SMA. 
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Tim MPT TTUC 1985 dalam Ni Desak Made Sri Adnyawati (2004: 
160), menyatakan bahwa jobsheet adalah suatu media pendidikan yang dicetak 
membantu instruktur dalam pengajaran keterampilan, yang berisi pengarahan 
dan gambar-gambar tentang bagaimana cara untuk membuat atau 
menyelesaikan suatu job atau pekerjaan. Berdasarkan pernyataan tersebut 
maka jobsheet digunakan untuk mempermudah proses pembelajaran, yang 
berisi instruksi, arahan, petunjuk pelaksanaan dalam menyelesaikan suatu 
permasalahan. 
Media jobsheet termasuk dalam media berbasis cetak. Azhar Arsyad 
(2014: 39) menyatakan bahwa media cetak meliputi bahan-bahan yang 
disiapkan di atas kertas untuk pengajaran dan informasi. Lembar kerja atau 
penuntun (jobsheet) berupa daftar cek tentang langkah-langkah yang harus 
diikuti ketika pengoperasian suatu peralatan. Hujair AH. Sanaky (2009:48) 
mengemukakan bahwa media jobsheet bersifat fleksibel dan biaya 
pengadaanya lebih murah jika dibandingkan dengan pengadaan media lain. 
Pada dasarnya media cetak termasuk jobsheet digunakan sebagai informasi 
utama bahkan suplemen informasi terhadap penggunaan media lain.  Media 
yang digunakan sebaiknya menarik perhatian agar peserta didik termotivasi 
dan minat untuk mempelajari media yang digunakan pendidik. Begitu juga 
dengan jobsheet, pengembangan jobsheet dibuat sedemikian rupa supaya 
menarik perhatian peserta didik saat pembelajaran. 
Berikut adalah kelebihan dan kekurangan menggunakan media 
jobsheet. Azhar Arsyad (2014: 40) menyatakan ada beberapa kelebihan media 
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jobsheet antara lain peserta didik dapat belajar mandiri, dapat mengikuti 
pikiran secara logis, perpaduan teks dan gambar menarik pehatian, peserta 
didik lebih aktif, fleksibel terhadap materi pembelajaran, dan mudah 
didistribusikan. Namun juga ada beberapa kekurangan jobsheet, antara lain 
sulit menampilkan gambar bergerak, biaya cetak mahal jika memakai gambar 
berwarna, harus selalu berkembang supaya peserta didik tidak bosan, lebih 
menekankan pada segi kognitif dan jarang menekankan pada segi perasaan, 
emosi atau sikap, mudah rusak, ukuran gambar seringkali kurang tepat, 
memerlukan ketersedian sumber dan keterampilan serta ketelitian pendidik 
untuk memanfaatkannya. Berdasarkan penjelasan diatas diketahui bahwa 
media jobsheet mempunyai kelebihan dan kekurangan, sebaiknya pendidik 
dapat mengembangkan media jobsheet ini sehingga kekuranggannya dapat 
diminimalisir. 
Struktur dalam penulisan jobsheet terdiri atas judul, petunjuk belajar, 
kompetensi yang akan dicapai, informasi pendukung, langkah kerja dan tugas-
tugas, dan penilian. Dalam perencanaan penulisan jobsheet sebaiknya 
memperhatikan enam elemen seperti pada tabel 1. 
Tabel 1. Elemen dalam Penulisan Jobsheet 
No Elemen dalam Jobsheet Unsur dalam penulisan 
1 Konsistensi a) penggunaan kata, istilah dan kalimat 
yang konsisten, 
b) penggunaan jarak spasi harus 
konsisten,  
c) penggunaan jenis dan ukuran huruf 
yang konsisten. 
2 Format a) format kolom harus disesuaikan 
dengan ukuran kertas,  
b) tanda yang mudah dimengerti 
bertujuan untuk menekankan hal-hal 
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yang penting. Tanda dapat berupa 
gambar, cetak tebal, miring dan 
lainnya,  
3 Organisasi a) selalu menginformasikan peserta 
didik,  
b) isi materi dibuat secara berurutan dan 
sistematis,  
c) kotak-kotak dapat digunakan untuk 
memisahkan bagian-bagian dari teks. 
4 Daya Tarik a) mengkombinasikan warna, gambar 
(ilustrasi), jenis dan ukuran huruf 
yang serasi,  
b) memperkenalkan setiap bab atau 
bagian baru dengan cara yang 
berbeda. 
5 Ukuran huruf a) memilih ukuran huruf yang sesuai 
dengan peserta didik, peran dan 
lingkungan, 
b) menggunakan perbandingan huruf 
yang proposional antara judul, sub 
judul dan isi,  
c) menghindari huruf kapital untuk 
seluruh teks karena dapat membuat 
proses membaca sulit. 
6 Ruang (spasi) kosong a) menggunakan spasi kosong tidak 
berisi gambar/teks untuk menambah 
kontras, 
b) menambahkan spasi antar paragraf 
untuk meningkatkan tingkat 
keterbacaan 
Sumber: Azhar Arsyad (2014: 85-87) 
Berdasarkan penjelasan tentang enam elemen penulisan jobsheet 
sebaiknya dalam penulisannya dibuat ringkas, komunikatif, sederhana, dan 
mencakup semua aspek dalam kegiatan pembelajaran sehingga 
mempermudahkan peserta didik dalam belajar. Maka dari itu isi jobsheet 
sebaiknya komunikatif dan mencakup semua apa yang harus dilakukan oleh 
peserta didik. Intruksi dalam jobsheet harus jelas, sehingga peserta didik 
mudah dalam melaksanakan job sesuai dengan intruksinya. 
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C. Motivasi Belajar 
Berikut adalah beberapa pengertian motivasi belajar dari ahli. Menurut 
Sardiman (2011:71), motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak di 
dalam diri peserta didik yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin 
kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan 
belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar dapat tercapai. 
Dimyati dan Mujiono (2009: 80) menyatakan bahwa motivasi merupakan 
dorongan mental yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia, 
termasuk dalam kegiatan belajar motivasi mendorong seseorang untuk belajar 
untuk mencapai tujuan yang diinginkannya. Dapat disimpulkan bahwa 
motivasi belajar adalah dorongan dalam diri manusia yang menggerakkan dan 
mengarahkan perilaku manusia untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 
Biggs dan Telfer dalam Subini N (2011:116) menyebutkan macam-
macam motivasi dibedakan menjadi 4 sebagai berikut: 
1. Motivasi Instrumental 
Motivasi instrumental ini terjadi jika seseorang belajar karena 
menginginkan hadiah atau bahkan menghindari hukuman. Misalnya 
seseorang mau berangkat sekolah karena mendapatkan uang saku atau jika 
tidak berangkat maka dimarahi orang tua dan sebagainya.  
2. Motivasi Sosial 
Motivasi sosial merupakan motivasi belajar seseorang yang melibatkan 
orang lain seperti dalam pengerjaan tugas. Dalam hal ini, orang yang 
mempunyai motivasi sosial tinggi peranannya dalam mengerjakan tugas 
kelompok sangat menonjol. 
3. Motivasi Berprestasi 
Motivasi berprestasi merupakan motivasi seseorang karena ingin meraih 
prestasi atau keberhasilan yang sudah ditetapkan sendiri. Misalnya, agar 
lulus ujian dengan nilai minimal 8 maka harus rajin belajar, dan sebagainya. 
4. Motivasi Intrinsik 
Motivasi Intrinsik adalah yang diperoleh karena keinginannya sendiri. 
Misalnya seseorang yang bercita-cita menjadi pilot maka dalam diri 
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seseorang terdapat motivasi yang ditandai dengan munculnya rasa dan 
didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.  
 
Berdasarkan pengertian itu maka motivasi mengandung tiga elemen penting 
yaitu mengawali terjadinya perubahan energi pada diri setiap individu, 
munculnya rasa, dan dirangsang karena adanya tujuan. Adapun fungsi dari 
motivasi terdapat tiga macam, yaitu mendorong manusia untuk berbuat, 
menentukan arah perbuatan, dan menyeleksi perbuatan. Dengan adanya 
motivasi dalam peserta didik maka ada dorongan pada diri peserta didik untuk 
melakukan kegiatan agar mencapai tujuan yang diinginkan. 
Berikut adalah beberapa fungsi motivasi dalam pembelajaran. Oemar 
Hamalik (2011:161) menyatakan bahwa fungsi motivasi adalah mendorong 
timbulnya kekuatan atau perbuatan, sebagai pengarah, dan sebagai penggerak. 
Fungsi motivasi adalah sebagai penggerak, menentukan arah perbuatan, dan 
penyeleksi perbuatan apa yang harus dikerjakan guna mencapai tujuan. Oleh 
sebab itu dapat disimpulkan bahwa fungsi motivasi dalam pembelajaran adalah 
sebagai pendorong atau penggerak, pengarah, dan sebagai penyeleksi yang 
berupa peserta didik memilih perbuatan yang akan dilakukan dalam 
pembelajaran. 
Motivasi memliki dua aspek, Sardiman (2011: 87) menyatakan 
motivasi terbagi dalam motivasi intrinsik dan motivasi eksterinsik. Motivasi 
intrinsik adalah moif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu 
dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan 
untuk melakukan sesuatu. Dapat juga dikatakan bahwa motivasi intrinsik 
adalah bentuk motivasi yang didalamnya aktivitas belajar dimulai dan 
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diteruskan berdasarkan suatu dorongan diri dan secara mutlak berkait dengan 
aktivitas belajarnya. Contohnya seorang peserta didik belajar, memang benar-
benar ingin mengetahui segala sesuatu, bukan karena ingin pujian atau 
ganjaran. Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi 
karena adanya perangsang dari luar. Bukan berarti motivasi ekstrinsik ini tidak 
penting, dalam kegiatan belajar-mengajar tetap penting. Sebab kemungkinan 
besar keadaan peserta didik itu dinamis, berubah-ubah, dan juga mungkin 
komponen-komponen lain dalam pembelajaran ada yang kurang menarik 
peserta didik, sehingga diperlukan motivasi eksterinsik. 
Dalam pembelajaran peran motivasi intrinsik dan ekstrinsik sangat 
diperlukan. Motivasi bagi peserta didik dapat mengembangkan aktivitas dan 
inisiatif, dapat mengarahkan dan memelihara ketekunan dalam melakukan 
kegiatan belajar. Ada beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan motivasi 
dalam kegiatan belajar di sekolah yaitu memberi angka, hadiah, 
saingan/kompetisi, ego-involment, memberi ulangan, mengetahui hasil, pujian, 
hukuman, hasrat untuk belajar, dan minat. Dengan bertumbuhnya motivasi 
pada peserta didik maka peserta didik cenderung akan lebih giat belajar 
sehingga hasil belajar peserta didik akan meningkat. 
Hamzah B Uno (2008: 23) menyebutkan bahwa motivasi belajar 
merupakan dorongan internal dan eksternal pada siswa-siswa yang sedang 
belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan 
beberapa indikator dan atau unsur yang mendukung. Indikator motivasi belajar 
yang dimaksud tersebut dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 1) adanya 
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hasrat dan keinginan berhasil; 2) adanya dorongan dan kebutuhan dalam 
belajar; 3) adanya harapan dan cita-cita masa depan; 4) adanya penghargaan 
dalam belajar; 5) adanya kegiatan yang menarik dalam belajar; 6) adanya 
lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan seseorang untuk 
belajar dengan baik. 
Terdapat beberapa hal lain yang dapat dilakukan untuk membangkitkan 
motivasi dalam belajar fisika. Asmadi Alsa dalam Suparwoto (2007:26) 
menyatakan bahwa terdapat 5 teori yang dapat membangkitkan motivasi dalam 
belajar yaitu:  
1. Need Hierarchy Theory 
Disebut juga atau teori hirarki kebutuhan memiliki pengertian bahwa 
motivasi seseorang akan muncul karena kebutuhan manusia tersebut, 
hierarki kebutuhan berdasarkan penting tidaknya sehingga orang tersebut 
terdorong berusaha untuk memenuhinya. 
2. Drive Reinforcement Theory  
Disebut juga teori dorongan untuk bergerak adalah teori yang beranggapan 
bahwa motivasi akan bangkit saat terdapat dorongan untuk mencapai 
sesuatu. 
3. Acheivement Theory 
Merupakan teori yang lebih menghargai prestasi akademik. Dengan adanya 
penghargaan prestasi akademik maka cenderung motivasi dapat muncul. 
4. Teori X dan Y 
Teori X dan Y memilik sudut pandang yang berbeda, teori X beranggapan 
bahwa orang akan bekerja untuk mendapatkan penghargaan dan 
menghindari hukuman, sedangkan teori  Y beranggapan bahwa orang 
bekerja sebagai aktvitas normal sebagi manusia. 
5. Goal Theory 
Lebih memfokuskan pada tujuan jangka pendek, sehingga motivasi akan 
muncul darpada tujuan jangka panjang yang tidak tampak. Beberapa teori 
untuk membangkitkan motivasi di atas dapat diterapkan dalam proses 
pembelajaran fisika di kelas. Dengan harapan peserta didik akan muncul 
motivasi untuk belajar fiska, sehingga dapat meraih hasil belajar  optimal. 
 
Berdasarkan contoh cara untuk menumbuhkan motivasi tersebut, dimasing-
masing sekolah berbeda pemilihan cara yang digunakan karena harus 
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disesuaikan dengan latar belakang peserta didik, lingkungan sekolah, sarana 
prasarana dan beberapa faktor lain yang mempengaruhi. Seringkali peserta 
didik termotivasi untuk belajar fisika dalam situasi tertentu, sedangkan peserta 
didik yang lain tidak. Berdasarkan beberapa teori motivasi diatas diharapkan 
dalam pembelajaran fisika, pendidik mengaplikasikan dan mengembangkan 
teori motivasi secara kreatif yang disesuaikan dengan waktu, tempat, 
karakteristik, dan keadaan peserta didik. Apabila pendidik dalam pembelajaran 
fisika dapat menerapkan teori motivasi yang tepat, maka peserta didik dapat 
termotivasi untuk belajar fisika dan meraih hasil belajar yang baik sehingga 
tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
D. Tanggapan terhadap Pembelajaran 
Tanggapan atau respon merupakan reaksi dari individu yang terlibat 
dalam suatu kegiatan setelah melakukan pengamatan. Wasty Soemanto (2006: 
25) menyatakan bahwa tanggapan didefinisikan sebagai bayangan yang 
menjadikan kesan yang dihasilkan dari pengamatanya. Menurutnya tanggapan 
dapat dikemukakan dalam tiga macam, yaitu tanggapan masa lampau atau 
tanggapan ingatan, tanggapan masa datang atau tanggapan mengantisipasikan, 
dan tanggapan masa kini atau tanggapan representatif. Pendapat Bigot dkk, 
yang ditulis Sumadi Suryabrata (1950: 72), pengertian tanggapan adalah 
bayangan yang tinggal dalam ingatan setelah kita melakukan pengamatan. 
Agus Sujanto (2012:31) menyatakan tanggapan adalah gambaran pengamatan 
yang tinggal dikesadaran kita sesudah mengamati. Dari pendapat ahli tersebut 
dapat disimpulkan bahwa tanggapan adalah kesan yang tinggal dalam ingatan 
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setelah melakukan pengamatan, dapat berupa tanggapan masa lalu, sekarang, 
dan massa depan. 
Terdapat perbedaan dan persamaan antara tanggapan dan pengamatan. 
Tabel 2 merupakan penjelasan tantang perbedaan antara tanggapan dan 
pengamatan. 
Tabel 2. Perbedaaan Tanggapan dan Pengamatan 
No Aspek Tanggapan Pengamatan 
1 Ketersediaan 
objek  
Cara tersedianya 
objek disebut 
representasi 
Cara tersedianya 
objek disebut 
presentasi 
2 Posisi objek Objek tidak ada 
pada dirinya sendiri 
tetapi ada pada diri 
sujek yang 
menanggap 
Objek adalah pada 
dirinya sendiri 
Objek hanya ada 
pada dan untuk 
subjek yang 
menanggap 
Objek ada bagi 
setiap orang 
3 Unsur tempat, 
keadaan, dan 
waktu 
Terlepas dari unsur 
tempat, keadaan 
dan waktu 
Terikat pada tempat, 
keadaan, dan waktu 
Sumber: Sumadi Suryabrata (2004:37) 
Persamaan antara tanggapan dan pengamatan adalah selama masih ada 
perhatian dan bersifat perseorangan maka tanggapan dan pengamatan 
adalah sama. 
Variasi tanggapan ada dua macam yaitu bayangan pengiring dan 
bayangan eidetik. Bayangan pengiring merupakan bayangan yang timbul 
setelah kita melihat sesuatu warna, bisa berupa bayangan pengiring positif 
dan negatif. Bayangan eidetik adalah bayangan yang sangat jelas dan hidup, 
sehingga menyerupai pengamatan, ini terjadi biasanya pada anak-anak dan 
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menghilang dengan datangnya pubertas (Abu Ahmadi. 1992:66). Dari 
pengertian variasi tanggapan di atas dapat disimpulkan bahwa bayangan 
eidetik lebih tahan lama dan seakan-akan terlihat dihadapan pengamat. 
Dalam pembelajaran fisika diharapkan pendidik dapat membuat peserta 
didik untuk mempunyai variasi tanggapan baik pengiring dan eidetik sesuai 
dengan kebutuhan, dengan harapan peserta didik melihat seakan-akan 
materi yang disampaikan pendidik nyata dan jelas sehingga menarik 
perhatian peserta didik. 
Jalaluddin Rakhmat (2008:  118) bahwa tanggapan dibedakan 
menjadi tiga bagian, yaitu: 
1. Kognitif, yang dimaksud dengan respon kognitif adalah tanggapan 
yang berkaitan erat dengan pengetahuan keterampilan dan informasi 
seseorang mengenai sesuatu. Respon ini timbul apabila adanya 
perubahan terhadap yang dipahami oleh khalayak.   
2. Afektif, yang dimaksud dengan respon afektif adalah tanggapan yang 
berhubungan dengan emosi, sikap, dan menilai seseorang terhadap 
sesuatu.   
3. Konatif (Psikomotorik), yang dimaksud dengan psikomotorik adalah 
tanggapan yang berhubungan dengan perilaku nyata yang meliputi 
tindakan atau kebiasaan. 
Dalam pembelajaran fisika tanggapan peserta didik terhadap apa yang 
dipelajari dapat berupa tanggapan kognitif, afektif, dan psikomotor. 
Diharapkan dalam proses belajar fisika tanggapan-tanggapan yang muncul 
dari peserta didik adalah tanggapan positif dan dapat berpengaruh baik pada 
hasil belajarya. 
Lebih lanjut lagi  bahwa penggolongan tanggapan itu sesuai dengan 
indera, sehingga manusia dapat digolongkan ke dalam tipe-tipe. Agus 
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Sujanto (2008: 34) menyampaikan bahwa tiap-tiap orang memiliki tipe 
tanggapan sendiri, yang dapat digolongkan seperti berikut: 
1. Tipe visual, artinya orang itu mempunyai ingatan yang baik sekali bagi 
yang telah dilihatnya.  
2. Tipe auditif, artinya orang itu dapat mengingat dengan baik sekali bagi 
apa yang telah didengarnya. 
3. Tipe motorik, artinya orang itu mempunyai ingatan yang baik sekali 
bagi apa yang telah dirasakan geraknya. 
4. Tipe taktil, artinya orang itu mempunyai ingatan yang baik sekali buat 
segala apa yang telah pernah dirabanya. 
5. Tipe campuran, artinya kekuatan tiap-tiap indera sama saja, dan 
mempunyai ingatan yang sama kuatnya bagi apa yang telah 
diinderanya. 
Dalam pembelajaran fisika, karena tiap-tiap peserta didik memiliki 
tipe yang berbeda-beda, maka didalam mengajar pendidik sebaiknya ingat 
pada tipe-tipe tersebut. Pembelajaran sebaiknya diperagakan sehingga 
semua indera peserta didik dapat bekerja. Oleh sebab itu penggunaan alat 
peraga, tiruan, gambar, atau ilustrasi dalam pembelajaran fisika sangatlah 
penting dan bermakna dalam kegiatan partisipasi pembelajaran pada peserta 
didik.  
Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi tanggapan peserta didik 
pada pembelajaran. Dakir (1993: 54) menyatakan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi tanggapan adalah: 
1. Faktor intern 
a. Alat indera sehat. 
b. Perhatian yang tertuju. 
c. Minat. 
2. Faktor ektern 
a. Perangsang pengajar pendidik. 
b. Metode. 
c. Waktu yang cukup. 
d. Sarana prasarana. 
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e. Lingkungan. 
f. Orang sekitar. 
Berdasarkan pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa dalam 
pembelajaran terdapat faktor-faktor yang dapat mempengaruhi timbulnya 
tanggapan peserta didik. Oleh karena itu, pendidik sebaiknya 
mengoptimalkan faktor-faktor eksternal yang dapat meningkatkan 
tanggapan peserta didik, sehingga diharapkan minat dan motivasi peserta 
didik meningkat serta meencapai hasil belajar yang terbaik. 
Dalam pembelajaran fisika, setelah peserta didik melakukan 
pembelajaran maka sebaiknya muncul tanggapan. Tanggapan yang positif 
dari peserta didik akan menjadi kesan yang positif yang tinggal dalam 
ingatan, sehingga peserta didik lebih senang, bermotivasi tinggi, aktif, 
bertanggungjawab, dan tertarik untuk belajar fisika. Dengan munculnya 
tanggapan positif peserta didik terhadap pembelajaran fisika maka hasil 
belajar peserta didik diharapkan akan meningkat sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. 
E. Materi Momentum dan Impuls 
1. Pengertian Momentum dan Impuls 
Dalam fisika terdapat dua jenis momentum, yaitu momentum linear 
dan momentum sudut. Yang dimaksud momentum pada materi ini adalah 
momentum linear. Momentum adalah sebuah nilai dari perkalian materi 
yang bermassa dengan kecepatan.  
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Dalam fisika momentum dilambangkan dengan huruf 𝒑. Persamaan 
matematis momentum adalah sebagai berikut: 
𝒑 = 𝑚𝒗   
Keterangan: 
𝒑 : momentum (kg m/s) 
𝑚 : massa (kg) 
𝒗 :  kecepatan (m/s) 
Lebih lanjut lagi, impuls merupakan perubahan momentum, atau selisih 
dari momentum, yaitu momentum akhir dikurangi momentum awal. 
Dalam fisika impuls dilambangkan dengan I. Berikut merupakan grafik 
impuls. 
 
http://fisikazone.com/ 
Gambar 1. Grafik Impuls 
Gambar . menunjukkan grafik impuls yangmana gaya yang bekerja pada 
suatu benda pada salang waktu t1 sampai dengan t2 dengan perubahan 
gaya yang drastis. Bila impuls dilambangkan 𝑰, maka secara matematis 
dinyatakan sebagai berikut: 
𝑰 = ∆𝒑 = 𝒑𝟐 − 𝒑𝟏  
𝑰 = 𝑚 𝒗2 − 𝑚 𝒗1  
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𝑰 = 𝑚 ∆𝒗  
Karena 𝑚 =
𝑭
𝒂
 , maka: 
𝑰 =
𝑭
𝒂
 ∆𝒗  
𝑰 =
𝑭
∆𝒗/∆𝑡
 ∆𝒗  
𝑰 = 𝑭 ∆𝑡  
Keterangan: 
𝐈 : impuls (Ns) 
𝑭 : gaya (N) 
𝛥𝑡 : selang waktu (s) 
2. Hukum Kekekalan Momentum 
Hukum kekekalan momentum diterapkan pada proses tumbukan 
semua jenis, dimana prinsip impuls mendasari proses tumbukan dua 
benda, yaitu 𝑰𝟏 = −𝑰2.  
 
Gambar 2. Tumbukan Bola A dan Bola B 
Sumber : https://image.slidesharecdn.com/  
 
Gambar 2 menunjukkan proses tumbukan bola A dan B, bola A 
sebelum tumbukan bergerak ke kanan dengan momentum 𝑚𝐴𝒗𝑨, dan 
bola B bergerak kekiri dengan momentum 𝑚𝐵𝒗𝑩. Momentum sistem 
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partikel sebelum dan sesudah tumbukan adalah sama, oleh karena itu 
dapat dinyatakan dengan:  
𝑝 = 𝑝′  
𝑚𝐴𝒗𝑨 + 𝑚𝐵𝒗𝑩  = 𝑚𝐴𝒗𝑨
′ + 𝑚𝐵𝒗𝑩
′  
  
keterangan:  
𝒗𝑨 dan 𝒗𝑩 = kecepatan benda A dan B sebelum tumbukan 
𝒗𝑨
′ dan 𝒗𝑩
′ = kecepatan benda A dan B setelah tumbukan 
Energi kinetik suatu benda yang bermassa m dan bergerak dengan 
kecepatan v adalah  𝐸𝑘 =
1
2
𝑚𝑣2. 
Besar persamaan Ek dapat dinyatakan dengan momentum p, dengan 
mengalikan persamaan dengan 
𝑚
𝑚
 . 
𝐸𝑘 =
1
2
𝑚𝑣2𝑥
𝑚
𝑚
  
=
1
2
𝑚2𝑣2
𝑚
   
=
1
2
𝑝2
𝑚
   
3. Tumbukan 
Pada setiap jenis tumbukan berlaku hukum kekekalan momentum 
tetapi tidak selalu berlaku hukum kekekalan energi mekanik, sebab 
sebagian energi mungkin diubah menjadi energi bentuk lain, misalnya 
panas atau bunyi, atau terjadi perubahan bentuk benda.  Berdasarkan sifat 
kelentingan atau elastisitas benda yang bertumbukan, tumbukan dapat 
dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu tumbukan lenting sempurna, 
tumbukan lenting sebagian, dan tumbukan tidak lenting sama sekali. 
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a. Tumbukan lenting sempurna, yaitu tumbukan yang tak mengalami 
perubahan energi, sehingga pada tumbukan lenting sempurna 
berlaku: 
1) koefisien restitusi tumbukan 𝑒 = 1, 
2) hukum kekekalan momentum  
𝑚𝐴𝒗𝑨 + 𝑚𝐵𝒗𝑩  = 𝑚𝐴𝒗𝑨
′ + 𝑚𝐵𝒗𝑩
′ 
3) hukum kekekalan energi mekanik (karena pada 
kedudukan/posisi sama, maka yang diperhitungkan hanya energi 
kinetiknya) 
1
2
𝑚𝐴𝒗𝑨
2 +
1
2
𝑚𝐵𝒗𝑩
2  =
1
2
𝑚𝐴(𝒗𝑨
′)2 +
1
2
𝑚𝐵(𝒗𝑩
′)𝟐 
b. Tumbukan lenting sebagian, yaitu tumbukan ada sebagian energi 
yang diubah dalam bentuk lain, sehingga: 
1) tidak berlaku hukum kekekalan energi mekanik sebab, 
2) hukum kekekalan momentum, 
𝑚𝐴𝒗𝑨 + 𝑚𝐵𝒗𝑩  = 𝑚𝐴𝒗𝑨
′ + 𝑚𝐵𝒗𝑩
′ 
3) koefisien restitusi tumbukan 0 < 𝑒 < 1. 
c. Tumbukan tidak lenting, yaitu tumbukan:  
1) tidak berlaku hukum kekekalan energi mekanik, 
2) kedua benda setelah tumbukan melekat dan bergerak bersama-
sama dengan kecepatan sama ( 𝒗𝑨
′ = 𝒗𝑩
′ = 𝒗′ ), 
3) koefisien restitusi tumbukan 𝑒 = 0. 
Jika sebuah bola jatuh bebas dari ketinggian h maka kecepatan sesaat 
sebelum menyentuh lantai adalah 𝑣1 = √2𝑔ℎ .  
31 
 
 
1.bp.blogspot.com/-nYnCumxZm7Q 
Gambar 3. Bola Jatuh ke Lantai  
Gambar 3 menunjukkan percobaan bola yang dijatuhhan dari ketingggian 
h dan memantul keatas dengan ketinggian h’. Kecepatan lantai sebelum 
dan sesudah tumbukan tetap, yaitu 𝑣2 = 𝑣2
′ = 0, sehingga dapat 
dituliskan dalam persamaan berikut: 
𝑒 = −
𝑣2
′ −𝑣1
′
𝑣2−𝑣1
  
𝑒 = −
0−√2𝑔ℎ′
0−√2𝑔ℎ
  
𝑒 =
√2𝑔ℎ′
√2𝑔ℎ
  
𝑒  = √
ℎ′
ℎ
  
Persamaan 𝑒  = √
ℎ′
ℎ
  merupakan persamaan untuk menentukan 
koefisien restitusi pada percobaan bola jatuh ke lantai.  
F. Hasil Belajar Fisika 
Dalam pembelajaran terdapat tujuan pembelajaran, yangmana tujuan 
tersebut dapat tercermin dari hasil belajar peserta didik. Cenderungnya jika 
hasil belajar baik maka tujuan pembelajaran tercapai dengan baik, begitu juga 
sebaliknya. Hasil belajar adalah kemampuan yang dicapai peserta didik dalam 
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proses pembelajarn. Penekanan hasil belajar adalah terjadinya perubahan pada 
hasil masukan pribadi berupa motivasi dan harapan untuk berhasil dan 
masukan dari lingkungan (H. Nashar, 2004: 77). Terdapat tiga macam hasil 
belajar menurut R. Karthwohl (2010: 95), yaitu tiada aktivitas belajar, belajar 
menghafal, dan belajar yang bermakna. Dalam kegiatan tiada aktivitas belajar 
peserta didik bisa meyelesaikan tes meretensi tapi tidak bisa menyelesaikan tes 
mentransfer. Merentensi adalah kegiatan yang menuntut peserta didik untuk 
mengingat apa yang sudah mereka pelajari, sedangkan mentransfer adalah 
kegiatan yang bukan hanya mengingat melainkan juga untuk memahami dan 
menggunakan apa yang sudah mereka pelajari.  
Kegiatan belajar menghafal yaitu peserta didik belajar membaca 
setiap kata dengan cermat, dan mengingat fakta-fakta kuncinya. Peserta didik 
masih mengingat semua istilah dan fakta penting, akan tetapi, saat dihadapkan 
dengan suatu permasalahan yang baru peserta didik tidak dapat mentransfer 
pengetahuannya pada situasi yang berbeda. Sedangkan dalam belajar yang 
bermakna peserta didik dapat menggunakan pengetahuan yang didapat atau 
dipelajari sebelumnya untuk dapat menelesaikan masalah dan memahami 
konsep-konsep baru. Belajar yang bermakna menghadirkan pengetahuan dan 
proses-proses kognitif yang peserta didik butuhkan untuk menyelesaikan 
masalah. Penyelesaian masalah terjadi ketika peserta didik menggagas cara 
untuk mencapai tujuan yang belum pernah di capai, yakni mengerti bagaimana 
cara mengubah keadaan jadi keadaan yang diinginkan. Dari penjelasan diatas 
sebaiknya peserta didik dapat mencapai belajar fisika yang bermakna, yaitu 
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peserta didik memahami apa yang dipelajari dan dapat menyelesaikan 
permasalahan baru. Dalam fisika hasil belajar yang bermakna ini juga menjadi 
acuan dalam mencapai tujuan pembelajaran fisika yang baik. 
Hasil belajar fisika dapat dikelompokkan dalam beberapa jenis. 
Mundilarto (2012: 7) menyatakan bahwa hasil belajar fisika dapat 
dikelompokkan ke dalam kompetensi yang berupa perilaku dan kompetensi 
bukan perilaku. Kompetensi berupa perilaku berwujud perilaku khusus yang 
ditunjukkan oleh peserta didik dalam pembelajaran, mencakup ranah kognitif, 
afektif, dan psikomotorik. Kompetensi bukan perilaku berupa soft skill, 
misalnya peserta didik mampu menghargai alam dan mampu menyelesaikan 
permasalahan sehari-hari dengan baik. Diharapkan dalam pembelajaran fisika 
sesuai dengan tujuan pembelajaran peserta didik mampu mengusai kompetens 
perilaku dan kompetensi bukan perilaku dengan baik di kehidupan sehari-hari. 
Dalam penelitian ini peneliti membatasi masalah pada hasil belajar 
kompetensi perilaku ranah kognitif peserta didik. Anderson dan Krathwohl 
(2010: 99) dalam revisi taksonomi Bloom menyebutkan kategori-kategori 
dalam dimensi proses kognitif yaitu mengingat, memahami, mengaplikasi, 
menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Mengingat merupakan 
kemampuan memperoleh kembali pengetahuan yang relevan dari memori 
jangka panjang. Memahami merupakan kemampuan merumuskan dan 
mengkomunikasikan dari hasil belajar. Mengaplikasikan  merupakan 
kemampuan menggunakan prosedur untuk menyelesaikan masalah. 
Menganalisis adalah kemampuan untuk memecahkan suatu kesatuan menjadi 
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bagian-bagian dan menentukan bagaimana bagian-bagian tersebut 
dihubungkan satu dengan yang lain. Menilai adalah kemampuan melakukan 
judgement berdasarkan pada kriteria dan standard tertentu. Mencipta adalah 
kemampuan untuk menggeneralisasikan ide, produk, dan cara pandang yang 
baru dari suatu kejadian. Pada penelitian ini sesuai dengan silabus mata 
pelajaran fisika SMA/MA pada materi momentum dan impuls hasil belajar 
ranah kognitif yang diteliti yaitu mengingat, memahami, mengaplikasi, dan 
menganalisis. 
G. Hasil penelitian yang Relevan 
Kajian teori merupakan dasar dari rujukan yang digunakan dalam 
penelitian ini. Hal ini dimaksudkan agar tidak terjadi plagiat pengulangan dalam 
penelitian. Berdasakan survei yang dilakukan, ada beberapa penelitian yang 
mempunyai relevansi dengan penelitian pengembangan pengembangan jobsheet 
pada materi momentum dan impuls untuk meningkatkan hasil belajar peserta 
didik ditinjau dari motivasi dan tanggapan terhadap kegiatan pembelajaran 
Fisika peserta didik kelas X SMA N 1 Sanden. 
Adapun penelitian-penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian disususn oleh Endar Aditria Kurniawan dengan judul 
“Pengembangan Jobsheet Pembelajaran Fisika Berbasis Verifikasi Pada 
Materi Kesetimbangan Benda Tegar dan Dinamika Rotasi dalam Upaya 
Peningkatan Kompetensi Belajar IPA Fisika ditinjau dari Kemandirian 
Aktif, Motivasi Belajar Dan Sikap Ilmiah Peserta didik” dari penelitian ini 
deperoleh kesimpulan respon peserta didik terhadap jobsheet dari aspek 
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karakteristik, elemen mutu, kelengkapan jobsheet dan kegiatan 
pembelajaran berbasis verifikasi memiliki rata-rata baik dan sangat baik 
walaupun sedikit peserta didik menilai kurang baik. Hasil pengujian 
terhadap pengaruh variabel bebas yaitu kemandirian aktif, motivasi belajar 
dan sikap ilmiah peserta didik dengan variabel terikat kompetensi belajar 
peserta didik pada mata pelajaran IPA fisika diperoleh koefisien 
determinasi R2 = 0,559 koefisien tersebut 55,9% kompetensi belajar IPA 
fisika peserta didik ditentukan oleh kemandirian aktif, motivasi belajar dan 
sikap ilmiah peserta didik. 
2. Penelitian disususn oleh Dwi Ratnawati dengan judul “Pengembangan 
Jobsheet Pembelajaran Sistem Keamanan Jaringan pada Program 
Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan di Sekolah Menengah Kejuruan” 
dari penelitian ini deperoleh kesimpulan yaitu nilai kelayakan jobsheet 
pembelajaran yang dikembangkan mendapatkan nilai kelayakan sebesar 
90% dari ahli materi, 86,25% dari ahli media, dan 89,38% dari pendidik 
mata pelajaran. Hasil belajar peserta didik menggunakan jobsheet yang 
dikembangkan ini 75% peserta didik tuntas belajar dan 25% belum tutas 
dan perlu mengikuti remidial. 
3. Penelitian disususn oleh I Gusti Mahendra Destiyanto dengan judul 
“Penerapan Diktat pada Pembelajaran Teori dan Jobsheet pada 
pembelajaran untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik pada Mata 
Pelajaran Sistem Pengapian di SMK Muhamadiyah 4 Klaten Tengah” dari 
penelitian ini deperoleh kesimpulan yaitu hasil belajar peserta didik setelah 
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menggunakan diktat meningkat sebanyak 65% dan hasil belajar peserta 
didik setelah menggunakan media jobsheet meningkat sebanyak 68,34%.  
4. Penelitian disususn oleh Ari Purnomo Aji dengan judul “Efektivitas 
jobsheet sebagai Media Pembelajaran Mata Diklat Web Desai Kelas X 
RPL di SMK YPKK 1 Sleman” dari penelitian ini deperoleh kesimpulan 
yaitu terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang 
menggunakan media jobsheet dan peserta didik yang tidak menggunakan 
dapat ditunjukkan dengan uji t yakni t hitung (5,730) > t tabel (1,658). Media 
jobsheet efektif digunakan ditunjukkan dengan hasil uji gain yaitu nilai 
gain kelas eksperimen sebesar 0,48 dan kelas kontrol sebesar 0,17. 
H. Kerangka Berfikir 
Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa media pembelajaran yang 
tersedia terbatas, sehingga peserta didik kesulitan dalam belajar fisika. 
Penggunaan LKPD yang kurang maksimal sehingga menyebabkan motivasi 
peserta didik belajar fisika rendah. Selain itu dalam pembelajaran fisika 
tanggapan peserta didik rendah, hal ini ditunjukkan dengan peserta didik 
kurang bertanggung jawab atas tugas yang diberikan oleh pendidik. Dalam 
pembelajaran fisika juga masih berpusat di guru sehingga aktifitas peserta didik 
kurang. 
Penggunaan jobsheet yang didalamnya memuat  job dan intruksi yang 
jelas serta disusun terstruktur maka dapat lebih mudah difahami oleh peserta 
didik, serta melatih peserta didik untuk mengaplikasikan teori atau konsep yang 
dipelajari untuk menyelesaikan permasalahan.  Pada pembelajaran 
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menggunakan jobsheet fisika ini peserta didik dituntut untuk belajar lebih 
mandiri dan mampu menyelesaikan job dengan baik, sehingga peserta didik 
dapat mengerti dan memahami betul materi yang dipelajari. Selain peserta 
didik dapat belajar mandiri,  jobsheet fisika dapat menarik pehatian dan peserta 
didik akan lebih aktif. Hal ini tentu juga akan mempengaruhi motivasi dan 
tanggapan peserta didik pada pembelajaran fisika. 
Motivasi berfungsi sebagai dorongan sehingga akan timbul kekuatan 
atau perbuatan, sebagai pengarah, dan sebagai penggerak untuk belajar fisika. 
Dalam belajar fisika pendidik diharapkan mampu melakukan beberapa hal 
untuk memunculkan motivasi belajar fisika peserta didik, yangmana jika 
motivasi belajar peserta didik muncul maka diharapkan meningkatkan hasil 
belajarnya. 
Dalam pembelajaran tidak terlepas dari proses pengamatan oleh peserta 
didik, setelah proses mengamati peserta didik akan melakukan kegiatan 
menanggap atau merespon kegiatan pembelajaran yang diikuti. Tanggapan 
merupakan bayangan yang tinggal dalam ingatan. Dalam pembelajaran fisika 
untuk mendapatkan tanggapan yang maksimal, diperlukan peraga dengan 
tujuan semua indra peserta didik dapat bekerja. Tanggapan yang maksimal dari 
peserta didik akan menjadi kesan yang positif dan bertahan lama dalam 
ingatan, sehingga peserta didik diharapkan hasil belajarnya dapat meningkat. 
Dalam pengembangan jobsheet fisika ini, materi yang dimuat adalah 
momentum dan impuls. Dengan pengembangan ini diharapkan peserta didik 
dapat belajar secara mandiri, mampu mengaplikasikan konsep yang dipelajari 
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pada permasalahan sehari-hari dengan berlatih soal didalamnya, serta memberi 
pengalaman langsung dari eksperimen yang dilakukan. Pengembangan 
jobsheet fisika pada materi momentum dan impuls, dapat mengenalkan pada 
peserta didik tentang pengertian momentum dan impuls, hukum kekekalan 
momentum, dan jenis-jenis tumbukan. Kerangka berpikir diagram alir 
penelitian ini dapat digambarkan pada Gambar 4.
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Permasalahan yang ditemukan 
Permasalahan yang ditemukan di SMA N 1 Sanden: 
1. Media pembelajaran yang jumlahnya terbatas. 
2. Penggunaan LKPD yang kurang maksimal. 
3. Dibutuhkan pengembangan media jobsheet pembelajaran yang dapat meningkatkan 
hasil belajar peserta didik 
 
Akibatnya 
1. Tanggapan peserta didik pada pembelajaran fisika rendah 
2. Motivasi peserta didik rendah 
3. Hasil belajar ranah kognitif rendah 
 
      Upaya yang dilakukan 
Perlu dikembangkan media 
pembelajaran jobsheet fisika 
        
       pengaruh 
 
meningkatkan hasil belajar ranah 
kognitif fisika peserta didik. 
 
 
mempengaruhi 
Pembelajaran 
menggunakan jobsheet 
akan mempengaruhi 
motivasi dan tanggapan 
pembelajaran peserta 
didik. 
 
Fokus penelitian yang dilakukan adalah 
Pengembangan Jobsheet Fisika pada Materi Momentum dan Impuls untuk Meningkatkan 
Hasil Belajar Ditinjau dari Motivasi dan Tanggapan terhadap Kegiatan Pembelajaran 
Fisika Peserta didik Kelas X SMA N 1 Sanden 
 
 
Gambar 4. Diagram Alir Kerangka Berpikir Peneliti 
40 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian 
Desain penelitian ini untuk penelitian pengembangan dan 
eksperimen, dan kegiatan pengembangan difokuskan pada  pada 
pengembangan jobsheet. Pengembangan dilakukan dengan mengacu 
pendapat Sivasialam Thiagarajan, Dorothy S. Semmel dan Melvyn I. 
Semmel (1974) dalam model 4D. Penelitian dan pengembangan merupakan 
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji 
kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan produk tersebut. Penelitian 
pengembangan jobsheet dengan topik momentum dan impuls dan berbasis 
aktivitas tugas dengan materi singkat, produk yang dihasilkan berupa buku 
lembar kerja yang akan digunakan dalam pembelajaran fisika. 
B. Prosedur Pengembangan Perangkat Pembelajaran 
Pengembangan jobsheet berbasis tugas berisi materi momentum dan 
impuls dengan materi singkat serta kumpulan latihan soal yang dimuat 
dalam lembar kerja tiap bagian sub pokok bahasan yang dipecah dalam 
beberapa judul jobsheet. Sejalan dengan desain yang dikembangkan 
terdapat empat tahapan model pengembangan 4-D yaitu tahap 
mendefinisikan (define), tahap merancang (design), tahap mengembangkan 
(develop), dan tahap penyebaran (disseminate). Modifikasi pengembangan 
model 4D disajikan seperti diagram alir pada Gambar 5. 
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Model Pengembangan Jobsheet Mata Pelajaran Fisika Berbasis Aktivitas Tugas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tahap Pendefinisian 
(Define) 
a. Analisis awal-akhir 
b. Analisis karakteristik siswa 
c. Analisis konsep 
d. Analisis tugas 
e. Analisis tujuan pembelajaran 
f. Penyususnan instrumen 
a. Pemilihan media 
b. Pemilihan format 
c. Desain awal 
Draft 1 
Validasi Ahli 
Valid Draft 
2 
Uji coba 
terbatas 
Valid 
Revisi 
Revisi 
Draft 3 
Uji coba lapangan Revisi 
Draft 4 atau 
Produk Akhir 
Tahap Perencanaan 
(Design) 
Tahap Pegembangan 
(Develop) 
Desiminate 
ya 
ya 
tidak 
tidak 
Gambar 5. Diagram Alir Model Pengembangan 
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1. Tahap Define 
a. Analisis awal 
Analisis awal bertujuan untuk menetapkan masalah dasar yang 
dihadapi dalam pembelajaran Fisika di SMA N 1 Sanden meliputi 
kurikulum dan permasalahan lapangan sehingga dibutuhkan 
pengembangan perangkat media pembelajaran. 
b. Analisis peserta didik 
Analisis peserta didik yaitu analisis tentang karakteristik peserta 
didik yang meliputi kemampuan dan tingkat perkembangan kognitif yang 
dilakukan dalam observasi. 
c. Analisis tugas 
Analisis tugas yaitu prosedur untuk menentukan isi dalam 
rencana pembelajaran dengan merinci tugas isi materi ajar secara garis 
besar dari Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) yang sesuai 
dengan Kurikulum 2013.  
d. Analisis konsep 
Analisis konsep merupakan identifikasi konsep-konsep utama 
yang akan diajarkan, menyusun secara sistematis dan merinci konsep-
konsep yang relevan serta mengaitkan konsep satu dengan konsep yang 
lain sehingga membentuk peta konsep. Peta konsep disampaikan kepada 
peserta didik sebelum masuk dalam materi sehingga peserta didik lebih 
mudah memahami materi yang akan dipelajari. 
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e. Spesifikasi tujuan pembelajaran 
Spesifikasi tujuan pembelajaran yaitu perumusan indikator dan 
tujuan pembelajaran didasarkan pada KI dan KD yang tercantum dalam 
Kurikulum 2013 tentang konsep materi momentum dan impuls.  
f. Penyusunan instrumen penelitian 
Penyusunan instrumen penelitian adalah kegiatan yang dimulai 
dengan menyusun media jobsheet, angket motivasi dan tanggapan, 
lembar validasi, menyususn soal pretest dan posttest yang akan 
digunakan. 
2. Tahap Design  
Pada tahap ini dilakukan tahap perencanaan pembuatan media jobsheet 
pembelajaran fisika. Tahapan yang dilakukan adalah (1) pemilihan media 
pembelajaran, (2) pemilihan format, (3) dan desain awal perangkat 
pembelajaran. 
a. Pemilihan media pembelajaran 
Pemilihan media pembelajaran disesuaikan dengan tujuannya 
agar menyampaikan materi pelajaran dan faktor kemudahan didalam 
penyedian peralatan yang diperlukan sehingga memudahkan tercapainya 
tujuan pembelajaran. Media yang dipilih disesuaikan dengan analisis 
tugas, analisis konsep, karakteritik peserta didik,dan fasilitas sekolah. 
b. Pemilihan format 
Pemilihan format tugas disesuaikan dengan pengembangan 
bahan ajar dari Kemendikbud tahun 2013. 
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c. Desain awal perangkat pembelajaran 
Menyusun draft awal akan menghasilkan perangkat pembelajaran 
yang disebut draft 1 dari jobsheet pengembangan yang sekurang-
kurangnya mencakup; 1) judul jobsheet, 2) materi, 3) tugas, 4) peta 
konsep, dan 5) petunjuk jobsheet. 
3. Tahap Develop 
Tahap pengembangan ini berkaitan dengan upaya untuk 
menghasilkan perangkat pembelajaran yang sudah direvisi dengan 
masukan berdasarkan komentar, saran, dan penilaian, dan validator ahli 
(dosen), validator praktisi (pendidik SMA/MA). 
a. Validasi oleh validator 
Perangkat pembelajaran hasil tahap desain draft 1 divalidasi 
pleh validator ahli dan praktisi, serta mendapatkan saran untuk 
perbaikan. Kemudian perangkat pembelajaran direvisi sesuai dengan 
komentar dan saran validator menghasilkan draft 2.  
b. Uji coba terbatas 
Perangkat pembelajaran yang sudah direvisi berdasarkan 
saran dan komentar validator kemudian diujicobakan dalam peserta 
didik kelompok kecil. Setelah diujicobakan maka perangkat 
pembelajaran harus direvisi dan akan menghasilkan produk draft 3. 
c. Uji lapangan operasional 
Uji ini dilakukan dengan menggunakan perangkat 
pembelajaran draft 3. Dalam uji lapangan ini dijaring data penelitian 
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meliputi hasil belajar, motivasi, tangapan peserta didik terhadap 
proses pembelajaran. Pada uji ini juga didapatkan data uji lapangan, 
dan kemudian digunakan untuk merevisi lagi sehingga produk dapat 
digunakan untuk penelitian. Setelah dilakukan revisi sehingga 
didapatkan jobsheet draft 4 atau produk akhir. 
4. Tahap Desiminate 
Tahapan ini tidak dilakukan karena keterbatasan waktu, biaya, dan 
tenaga. Namun pada tahap ini diupayakan penyebarluasaan secara 
terbatas. Produk jobsheet yang dikembangkan ini diserahkan kepada 
pendidik di sekolah yang menjadi subjek penelitian. 
C. Desain Uji Coba Produk 
1. Desain Uji Coba 
Desain uji coba dilakukan dalam dua tahap, seperti berikut: 
a. Uji coba terbatas 
Uji coba terbatas dilakukan pada kelompok kecil kelas XI 
SMA N 1 Sanden. Uji coba terbatas ini untuk mengetahui respon 
siswa terhadap jobsheet yang dikembangkan. 
b. Uji coba lapangan 
Uji coba lapangan dilakukan pada kelas X di SMA N 1 
Sanden. Uji coba menggunakan rancangan eksperimen model  
pretest-posttest control group design. Secara skematis desain uji 
coba lapangan dapat digambarkan pada Tabel  3. 
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Tabel 3. Desain Eksperimen 
Kelompok Pretest Treatment Posttest 
Eksperimen I1 X O1 
Kontrol I2 - O2 
Keterangan: 
I1 = pretest kelompok eksperimen 
O1 = posttest kelompok eksperimen 
I2 = pretest kelompok kontrol 
O2 = posttest kelompok kontrol 
X = perlakuan menggunakan jobsheet 
- = perlakuan tanpa menggunakan jobsheet 
2. Subjek Penelitian 
Penelitaian ini dilakukan pada dua kelas X MIA semester genap 
sebagai subjek penelitian. Satu kelas sebagai kelas eksperimen dan satu 
kelas sebagai kelas kontrol. Kelas yang dipilih menggunakan teknik 
Cluster random sampling. Margono (2004: 127) menyatakan bahwa 
bahwa teknik ini digunakan bilamana populasi tidak terdiri dari individu 
- individu, melainkan terdiri dari kelompok individu atau cluster.  
3. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMA N 1 Sanden tahun ajaran 2016/2017 
kelas X MIA semester 2 pada bulan Maret dan April 2017. Lokasi 
penelitian ini di SMA N 1 Sanden, Kabupaten Bantul, Provinsi DI 
Yogyakarta. 
4. Instrumen Penelitian 
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Rencana pelaksanaan pembelajaran ini berisi panduan bagi 
pendidik untuk mengajar, yang terdiri dari pendahuluan, kegiatan 
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inti, dan penutup. Dengan adanya RPP ini diharapkan proses 
kegiatan pembelajaran dapat sesuai dengan rencana, sehingga hasil 
proses pembelajaran dapat tercapai dengan optimal. 
b. Jobsheet  
Jobsheet atau lembar kerja yang digunakan dalam penelitian 
ini berjumlah enam. Format penulisan jobsheet yang digunakan 
mengacu kepada format yang sering dipakai di Fakultas Teknik 
UNY. Jobsheet dengan mengacu format tersebut dikembangkan 
berbasis pada aktivitas tugas. 
c. Lembar validasi 
Sebagai tahap awal lembar validasi digunakan untuk 
mengetahui kelayakan produk pengembangan yang divalidasi oleh 
ahli dan praktisi. Serta digunakan untuk mengetaui perkembangan 
penelitian (keberhasilan proses penelitian) pada lembar validasi 
digunakan modifikasi skala Likert. Dalam skala Likert yang asli 
tingkat kesetujuan responden terhadap satemen dalam angket 
diklasifikasikan sebagai berikut: 
1) Sangat Baik (SB)  : 4 
2) Baik (B)   : 3 
3) Kurang Baik (KB) : 2 
4) Tidak Baik (TB)  : 1 
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d. Angket motivasi 
Angket motivasi belajar merupakan sebuah pertanyaan-
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi 
dari responden tentang motivasi belajar. motivasi belajar adalah 
dorongan dalam diri manusia yang menggerakkan dan mengarahkan 
perilaku manusia untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Instrumen 
angket motivasi dikembangkan berdasarkan indikator motivasi yang 
dikemukakan oleh  
Hamzah B Uno (2014:73), yaitu: 1) adanya hasrat dan 
keinginan berhasil; 2) adanya dorongan dan kebutuhan dalam 
belajar; 3) adanya harapan dan cita-cita masa depan; 4) adanya 
penghargaan dalam belajar; 5) adanya kegiatan yang menarik dalam 
belajar; 6) adanya lingkungan belajar yang kondusif.  Berdasarkan 
indikator0indikator motivasi tersebut, maka dalam penelitian ini 
kisi-kisi angket motivasi dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4. Kisi-kisi Angket Motivasi Belajar 
No Aspek Jumlah 
Indikator 
Nomor Indikator 
pada Angket 
1 Keinginan untuk 
berhasil 
7 1,2,3*,4*,5,6,7 
2 Dorongan belajar 
sebagai 
kebutuhan 
7 8*,9,10*,11,12,13,14 
3 Harapan dan 
cita-cita 
kedepannya 
6 15,1,17,18,19,20 
Jumlah butir 20 - 
e. Angket Tanggapan Pembelajaran 
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Angket tanggapan digunakan untuk memperoleh informasi 
tentang respon peserta didik setelah berlangsungnya proses 
pembelajaran menggunakan jobsheet fisika. Tanggapan adalah 
kesan yang tinggal dalam ingatan setelah melakukan pengamatan, 
dapat berupa tanggapan masa lalu, sekarang, dan massa depan. Dakir 
(1993: 54) menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 
tanggapan adalah: 
1) Faktor intern 
a) Alat indera sehat. 
b) Perhatian yang tertuju. 
c) Minat. 
2) Faktor ektern 
a) Perangsang pengajar pendidik. 
b) Metode. 
c) Waktu yang cukup. 
d) Sarana prasarana. 
e) Lingkungan. 
f) Orang sekitar.  
Berdasarkan pendapat ahli tersebut, dalam penelitian ini dibuat kisi-
kisi angket tanggapan pembelajaran. Kisi-kisi angket tanggapan 
dapat dilihat pada table 5. 
Tabel 5. Kisi-kisi Angket Tanggapan Peserta didik 
Aspek yang 
diteliti 
Nomor Butir Jumlah 
Butir 
Minat 1, 2, 3, 4*,8* 5 
Perangsang 
pengajar 
pendidik 
5, 9, 10, 13 4 
Metode  6, 11, 12, 14, 15 5 
Sarana 
prasarana 
7 1 
Jumlah 15 
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5. Teknik Analisis Data 
a. Analisa Kelayakan Jobsheet Oleh Para Ahli 
Teknik yang digunakan untuk menganalisis hasil validasi ini adalah 
menggunakan presentage of agreement (PA). Jenis data yang diperoleh 
adalah data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif deperoleh 
dari lembar validasi, sedangkan data kualitatif berupa saran, kritik, dan 
tanggapan dari validator. Persamaan PA adalah sebagai berikut. 
𝑃𝑒𝑟𝑐𝑒𝑛𝑡𝑎𝑔𝑒 𝑜𝑓 𝑎𝑔𝑟𝑒𝑒𝑚𝑒𝑛𝑡 = 100 % (1 −
𝐴−𝐵
𝐴+𝐵
) (Borich:385) 
 Untuk menentukan apakah jobsheet yang dikembangkan tergolong 
sangat baik, baik, cukup baik, kurang baik, dan tidak baik maka 
menggunakan Table 6 sebagai kriteria validasi. 
Tabel 6. Kriteria Validasi 
No Presentase presepsi valiator Kategori Kriteria validator 
1 𝑥 ≥ 𝑀𝑖 + 1,80𝑆𝐵𝑖 A Sangat baik/ 
sangat valid 
2 𝑀𝑖 + 0,60𝑆𝐵𝑖 < 𝑥 < 𝑀𝑖 + 1,80𝑆𝐵𝑖 B Baik/valid 
3 𝑀𝑖 − 0,60𝑆𝐵𝑖 < 𝑥 < 𝑀𝑖 + 0,60𝑆𝐵𝑖 C Cukup 
baik/cukup valid 
4 𝑀𝑖 − 1,80𝑆𝐵𝑖 < 𝑥 < 𝑀𝑖 − 0,60𝑆𝐵𝑖 D Kurang 
baik/kurang valid 
5 𝑥 ≤ 𝑀𝑖 − 1,80𝑆𝐵𝑖 E Tidak baik/tidak 
layak 
Keterangan: 
𝑥 = skor real 
𝑆𝐵𝑖 = simpangan baku ideal 
𝑀𝑖 = mean ideal 
b. Analisis Hasil Belajar Siswa pada Uji Coba Lapangan 
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Untuk menguji peningkatan hasil belajar siswa dapat diketahui 
dengan uji Paired Samples t-test. Ridwan (2014) uji ini berguna untuk 
melakukan pengujian terhadap dua sampel yang saling berhubungan 
yang berasal dari populasi yang memiliki rata-rata sama. Jika sig > 0,05 
maka H0 diterima dan apabila sig < 0,05 maka H0 ditolak. 
H0 : tidak terdapat peningkatan hasil belajar siswa dengan 
menggunakan jobshet fisika. 
H1 : terdapat peningkatan hasil belajar siswa dengan 
menggunakan jobsheet fisika. 
 Uji beda dilakukan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 
siswa setelah menggunakan jobsheet hasil pengembangan dan siswa 
yang tidak menggunakan jobsheet. Analisis yang menggunakan data 
gain standar. Perhitungan gain standar mengacu pada persamaan 
berikut: 
𝐺𝑎𝑖𝑛 𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 
Besarnya faktor gain dikategorikan sebagai berikut; Tinggi : g > 0,7; 
Sedang : 0,3 < g < 0,7; Rendah : g < 0,3. Uji ini kemudian 
membandingkan hasil gain standar Kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
c. Analisis pengaruh motivasi dan tanggapan terhadap hasil belajar 
peserta didik 
Analisis pengaruh motivasi dan tanggapan terhadap hasil bealajar 
peserta didik menggunakan analisis Anacova (Analisis Kovarian). 
Teknik analisis data ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel-
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variabel kovarian yaitu motivasi dan tanggapan terhadap hasil belajar 
peserta didik. Anakova adalah penggabungan antara teknik anova dan 
regresi. Anova dipakai untuk menguji perbandingan variabel tergantung 
ditinjau dari variabel bebas. Regresi dipakai untuk memprediksi variabel 
tergantung melalui variabel bebas. Sebelum melakukan analisis 
Anacova harus memenuhi uji pra syarat yaitu normalitas dan 
homogenitas. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang 
diperoleh masing-masing variabel terdistribusi normal atau tidak. 
Sugiyono (2011: 171) menyatakan bahwa penggunaan statistik 
parametris mensyaratkan bahwa data setiap variabel yang akan 
dianalisis harus berdistribusi normal. Uji normalitas ini 
menggunakan data pretest dan posttest. Uji normalitas  
menggunakan uji Kolmogorov Smirnov pada program SPSS 16. 
b. Uji homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui sampel 
berasal dari populasi yang homogen. Setiawan dan Papen (2008: 3) 
menyatakan bahwa pengujian homogenitas dilakukan dengan 
metode perbandingan antara varian terbesar dengan varian terkecil 
dengan rumus: 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
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Kemudian membandingkan harga Fhitung dengan Ftabel , jika Fhitung > 
Ftabel maka populasi dinyatakan homogen. 
Uji homogenitas ini menggunakan analisis Test of 
Homogeniety of Varians melalui program SPSS 16. Kriteria 
pengujiannya jika probabilitas > 0,05 maka populasi adalah 
homogen sedangkan jika probabilitas < 0,05 maka data tersebut 
tidak homogen (Triton, 2006:87). 
c. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis 
kovarian (Anacova). Analisis Anakova dilakukan setelah uji 
prasyarat terpenuhi. Uji ini digunakan untuk mengetahui efek pada 
variabel terikat tidak hanya dipengaruhi variabel bebas, akan tetapi 
juga dapat disebabkan oleh variabel lain yaitu variabel kovarian 
yang meliputi variabel motivasi dan tanggapan pembelajaran. 
Variabel kovarian ini adalah variabel penyerta yang memberikan 
kontribusi terhadap hasil belajar. Adapun uji ini dilakukan dengan 
membandingkan hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol 
dengan menjadikan motivasi dan tanggapan pembelajaran sebagai 
variabel koarian. Ringkasan Anakova dapat dilihat pada tabel 7. 
Tabel 7. Ringkasan Analisis Kovarian 
Variabel Statistika 
Db 𝐽𝐾 𝑀𝐾 𝐹𝑟𝑒𝑠 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
Antar 
(A) 
M 𝐽𝐾𝐴 = 𝐽𝐾𝑇 − 𝐽𝐾𝐷 𝑀𝐾𝐴 =
𝐽𝐾𝐴
𝑑𝑏𝐴
 𝐹 =
𝑀𝐾𝐴
𝑀𝐾𝐷
 
 
Dalam 
(D) 
N - m – 1 𝐽𝐾𝐷 = ∑ 𝑌
2
𝐷 − (∑ 𝑋𝑌)𝐷 𝑀𝐾𝐷 =
𝐽𝐾𝐷
𝑑𝑏𝐷
 
Total 
(T) 
JKG 𝐽𝐾𝑇 = ∑ 𝑌
2
𝑇 − (∑ 𝑋𝑌)𝑇 
- - 
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Keterangan: 
a  = jumlah kelompok 
m  = jumlah kovariabel 
N  = jumlah kasus 
JK  = jumlah kuadrat 
MK = rerata kuadrat 
Sesuai dengan kajian di atas hipotesis penelitian ini dapat ditulis sebagai 
berikut: 
 H0 : tidak ada perbedaan hasil belajar fisika antara peserta didik 
yang menggunakan jobsheet dengan peserta didik yang tidak 
menggunakan jobsheet dengan melibatkan variabel kovarian. 
H1 : ada perbedaan hasil belajar fisika antara peserta didik yang 
menggunakan jobsheet dengan peserta didik yang tidak 
menggunakan jobsheet dengan melibatkan variabel kovarian. 
Harga Fhitung dibandingkan Ftabel pada taraf 5%. Apabila Fhitung > Ftabel , 
maka terdapat perbedaan signifikan. 
Besarnya beda rata-rata kelompok 
𝑌′𝐾1 = 𝑌′𝐾1̅̅ ̅̅ ̅̅ − [(𝑎1𝐷)( 𝑋1𝐾1̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅ − 𝑋1𝑇̅̅ ̅̅ ̅) + (𝑎2𝐷)( 𝑋2𝐾1̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅ − 𝑋2𝑇̅̅ ̅̅ ̅)] 
𝑌′𝐾2 = 𝑌′𝐾2̅̅ ̅̅ ̅̅ − [(𝑎1𝐷)( 𝑋1𝐾2̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅ − 𝑋1𝑇̅̅ ̅̅ ̅) + (𝑎2𝐷)( 𝑋2𝐾2̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅ − 𝑋2𝑇̅̅ ̅̅ ̅)] 
Perhitungan t kovarian 
𝑡 𝑟𝑒𝑠 =
𝑌′𝐾1 − 𝑌′𝐾2
√𝑀𝐾𝑟𝑒𝑠. 𝑑
𝑛
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Setelah mendapatkan nilai t kovarian, maka selanjutnya dibandingkan 
dengan BRSnya. 
𝐵𝑅𝑆 = 𝑡𝑡5%√
2(𝑀𝐾𝑟𝑒𝑠. 𝑑)
𝑛
 
Jika hasilnya t kovarian > BRS, maka ada perbedaan yang signifikan. 
Dalam penelitian ini juga untuk mengetahui besar sumbangan variabel 
kovarian yaitu motivasi dan tanggapan terhadap variabel terikat yaitu 
hasil belajar peserta didik ranah kognitif siwa. Adapun langkah-langkah 
menghitung subangan adalah sebagai berikut. 
Korelasi ganda kovarian 
𝑅12 = √
𝑎1 ∑ 𝑋1𝑌+𝑎2 ∑ 𝑋2𝑌 
∑ 𝑌2
  
Signifikansi R tersebut diuji dengan Freg 
𝐹𝑟𝑒𝑔 =
𝑅2(𝑁 − 𝑚 − 1)
2(1 − 𝑅2)
 
Apabila Freg > 1, maka Freg dikatakan signifikan atau variabel kovarian 
memiliki hubungan yang signifikan dengan variabel terikat. 
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 = 𝑎1 ∑ 𝑋1𝑌 + 𝑎2 ∑ 𝑋2𝑌 
Sumbangan relatif dari prediktor 
𝑆𝑅𝑋𝑛 = |
𝑎𝑛 ∑ 𝑋𝑛𝑌
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔
|  𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 
Sumbangan relatif dalam persen 
𝑆𝑅𝑋𝑛% =
𝑆𝑅𝑋𝑛
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔
 100% 
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Sumbangan Efektif 
𝑆𝐸𝑋𝑛 = 𝑆𝑅𝑋𝑛(%)  x 𝑅12
2  
Persamaan diatas merupakan persamaan untuk menghitung besar 
sumbangan variabel kovarian terhadap variabel terikat yaitu hasil 
belajar siswa. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Pengembangan jobsheet fisika pada materi momentum dan impuls untuk 
meningkatkan hasil belajar ditinjau dari motivasi dan tanggapan terhadap kegiatan 
pembelajaran fisika peserta didik kelas X SMA N 1 Sanden ini menggunakan model 
4-D Sivasialam Thiagarajan, Dorothy S. Semmel dan Melvyn I. Semmel (1974). 
Berikut adalah hasil penelitiannya. 
1. Tahapan-tahapan pengembangan jobsheet 
a. Define (pendefinisian) 
Tahap pendefinisian bertujuan untuk mengumpulkan informasi dan 
identifikasi masalah dalam pembelajaran fisika. Pada tahap ini peneliti 
melakukan observasi di SMA N 1 Sanden untuk mendapatkan informasi 
sebagai dasar pengembangan jobsheet. 
1) Analisis awal, selama observasi peneliti mendapatkan informasi 
tentang kurikulum yang dipakai untuk kelas X MIA dan IIS adalah 
kurikulum 2013. Media yang digunakan guru sebatas buku pegangan 
peserta didik, serta kurang memanfaatkan kegiatan praktikum dan 
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penggunaan alat di laboratorium. Jumlah buku yang tersedia di 
perpustakaan juga terbatas, sehingga dibutuhkan pengembangan 
media pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum yang digunakan. 
2) Analisis peserta didik, dengan melakukan observasi pada peserta didik 
saat pembelajaran dan tingkat kognitif peserta didik dari hasil nilai 
fisika semester 1. Saat pembelajaran peserta didik kurang aktif dalam 
pembelajaran dan berdasarkan wawancara dengan guru hasil nilai 
semester 1 untuk mata pelajaran fisika cenderung rendah. 
3) Analisis kebutuhan, dengan melakukan observasi dan wawancara 
kepada guru fisika di SMA N 1 Sanden tentang materi fisika yang 
akan dikembangkan dalam produk jobsheet. Hasil wawancara untuk 
materi momentum impuls bisa dikembangkan dan menghasilkan 
produk berupa jobsheet. 
4) Analisis tugas, peneliti melakukan observasi kegiatan yang dilakukan 
peserta didik dalam pembelajaran. Peneliti mengumpulkan materi 
serta membuat tugas-tugas mandiri atau pekerjaan (job). Tugas-tugas 
ini merupakan aktifitas yang harus dilakukan peserta didik selama 
pembelajaran. Dapat berupa berdiskusi, melakukan percobaan, 
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mengerjakan soal dengan tujuan peserta didik dapat mencapai tujuan 
pembelajaran. 
5) Analisis konsep, peneliti mencari materi dan mengidentifikasi 
konsep-konsep utama yang akan diajarkan, menyusun secara 
sistematis dan merinci konsep-konsep yang relevan serta mengaitkan 
konsep satu dengan konsep yang lain sehingga membentuk peta 
konsep. Peta konsep kemudian dikonsultasikan ke dosen ahli dan guru 
untuk dikoreksi. Peta konsep yang sudah dikoreksi disampaikan 
kepada peserta didik sebalum masuk dalam materi sehingga peserta 
didik lebih mudah memahami materi yang akan dipelajari. Adapun 
peta konsep materi momentum dan impuls adalah seperti pada 
Gambar 6. 
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 Gambar 6. Peta Konsep Materi Momentum dan Impuls  
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6) Spesifikasi tujuan pembelajaran, dilakukan dengan merumusan 
indikator dan tujuan pembelajaran didasarkan pada KI dan KD yang 
tercantum dalam kurikulum 2013 tentang konsep materi momentum 
dan impuls. Perumusan ini digunakan sebagai dasar penyusunan 
jobsheet. 
7) Penyusunan instrumen penelitian, peneliti mencarimateri dan mulai 
menyusun media, angket motivasi dan tanggapan, lembar validasi, 
menyususn soal pretest dan posttest. 
b. Design (perencanaan) 
Pada tahap ini dilakukan tahap perencanaan pembuatan media jobsheet 
pembelajaran fisika. Tahapan yang dilakukan adalah (1) pemilihan media 
pembelajaran, (2) pemilihan format, (3) dan desain awal perangkat 
pembelajaran. 
1) Pemilihan media pembelajaran, peneliti mencari informasi tentang 
media yang sesuai dengan analisa-analisa sebelumnya sehingga 
diperoleh media jobsheet fisika. Selanjutnya peneliti mencari contoh 
jobsheet yang banyak digunakan yaitu dari Fakultas Teknik UNY 
sebagai referensi pengembangan jobsheet fisika. 
2) Pemilihan format, untuk pemilihan format penulisan jobsheet yang 
digunakan mengacu pada jobsheet yang dipakai dari jurusan Teknik 
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Elektro FT UNY serta disesuaikan dengan kriteria bahan ajar dari 
kemendikbud tahun 2013. 
3) Desain awal perangkat pembelajaran, peneliti menyusun draft 1 dari 
pengembangan jobsheet yang mencakup judul jobsheet, materi, tugas, 
peta konsep, dan petunjuk jobsheet. 
c. Develop (Pengembangan) 
Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan produk jobsheet fisika 
berdasarkan masukan ahli dan guru. 
1) Validasi oleh validator, jobsheet hasil tahap desain draft 1 divalidasi oleh 
validator ahli dan praktisi, serta mendapatkan saran untuk perbaikan. 
Kemudian jobsheet direvisi sesuai dengan komentar dan saran validator 
sehingga menghasilkan draft 2.  
2) Uji coba terbatas, peneliti mengujikan draft 2 kepada beberapa peserta didik 
kelompok kecil. Hasil uji coba ini akan mendapatakan masukan saran 
sehingga dihasilkan draft 3. 
3) Uji lapangan operasional, tahapan ini peneliti mengujikan draft 3 dengan 
pelaksanaan di kelas. Dari uji coba ini di kelas akan diketahui hasil 
penerapan jobsheet pembelajaran fisika di kelas, meliputi hasil belajar, 
motivasi, dan tanggapan terhadap pembelajaran fisika. Kemudian 
didapatkan data uji lapangan, dan kemudian digunakan untuk merevisi lagi 
sehingga diperoleh produk jobsheet yang valid. 
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2. Pengembangan Perangkat Pembelajaran 
Pada penelitian ini menggunakan perangkat pembelajaran yang dikembangkan, 
yaitu RPP dan jobsheet, secara rinci dijelaskan sebagai berikut ini. 
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan suatu langkah-
langkah atau pedoman dalam pembelajaran yang akan dilaksanakan. Waktu 
yang diperlukan pada penelitian ini dibutuhkan tiga kali pertemuan (3 x 45 
menit). RPP yang dikembangkan berdasarkan langkah-langkah pedoman 
kurikulum 2013 yang terdiri dari jenjang sekolah, identitas pelajaran, 
kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, tujuan 
pembelajaran, materi, metode, langkah-langkah pembelajaran, alat dan bahan, 
penilaian hasil belajar, soal evaluasi. 
b. Pengembangan Jobsheet 
Jobsheet yang dikembangkan berisi; 1) judul, 2) petunjuk jobsheet, 3) 
kompetensi dan indikator, 4) peta konsep, 5) tujuan pembelajaran, 6) kegiatan 
pembelajaran, 7) latihan soal. Bagian judul jobsheet berisi judul Jobsheet 
Pembelajaran Fisika; bagian petunjuk berisi alat dan bahan yang digunakan, 
serta petunjuk penggunaan jobsheet dalam pembelajaran bagi peserta didik; 
kompetensi dan indikator berisi tujuan yang diharapkan peserta didik setelah 
pembelajaran selesai; peta konsep berisi tentang konsep-konsep dalam materi 
momentum impuls yang saling dihubungkan sehingga peserta didik mengerti 
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materi yang akan dipelajari; kegiatan pembelajaran berisi materi dan contoh 
soal yang harus dipelajari peserta didik dalam pembelajaran. 
Jobsheet yang dikembangkan didasarkan pada tugas dan latihan soal, 
sehingga motivasi peserta didik meningkat. Tiap-tiap sub materi terdiri dari 
materi yang ringkas, contoh soal, dan latihan soal. Materi-materi dalam 
pengembangan jobsheet ini terdiri dari materi ringkas yang diambil dari buku-
buku fisika yang sesuai dengan  materi dan tuuan pembelajaran yang diambil. 
Contoh soal berisi contoh penyelesaian permasalahan yang berhubungan 
dengan materi momentum dan impuls. Kemudian peserta didik dihadapkan 
pada latihan soal yang harus dikerjakan secara mandiri ataupun diskusi. 
Dengan tugas ini diharapkan peserta didik lebih beraktivitas aktif dalam 
pembelajaran, sehingga motivasi siswa muncul dan  peserta didik terbiasa 
menghadapi permasalahan-permasalahan fisika dalam kehidupan sehari-hari. 
Oleh karena itu dengan adanya pengembangan jobsheet ini untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran fisika.   
 Jobsheet memfokuskan peserta didik untuk aktif beraktivitas, guru 
berperan sebagai pembimbing peserta didik dalam memahami materi yang 
dipelajari. Peserta didik dituntut aktif untuk mengembangkan pengetahuan. 
Diharapkan dengan pengembangan jobsheet fisika dapat meningkatkan hasil 
belajar. 
Jobsheet dikembangkan melalui validasi dan uji coba terbatas pada 
peserta didik. Validasi dilakukan oleh dosen ahli dan guru fisika SMA N 1 
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Sanden. Uji coba terbatas dilakukan oleh tiga peserta didik sehingga diperoleh 
draft 3 yang akan diguakan untuk penelitian di uji coba lapangan.  
Jobsheet yang dikembangkan berupa media cetak dengan materi 
momentum dan impuls untuk kelas X MIA SMA N 1 Sanden semester genap. 
Jobsheet yang dikembangkan ini peserta didik diarahkan untuk memahami 
konsep fisika yang berhubungan dengan fenomena alam dan menyelesaikan 
permasalahan yang terjadi keseharian dengan konsep fisika yang telah 
dipelajari.  
Adapun hasil pengembangan jobsheet setelah melalui validasi dan 
menghasilkan draft 2. Perbandingan draft 1 dan draft 2 dapat dilihat pada Tabel 
8. 
Tabel 8. Tampilan Produk Jobsheet Revisi Awal 
No  Tampilan Sebelum Revisi Tampilan Sesudah Revisi 
1 
 
Peta konsep sebelum direvisi 
 
Peta konsep setelah direvisi 
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2  
 
 
 
Petunjuk penggunaan jobsheet belum 
ada 
 
Petunjuk penggunaan jobsheet setelah 
direvisi 
3 
 
Tampilan materi tumbukan sebelum 
direvisi 
 
Tampilan materi tumbukan setelah 
direvisi 
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3 
 
Tampilan tugas sebelum direvisi 
 
Tampilan tugas setelah direvisi 
 
3. Analisis kelayakan jobsheet oleh Dosen Ahli dan Guru Fisika 
Jobsheet yang telah dikembangkan dan disetujui pembimbing kemudian 
divalidasi oleh validator ahli yaitu dosen ahli dan validator praktisi yaitu guru fisika 
SMA N 1 Sanden. Validasi pada penelitian ini yaitu penilaian terhadap jobsheet 
dan RPP menggunakan instrumen angket. Validasi jobsheet dan RPP oleh ahli 
dalam penelitian ini dilakukan oleh bapak Bambang Ruwanto, M.Si. Penilaian 
jobsheet mencakup karakteristik jobsheet, elemen mutu jobsheet, kelengkapan 
jobsheet, dan kegiatan pembelajaran. Analisis secara rinci dapat dilihat pada 
lampiran. Hasil dari validasi ahli diperoleh jumlah skor validasi jobsheet adalah 83 
sedangkan skor validasi RPP adalah 122. 
Validasi praktisi yaitu penilaian terhadap jobsheet dan RPP menggunakan 
instrumen angket. Validasi jobsheet dan RPP oleh praktisi dalam penelitian ini 
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dilakukan oleh bapak Budi Wasito, M.Pd. Penilaian RPP mencakup kejelasan 
identitas RPP, kelengkapan identitas, ketetapan alokasi waktu, kesesuaian rumusan 
indikator pencapaian kompetensi dan tujuan pembelajaran, kecakupan rumusan 
indikator dan tujuan pembelajaran, ketepatan pengorganisasian materi, kesesuaian 
metode/model pembelajaran, kesesuaian sumber belajar, kesesuaian pembelajaran 
dengan media, kesesuaian teknik penilaian, dan kejelasan prosedur penilaian. Skor 
validasi jobsheet adalah 116, sedangkan skor validasi RPP adalah 150. 
 Berdasarkan data yang diperoleh maka SBI dari validasi jobsheet ini adalah 
16,67 dan rata-rata skor validasi adalah 75.  Berasarkan analisis diperoleh kriteria 
validasi seperti pada Tabel 9. 
Tabel 9. Hasil Kriteria Validasi Jobsheet 
 Rentang skor Kriteria 
x > 105 sangat baik 
85 < x ≤ 105 Baik 
65 < x ≤ 85 Cukup 
45 < x ≤ 65 kurang baik 
x ≤ 45 sangat kurang baik 
 
Hasil validasi jobsheet oleh dosen ahli dan guru fisika dapat dilihat pada 
Tabel 10. 
Tabel 10. Hasil Validasi Jobsheet 
Validator Skor penilaian Kriteria 
Dosen ahli 83 Cukup 
Guru fisika 116 Sangat baik 
Rata-rata 99,5 Baik  
 
Berdasarkan Tabel 10 penilaian oleh dosen ahli adalah cukup dan oleh guru fisika 
sangat baik, sehingga rata-rata penilaian terhadap jobsheet yang dikembangkan 
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adalah baik dan layak digunakan. Hasil perhitungan lengkap dapat dilihat pada 
lampiran. 
 Reliabelitas dan validitas dosen ahli dan guru fisika dapat ditentukan dengan 
persamaan prosentage of agreement (PA). Setelah dianalisis skor PA adalah 
83,42%. Karena skor PA (83,42%) > 75% maka dapat ditetapkan bahwa jobsheet 
ini adalah reliabel. 
4. Respon Peserta didik terhadap Jobsheet Pembelajaran Fisika 
Data respon peserta didik terhadap jobsheet pembelajaran fisika pada materi 
momentum dan impuls diperoleh menggunakan angket. Secara lengkap respon 
peserta didik terhadap jobsheet pembelajaran fisika dapat dilihat pada Tabel 11. 
Tabel 11. Respon Peserta Didik terhadap Jobsheet Fisika 
No Pernyataan SS S TS STS 
A Karakteristik jobsheet 
1 Tujuan pembelajaran dalam jobsheet dipaparkan 
secara jelas 
33% 67% 0% 0% 
2 Contoh dan ilustrasi dalam jobsheet tidak mendukung 
kejelasan pemaparan materi 
0% 8% 75% 17% 
3 Penggunaan bahasa dalam jobsheet tidak jelas dan 
sulit saya pahami 
0% 13% 79% 8% 
4 Dengan adanya latihan soal pada jobsheet saya bisa 
menilai kemampuan diri 
8% 92% 0% 0% 
B Elemen mutu jobsheet 
5 Tampilan jobsheet proposional antara gambar, spasi 
dan bagian atas kertas yang kosong 
17% 75% 8% 0% 
6 Susunan materi dalam jobsheet tidak runtut dan tidak 
sistematis 
0% 8% 75% 17% 
7 Saya kesulitan memahami penyajian materi dalam 
jobsheet 
0% 8% 84% 8% 
8 Kegiatan pembelajaran dapat saya ikuti 4% 82% 4% 0% 
9 Gambar dan bentuk penulisan jobsheet menarik 12% 88% 0% 0% 
10 Bentuk dan ukuran huruf tidak sederhana dan sulit 
dibaca 
0% 8% 75% 17% 
11 Desain tiap halaman jobsheet tidak menarik 0% 4% 75% 17% 
12 Penggunaan pola tampilan jobsheet yang konsisten 0% 100% 0% 0% 
C Kelengkapan Jobsheet 
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13 Peta informasi membantu saya melihat kaitan antar 
materi 
25% 75% 0% 0% 
14 Penyajian materi dalam jobsheet melatih saya 
menemukan konsep sendiri 
21% 71% 8% 0% 
15 Petunjuk jobsheet tidak bisa saya pahami dan ikuti 0% 8% 84% 8% 
16 Tugas dalam jobsheet melatih saya untuk 
menyelesaikan permasalahan 
12% 88% 0% 0% 
17 Kegiatan pembelajaran dalam jobsheet mendorong 
saya untuk belajar dan diskusi bersama teman yang 
lain 
4% 91% 4% 0% 
18 Contoh dalam jobsheet memandu saya dalam 
penyelesaian soal 
12% 80% 8% 0% 
19 Contoh dan ilustrasi tidak berkaitan dengan kehidupan 
sehari-hari 
0% 0% 92% 8% 
20 Contoh soal membantu saya untuk dapat belajar 
secara mandiri 
4% 92% 4% 0% 
D Kegiatan Pembelajaran Fisika 
21 Motivasi saya meningkat setelah mengikuti 
pembelajaran 
8% 92% 0% 0% 
22 Kegiatan pembelajaran dengan jobsheet ini 
mempermudah saya memahami konsep materi 
17% 83% 0% 0% 
23 Guru membantu peserta didik dalam menghadapi 
permasalahan 
25% 75% 0% 0% 
24 Guru membimbing peserta didik dalam menyelesaikan 
tugas 
25% 75% 0% 0% 
25 Guru selalu mengevaluasi hasil pembelajaran 21% 75% 4% 0% 
  
 Respon peserta didik terhadap jobsheet pembelajaran fisika yang 
dikembangkan terdiri dari empat unsur yaitu karakteristik jobsheet, elemen mutu 
jobsheet, kelengkapan jobsheet, dan kegiatan pembelajaran fisika dengan jobsheet. 
Tabel 11 menunjukkan respon peserta didik terhaap jobsheet yang dikembangkan 
adalah srata-rata memilih setuju. 
 Kelengkapan jobsheet, sebanyak 15% peserta didik menilai sangat seetuju, 
78% peserta didik menilai setuju dan 5% tidak setuju. Disimpulkan bahwa rata-rata 
peserta didik setuju dengan tujuan, ilustrasi, contoh soal pada jobsheet yang 
dikembangkan ini. 
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 Pada bagiam elemen mutu jobsheet didapatkan 13% peserta didik sangat 
setuju, 82% peserta didik memilih setuju, dan 5% peserta didik memilih tidak 
setuju. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa peserta didik rata-rata setuju 
dengan tampilan, gambar desain, ukuran huruf dan pola tulisan pada jobsheet. 
 Pada bagian kelengkapan jobsheet peserta didik rata-rata memilih setuju. 
Hal ini dapat ditunjukkan dengan 10% peserta didik memilih sangat seyuju, 85% 
peserta didik memilih setuju dan 5% peserta didik memilih tidak setuju. 
Disimpulkan peserta didik setuju dengan kelengkapan jobsheet yang dikembangkan 
ini dilihat dari petunjuk, peta konsep, materi, contoh soal, dan tugas. 
 Pembelajaran fisika dengan jobsheet ini berdasarkan data yang didapat 
maka peserta didik rata-rata setuju dengan pembelajarannya. Hal ini ditunjukkan 
dengan pilihan peserta didik yaitu 20% peserta didik sangat setuju, dan 80% peserta 
didik setuju dengan proses pembelajaran dengan jobsheet. Disimpulkan sebagian 
besar peserta didik menilai kegiatan pembelajaran fisika menggunakan jobsheet 
dapat meningkatkan motivasi dan mempermudah peserta didik dalam memahami 
materi yang dipelajari. 
5. Analisis peningkatan hasil belajar peserta didik pada uji coba lapangan 
Peningkatan hasil belajar peserta didik kelas ekperimen dapat dilihat dengan 
melakukan perhitungan uji statisik Paired sample t-test. Hasil perhitungan Paired 
sample t-test dapat dilihat pada lampiran. 
Tabel 12. Hasil Paired Sample t-test 
Uji  Rata-rata Jumlah Standar 
deviation 
Sig (2-
tailled) 
Pretest  38,1667 24 6,45834 0,000 
Posttest  71,5000 7,39565 
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Tabel 12 menunjukkan rata-rata pretest dan simpangan baku kelas 
eksperimen dengan jumlah peserta didik 24 adalah 38,1667 dan 6,45834. 
Sedangkan posttest dan simpangan baku yaitu 71,5 dan 7,39565. Karena Sig. (2-
tailed) = 0,000 < a = 0,05 maka H1 diterima atau H0 ditolak berarti terdapat 
peningkatan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan jobsheet yang 
dikembangkan.  
Pada penelitian ini untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik 
setelah menggunakan jobsheet hasil pengembangan dan peserta didik yang tidak 
menggunakan jobsheet, maka di uji dengan data gain strandar. Adapun hasil dari 
perhitungan gain standar adalah sebasar 0,723 untuk kelas eksperimen dan 0,614 
pada kelas kontrol. Berdasarkan kategori maka peningkatan hasil belajar peserta 
didik untuk kelas eksperimen adalah tinggi sedangkan kelas kontrol peningkatanya 
adalah sedang.  
6. Analisis hubungan motivasi dan tanggapan terhadap hasil belajar 
Analisis untuk mengetahui hubungan variabel kovarian motivasi dan 
tanggapan terhadap variabel terikat dapat diketahui dai uji anakova yang telah 
dilakukan. Hubungan motivasi dan tanggapan pembelajaran terhadap hasil belajar 
signifikan jika Freg > 1.  Analisis anakova diperoleh besar nilai R12
2 adalah 0,25798, 
kemudian nilai R12
2 digunakan untuk mencari nilai Freg. Berdasarkan analisis diperoleh 
nilai Freg adalah 7,99 yangmana lebih besar dari pada 1, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel motivasi dan tanggapan 
pembelajaran terhadap hasil belajar peserta didik. 
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7. Analisis sumbangan motivasi dan tanggapan peserta didik terhadap hasil belajar 
Analsisi pengaruh motivasi dan tanggapan peserta didik terhadap hasil belajar 
dapat di ketahui dengan analisis Anacova (Analisis Kovarian). Akan tetapi sebelum 
melakukan analisis Anacova maka data harus melalui uji prasyarat yaitu uji normalitas 
dan homogenitas. 
a. Normalitas 
Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 
terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas  menggunakan uji Kolmogorov 
Smirnov pada program SPSS 16. Hasil dari uji normalitas ditampilkan dalam tabel 
13. 
Tabel 13. Hasil Uji Normalitas 
Data Kelas Eksperimen Kelas Kontrol Keputusan 
Pretest Posttest Pretest Posttest Data 
Terdistribusi 
Normal 
N 24 24 24 24 
Diff. Positive 0,138 0,146 0,182 0,178 
Sig. 0,568 0,329 0,075 0,199 
Berdasarkan Tabel 13 data analisis diatas probabilitas untuk hasil pretest dan 
posttest kelas eksperimen dan kontrol semua lebih dari 0,05, sehingga dapat 
disimpulkan data yang diperoleh terdistribusi normal. 
b. Homogenitas  
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui data dari kedua kelas 
mempunyai varians yang sama atau tidak. Hasil analisis data uji homogenitas dapat 
dilihat pada tabel 14. 
Tabel 14. Hasil Uji Homogenitas 
Statistik 
 Pretest Posttest  
df 1 1 1 
df 2 46 46 
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Sig. 0,914 0,061 
Keputusan Homogen  Homogen  
Tabel 14 menunjukkan bahwa data kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh 
probabilitas lebih dari 0,05, sehingga kedua kelas berasal dari populasi yang 
homogen. 
c. Pengujian Hipotesis 
Setelah persyaratan analsis terpenuhi, yaitu uji nomalitas dan uji homogenitas 
selanjutnya adalah pengujian hipotesis. Uji yang digunakan untuk menguji 
hipotesis adalah uji analisis kovarian. Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh 
variabel terikat tidak hanya dipengaruhi variabel bebas, tetapi juga dapat 
dipengaruhi oleh variabel lain atau disebut kovariabel. Dalam penelitian ini 
motivasi peserta didik dan tanggapan peserta didik terhadap pembelajaran dijadikan 
kovariabel. Uji anacova ini membandingkan hasil belajar kognitif kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. Sebelum dilakukan analisis, maka terlebih dahulu dapat dibuat 
hipotesis sebagai berikut: 
H0 : tidak ada perbedaan hasil belajar fisika antara peserta didik yang 
menggunakan jobsheet dengan peserta didik yang tidak 
menggunakan jobsheet dengan melibatkan variabel kovariat. 
H1 : ada perbedaan hasil belajar fisika antara peserta didik yang 
menggunakan jobsheet dengan peserta didik yang tidak 
menggunakan jobsheet dengan melibatkan variabel kovariat. 
Setelah dilakukan perhitungan anacova, maka dapat diperoleh hasil seperti pada 
Tabel 15. Perhitungan Anacova secara rinci dapat dilihat pada lampiran. 
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Tabel 15. Hasil Analisis Kovarian 
Sumber 
variansi 
Residu 
dB JK MK Fhitung Ftabel 5% 
(1;44) 
Antar 
kelompok 
1 298,294 298,294 5,24 4,06 
Dalam 
kelompok 
44 2500,65 56,833 
Total 45 2798,94 - 
 
Berdarkan ringkasan pada Tabel 15 yang mana menunjukkan hasil uji 
hipotesis dengan analissi kovarian tersebut, besar Fhitung adalah 5,24 dengan Ftabel 
pada tingkat kepercayaan 5% adalah 4,06. Nilai Fhitung > Ftabel, sehingga 
disimpulkan H0 ditolak atau dengan kata lain H1 diterima yaitu terdapat 
perbedaan yang signifikan. 
Korelasi antar nilai posttest dengan kedua kovariabelnya yaitu motivasi dan 
tanggapan terhadap pembelajaran dihitung dari variansi dalam R2(1,2) yaitu 
0.25793 atau 25,793 %. Lebih lengkapnya dapat dilihat pada Tabel 16. 
Tabel 16. Sumbangan Motivasi dan Tanggapan Pembelajaran terhadap Hasil 
Belajar 
Kelas Sumbangan 
Bersama-sama Relatif  Efektif  
Eksperimen 25,793 % 88,55 % 22,84 % 
Kontrol 11,45 % 2,95 % 
Total 25,793 % 100 % 25,79 % 
Perhitungan lebih rinci dapat dilihat pada lampiran. Tabel 16 menunjukkan 
sumbangan kedua kovariabel yaitu motivasi dan tanggapan secara bersama-sama 
pada hasil belajar sebesar 25,793%. Sumbangan efektif untuk kovariabel 
motivasi adalah 22,84% dan sumbangan efektif kovariabel tanggapan adalah 
2,95%. 
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B. Pembahasan 
Dalam deskripsi hasil penelitian ini akan disajikan data hasil penelitian. Data 
penelitian ini diperoleh dari instrumen penelitian berupa tes yang meliputi pretest dan 
posttest untuk mengukur hasil belajar peserta didik dan angket untuk mengukur 
motivasi dan tanggapan peserta didik terhadap pembelajaran fisika. Sebelum 
penelitian dilakukan maka pada kelas eksperimen dan kelas kontrol diberi pretest 
bertujuan untuk mengetahui kompetensi awal peserta didik tentang materi momentum 
dan impuls. Setelah masing-masing kelas melakukan pembelajaran yang berbeda, 
kemudian pada masing-masing kelas dilakukan posttest bertujuan untuk mengukur 
peningkatan hasil belajar peserta didik. Data yang terkumpul dari penelitian ini adalah 
skor pretest dan postest, serta lembar angket motivasi dan tanggapan peserta didik 
terhadap pembelajaran fisika.  
1. Perkembangan produk jobsheet 
Pengembangan produk jobsheet fisika ini telah melalui tahap validasi dan uji 
lapangan. Proses pengembangan produk ini melalui tiga tahap yaitu draft 1 setah 
di validasi dosen dan guru, draft 2 setealah uji coba terbatas dan draft 3 atau 
produk akhir setelah uji lapangan. Perkembangan jobsheet fisika tersebut dapat 
dijelaskan sebagai berikut. 
a. Jobsheet draft 1 
Jobsheet draft 1 merupakan produk jobsheet hasil pengembangan dari 
peneliti. Pada tahap awal ini pengembangan jobsheet melakukan pemilihan 
format, desain awal, dan materi, dengan pertimbangan dari dosen 
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pembimbing dan observasi sebelum penelitian. sehingga mengasilkan produk 
jobsheet draft 1 yang siap divalidasi. 
b. Jobsheet draft 2 
Jobsheet pada draft 2 ini telah divalidasi dosen ahli dan guru fisika sebagai 
validator praktisi. Adapun revisi jobsheet menjadi draft 2 adalah sebagai 
berikut. 
1) Revisi pada penggunaan bahasa Indonesai (ragam tulis) secara baik dan 
benar. 
2) Revisi pada simbol dan satuan ditulis secara konsisten. 
3) Penambahan tugas pada masing-masing sub bab materi. 
4) Penambahan petunjuk penggunaan jobsheet. 
5) Penambahan daftar pustaka pada jobsheet. 
c. Jobsheet draft 3 
Jobsheet pada draft 3 ini telah melalui revisi dari draft 1 dan saran 
masukan dari uji terbatas pada kelompok kecil. Adapun revisi jobsheet 
menjadi draft 3 adalah sebagai berikut. 
1) Penyusunan gambar pada materi hukum kekekalan momentum disusun 
secara rapi. 
2) Penyempurnaan pada penulisan. 
3) Penambahan kata-kata motivasi pada tiap akhir materi, supaya 
merangsang motivasi peserta didik. 
d. Jobsheet draft 4 
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Jobsheet draft 4 ini merupakan jobsheet yang telah melalui uji lapangan. 
Adapun revisi jobsheet menjadi draft 4 adalah sebagai berikut. 
1) Kop identitas hanya pada masing-masing sub jobsheet supaya peserta 
didik tidak kebingungan membacanya. 
2) Perbaikan pada petunjuk jobsheet bagian alat dan bahan disesuaikan 
dengan alat bahan yang digunakan, yaitu mengganti kelereng dengan 
bola bekel. 
Setalah direvisi berdasarkan saran dan masukan dari uji lapangan, maka akan 
menghasilkan produk akhir. Produk akhir jobsheet yang dikembangkan ini 
dapat dilihat pada lampiran. 
2. Kelayakan produk jobsheet 
Jobsheet hasil pengambangan yang disusun mulai dari draft 1 selanjutnya 
akan divalidasi oleh validator ahli dan praktisi yaitu dosen ahli dan guru fisika. 
Validasi ini kemudian menghasilkan draft 2 yang siap untuk diuji terbatas pada 
kelompok kecil. Selanjutnya setelah uji terbatas akan direvisi sesuai masukan 
dan saran sehingga menghasilkan draft 3 yang siap untuk uji lapangan. Setelah 
uji lapangan akan menghasilkan draft 4 yang kemudian direvisi menghasilkan 
produk akhir pengambangan jobsheet. 
 Pada saat penilaian validasi jobsheet, validator memberikan saran dan 
masukan perbaikan produk jobsheet yang dikembangkan. Tujuan dari validasi 
adalah untuk mengetahui kelayakan jobsheet fisika yang dikembangkan. 
Validasi jobsheet mencakup pada karakteristik, kelengkapan, elemen mutu, dan 
pembelajaran menggunakan jobsheet. Berdasarkan hasil validasi yang kemudian 
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dianalisis didapatkan bahwa nilai akhir kelayakan produk jobsheet adalah baik. 
Kesimpulan dari validator yaitu jobsheet ini dapat digunakan pada uji coba 
lapangan setelah revisi. Berdasarkan kesimpulan tersebut, jobsheet ini telah 
direvisi sesuai saran dari validator sebelum diujicobakan di lapangan. 
Sebelum diujicobakan pada kelas besar maka produk jobsheet ini di ujicoba 
pada kelompok kecil, sehingga mendapatkan saran dan masukan. Saran dan 
masukkan tersebut selanjutnya digunakan untuk revisi jobsheet, sehingga 
jobsheet siap untuk digunakan uji lapangan. Setelah uji lapngan maka akan 
mendapatkan respon peserta didik terhadap jobsheet yang dikembangkan. 
Penilaian respon peserta didik tersebut digunakan untuk revisi jobsheet sehingga 
menghasilkan produk akhir.  
3. Peningkatan hasil belajar peserta didik 
Setelah mengalami pembelajaran dan perlakuan yang berbeda, peserta didik 
baik kelas eksperimen dan kelas kontrol diberi posttest. Berdasarkan hasil tes 
yang telah dilakukan didapatkan rata-rata hasil belajar peserta didik kelas 
eksperimen adalah 71,5 dan untuk kelas kontrol adalah 67,4. Berdasarkan 
analisis seperti ditunjukkan pada tabel 12, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat peningkatan hasil belajar peserta didik yang menggunakan produk 
pengembangan jobsheet. 
Hasil yang diperoleh pada pretest oleh peserta didik kelas eksperimen dan 
kelas kontrol dari penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 17. 
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Tabel 17. Data Pretest Kelas Eksperimen dan Kontrol 
 
Data 
Kelas 
Eksperimen 
Kelas 
Kontrol 
 
 
 
Pretest 
N 24 24 
Nilai min 24 20 
Nilai mak 48 48 
Mean  38,17 41,50 
Standart deviation 6,46 7,16 
Varians  41,71 51,22 
  
Berdasrkan Tabel 17 menunjukkan hasil pretest yang dituliskan pada tabel 
tersebut, dari 24 peserta didik kelas eksperimen rata-rata pretest adalah 38,17 
dan dari 24 peserta didik kelas kontrol rata-rata pretest adalah 41,50. Pretest di 
kelas eksperimen tertinggi mendapatkan nilai 48, sama dengan kelas kontrol 
nilai tertinggi juga 48. Sedangkan nilai terendah pada pretest di kelas 
eksperimen adalah 24 dan di kelas kontrol nilai terendahnya adalah 20. 
Perhitungan-perhitungan data pretest disajikan secara rinci pada lampiran. 
Hasil data posttest pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 18. 
Tabel 18. Data Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol 
 
Data 
Kelas 
Eksperimen 
Kelas 
Kontrol 
 
 
 
Posttest 
N 24 24 
Nilai min 60 44 
Nilai mak 76 84 
Mean  71,50 63,58 
Standart deviation 7,39 9,57 
Varians  54,70 91,58 
 
Berdasrkan hasil posttest yang dituliskan pada Tabel 18 tersebut, dari 24 
peserta didik kelas eksperimen rata-rata posttest adalah 71,50 dan 24 peserta 
didik kelas kontrol rata-rata posttest adalah 63,58. Posttest di kelas eksperimen 
tertinggi mendapatkan nilai 84, sedangkan kelas kontrol nilai tertinggi adalah 
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76. Nilai terendah pada posttest di kelas eksperimen adalah 60 dan di kelas 
kontrol nilai terendahnya adalah 44.  
Hasil belajar peserta didik kelas eksperimen yang menggunakan jobsheet 
pengembangan mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat pada uji statistik 
paired simple t-test pada tabel 12. Dengan nilai sig (2-tailled) 0,0000 lebi kecil 
dari probabilitasnya 0,005, sehingga dapat disimpulkan terdapat peningkatan 
hasil belajar peserta didik dengan menggunakan jobsheet hasil pengembangan. 
Peningkatan hasil belajar pada peserta didik yang menggunakan jobsheet fisika 
mengalami kenaikan yang tinggi, hal ini berdasarkan standar gain dengan bilai 
0,732. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan jobsheet fisika 
hasil pengembangan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan 
baik. 
4. Deskripsi data motivasi peserta didik kelas eksperimen 
Skor motivasi peserta didik diperleh dari angket motivasi peserta didik 
yang terdiri dari 20 item. Skor maksimal dari angket motivasi ini adalah 1920 
dan skor yang diperoleh dari data penelitian adalah 1427. Dari data yang 
diperoleh skor maksimal adalah 70 dan skor terendah adalah 53, rata-rata skor 
motivasi yang diperoleh dari penelitian ini adalah 59,46. Median dan modus skor 
motivasi yang diperoleh adalah 59 dan 55. Standart deviasi data skor motivasi 
peserta didik yaitu 4,075. Dengan menggunakan skala Likert diperoleh posisi 
motivasi peserta didik seperti pada Gambar 7.  
 
 
 82 
 
 
 
 Gambar 7. Perolehan Skor Angket Motivasi 
 Berdasarkan Gambar 7 skor yang diperoleh peserta didik yaitu 1427 berada 
diantara 960 dan 1440 sehingga dapat dikatakan bahwa motivasi peserta didik 
kelas X SMA N 1 Sanden secara umum termotivasi. Untuk menginterpretasikan 
berdasarkan acuan norma maka dapat dilihat pada Tabel 19. 
Tabel 19. Kategori Skor Angket Motivasi Peserta Didik 
Interval Nilai Interval Skor Kategori Frek Prosentase 
Lebih dari (?̅? +  𝑆𝐷) > 63,53 Tinggi 4 16,67 % 
(?̅? − 𝑆𝐷) s/d (?̅? + 𝑆𝐷) 55,38 – 63,53 Sedang 15 62,50 % 
Kurang dari (?̅? −  𝑆𝐷) <55,38 Rendah  5 20,83 % 
   
Keterangan: 
?̅? = skor rata-rata angket motivasi peserta didik 
𝑆𝐷 = Standar deviasi angket motivasi peserta didik 
Berdasarkan Tabel 19 menunjukkan motivasis peserta didik yaitu 16,67 % 
tinggi, 62,50 % sedang, dan 20,83 % rendah. Disimpulkan rata-rata peserta didik 
kelas X SMA N 1 Sanden memiliki motivasi sedang. 
5. Deskripsi data tanggapan peserta didik terhadap pembelajaran fisika 
 Skor tanggapan peserta didik terhadap pembelajaran fisika mengguanakn 
angket tanggapan pembelajaran yang terdiri dari 15 item. Dari data penelitian 
yang diperoleh maka jumlah skor tanggapan peserta didik adalah 1057 dari skor 
maksimal 1440. Dari data yang diperoleh rata-rata skor tanggapan peserta didik 
terhadap pembelajaran fisika adalah 44,04. Median dan modus dari data yang 
0 
 
480 960 1440 1920 
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diperoleh adalah 43 dan 43. Perhitungan secara rinci dapat dilihat pada lampiran. 
Dengan menggunakan skala Likert diperoleh posisi motivasi peserta didik 
seperti pada Gambar 8. 
 
 
 
Gambar 8. Perolehan Skor Angket Tanggapan Pembelajaran Peserta Didik 
Berdasarkan Gambar 8 skor tanggapan peserta didik terhadap pembelajaran 
fisika menggunakan jobsheet adalah 1057 berada diantara 720 dan 1080, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa tanggapan peserta didik terhadap 
pembelajaran adalah baik. Untuk menginterpretasikan berdasarkan acuan norma 
maka dapat nytakan seperti pada Tabel 20. 
Tabel 20. Kategori Skor Tanggapan Peserta Didik terhadap Pembelajaran 
Fisika 
Interval Nilai Interval Skor Kategori Frek prosentase 
Lebih dari (?̅? +  𝑆𝐷) > 47,79 Tinggi 3 12,5 % 
(?̅? − 𝑆𝐷) s/d (?̅? + 𝑆𝐷) 40,29 – 47,79 Sedang 20 83,33 % 
Kurang dari (?̅? −  𝑆𝐷) < 40,29 Rendah  1 4,17 % 
Keterangan: 
 ?̅? = skor rata-rata angket motivasi peserta didik 
 𝑆𝐷 = Standar deviasi angket motivasi peserta didik 
Tabel 20 menunjukkan tingkat tanggapan peserta didik terhadap 
pembelajaran adalah 12,5% tinggi, 83,33% sedang, dan 4,17% rendah. 
berdasarkan data penelitian yang diperoleh tersebut maka dapat disimpulkan 
rata-rata peserta didik kelas X SMA N 1 Sanden memiliki tanggapan pada 
kategori sedang. 
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6. Hubungan dan sumbangan motivasi dan tanggapan peserta didik terhadap 
hasil belajar 
Pada penelitian pengembangan jobsheet pembelajaran fisika yang diteliti 
ini, maka dideroleh data tentang motivasi dan tanggapan peserta didik terhadap 
pembelajaran fisika. Untuk mengetahui hubungan variabel kovarian dengan 
variabel terikat, digunakan analisis anakova yang didalamnya terdapat analisis 
korelasi ganda kovarian. Berdasarkan hasil analisis data terdapat hubungan yang 
signifikan antara motivasi dan tanggapan pembelajaran sebagai variabel 
kovarian terhadap hasil belajar sebagai variabel terikat. Hal tersebut dapat dilihat 
pada Freg  yang lebih besar dari 1, sehingga terdapat hubungan yang signifikan 
anara variabel kovarian dengan variabel terikat.  
Variabel motivasi dan tanggapan merupakan variabel kovarian, sehingga 
dilakukan analisis kovarian, untuk mengetahui perbedaan yang signifikan antara 
kelas eksperimen dan kelas kontrol, serta untuk mengetahui sumbangan variabel 
kovarian terhadap haisl belajar. Berdasarkan hasil analisis kovarian diperoleh 
nilai Fhitung = 5,25 dan nilai Ftabel (1,44) = 4,06. Nilai Fhitung lebih besar daripada 
Ftabel, sehingga ada perbedaan hasil belajar yang yang signifikan antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dengan melibatkan kovariabel. 
Setelah diketahui adanya perbedaan hasil belajar yang dipengaruhi oleh 
kovariabel, selanjutnya menentukan besar sumbangan dari masing-masing 
kovariabel. Pada penelitian ini kovariabelnya adalah motivasi dan tanggapan. 
Kovariabel merupakan variabel yang mungkin mempengaruhi hasil belajar 
peserta didik. Besarnya sumbangan kovariabel dapat dihitung dengan korelasi 
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antara hasil belajar dengan motivasi dan tanggapan peserta didik. Berdasarkan 
perhitungan maka diperoleh sumbangan korelasi kovariabel pada hasil belajar 
adalah sebesar 25,79%. Setelah dilakukan perhitungan lebih lanjut maka 
diperoleh sumbangan relatif masing-masing kovariabel. Besar sumbangan relatif 
pada kovariabel motivasi sebesar 88,55% dengan sumbangan efektif sebesar 
22,84% terhadap hasil belajar. Nilai sumbangan relatif pada kovariabel 
tanggapan sebesar 11,45% dengan sumbangan efektif sebesar 2,95% terhadap 
hasil belajar.  
Berdasarkan hasil presentasinya, sumbangan kovariabel motivasi lebih 
besar kepada hasil belajar peserta didik dibandingkan kovariabel tanggapan. 
Hasil sumbangan kovariabel motivasi dan tanggapan masih terlalu kecil, hal ini 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya yaitu waktu penelitian yang 
terlalu pendek sehingga pendalam dengan pengembangan media jobsheet masih 
kurang, siswa cenderung belum sepenuhnya beradaptasi dengan penggunaan 
media jobsheet, dan cenderung proses pembelajaran yang kurang menarik 
perhatian peserta didik. sehingga kedepan pendidik diharapkan untuk dapat 
memilih strategi atau model pembelajaran yang lebih menarik perhatian siswa. 
Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara kovariebel yaitu motivasi dan tanggapan terhadap hasil belajar 
peserta didik dengan sumbangan variabel kovarian sebesar 25,79 %. 
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7. Keterlasanaan pembelajaran dengan pengambangan jobsheet 
pembelajaran fisika 
Keterlaksanaan pembelajaran menggunakan pengembangan jobsheet 
melalui beberapa kegiatan yang terbagi dalam tiga RPP. Adapun kegiatan 
pembelajaran 1 peserta didik akan belajar tentang materi momentum dan impuls 
dengan jobsheet yang telash dikembangkan. Pada kegiatan pembelajaran 2 
peserta didik belajar tentang materi hubungan momentum dan impuls serta 
hukum kekekalan momentum. Sedangkan pada kegiatan pembelajaran 3 peserta 
didik belajar tentang materi tumbukan dan percobaan tumbukan. 
Penilaian keterlaksanaan pembelajaran dengan pengembangan jobsheet 
pembelajaran fisika dilakukan dengan pengamatan oleh obserbver. Dalam 
proses penilaian observer berpedoman pada lembar observasi keterlaksanaan 
pembelajaran. Berikut data Tabel 21 keterlaksanaan RPP dari penelitian ini. 
Tabel 21. Keterlaksanaan RPP 
Pertemua ke- Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
1 87,5% 100% 
2 100% 94,1% 
3 92,3% 100% 
Rata-rata 93,3% 98,0% 
 
Berdasarkan tabel 21, menunjukkan rata-rata keterlaksanaan RPP kelas 
eksperimen dalam tiga kali pertemuan adalah 93,3%, sedangkan keterlaksanaan 
RPP pada pembelajaran tiga kali pertemuan adalah 98,0%. Disimpulkan bahwa 
keterlaksanaan RPP pada penelitian ini adalah sangat baik. 
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BAB V  
KESIMPULAN, KETERBATASAN, IMPLIKASI, DAN SARAN  
  
A. Kesimpulan  
Kesimpulan dalam penelitian ini berdasarkan analisis yang telah dilakukan 
dan pembahasan adalah sebagai berikut:  
1. Pengembangan jobsheet pembelajaran fisika pada materi momentum 
dan impuls untuk peserta didik kelas X SMA N 1 Sanden layak untuk 
digunakan ditinjau dari aspek karekteristik jobsheet, elemen mutu 
jobsheet, kelengkapan jobsheet, dan pembelajaran menggunakan 
jobsheet. Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan oleh validator 
bahwa produk pengembangan jobsheet layak digunakan dalam 
pembelajaran dengan perolehan skor 99,5 atau pada kriteria baik.   
2. Terdapat peningkatan hasil belajar peserta didik yang menggunakan 
jobsheet dalam pembelajaran. Berdasarkan analisis didapatkan skor rata-
rata kelas ekperimen untuk pretest adalah 38,17 dan hasil posttest adalah 
71,50. Berdasarkan analisis didapatkan Sig. (2-tailed) = 0,000 < a = 0,05 
maka hipotesis yang diterima adalah terdapat peningkatan hasil belajar 
peserta didik dengan menggunakan jobsheet yang dikembangkan. 
Standar gain dari analisis didapatkan nilai 0,723 yang berada pada 
kriteria peningkatan tinggi.  
3. Terdapat hubungan yang signifikan antara hasil belajar dengan 
kovariabelnya yaitu motivasi dan tanggapan terhadap pembelajaran 
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fisika. Hal ini berdasarkan hasil analisis diperoleh Freg = 7, 99 > 1, 
sehingga terdapat hubungan yang signifikan antara variabel kovarian 
dan variabel terikat. 
4. Terdapat sumbangan dari variabel kovarian yaitu motivasi dan 
tanggapan terhadap hasil belajar fisika. Hasil analisis kovarian diperoleh 
nilai Fhitung = 5,24 dan nilai Ftabel (1;44) = 4,06. Nilai Fhitung > Ftabel, 
sehingga ada perbedaan hasil belajar yang yang signifikan antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dengan melibatkan kovariabel. 
Berdasarkan analisis diperoleh sumbangan korelasi kovariabel pada 
hasil belajar secara bersama-sama adalah sebesar 25,79%. sedangkan 
besar sumbangan efektif kovariabel motivasi adalah 22,84% dan 
sumbangan tanggapan pembelajaran adalah sebesar 2,95%.   
B. Keterbatasan 
1. Penggunaan jobsheet langsung pada pembelajaran, maka adaptasi siswa 
dalam penggunaan jobsheet tidak maksimal sehingga hasil pembelajaran 
kurang maksimal. 
2. Peserta didik cenderung tidak membaca petunjuk penggunaan jobsheet, 
sehingga kesulitan dalam menggunakan jobsheet. 
3. Peserta didik mengalami kesulitan dalam kegiatan praktikum karena 
mengamati ketinggian bola yang memantul dengan cepat. 
4. Peserta didik beberapa ada yang izin meninggalkan pembelajaran karena 
ada kepentingan atau sakit, sehingga peserta didik ketinggalan materi. 
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C. Implikasi 
Implikasi dari penggunaan jobsheet  pada materi momentum dan impuls 
untuk meningkatkan hasil belajar ditinjua dari motivasi dan tanggapan 
peserta didik kelas X SMA N 1 Sanden yang dikembangkan peneliti dapat 
meningkatkan motivasi, tanggapan , dan hasil belajar peserta didik. 
Jobsheet yang dikembangkan peneliti juga dimanfaatkan sebagai media 
pendukung pembelajaran fisika. 
D. Saran-saran  
1. Sebelum pembelajaran berlangsung sebaiknya jobsheet dibagikan 
terlebih dahulu kepada peserta didik, supaya dapat beradaptasi dengan 
media yang baru. 
2. Sebelum pembelajaran menggunakan jobsheet sebaiknya peserta didik 
ditekankan untuk memahami petunjuk penggunaan, supaya pembeljaran 
dapat berjalan dengan baik. 
3. Dalam percobaan tumbukan bola dengan lantai, sebaiknya 
menggunakan alat sensor atau video yang  dapat mengamati ketinggian 
pantulan bola dengan lebih baik. 
4. Sebaiknya untuk peserta didik yang tidak bisa mengikuti pembelajaran 
mendapatkan tugas tambahan, sehingga tidak ketinggalan materi yang 
sedang dipelajari.  
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LAMPIRAN 1 
SILABUS MATA PELAJARAN FISIKA 
Satuan Pendidikan : SMA N 1 Sanden 
Kelas /Semester : X MIA / 2 
Kompetensi Inti : 
 KI 1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
 KI 2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
 KI 3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik 
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 
 KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya 
di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
1.1 Menyadari kebesaran Tuhan yang 
menciptakan dan mengatur alam jagad raya  
melalui pengamatan fenomena alam fisis 
dan pengukurannya  
Momentum 
dan Impuls: 
• Momentum,  
• Impuls, 
• Tumbukan 
lenting 
sempurna, 
lenting 
sebagian, 
dan tidak 
lenting 
 
 
 
 
 
• Mengamati kejadian 
atau fenomena 
disekitar yang 
berhubungan dengan 
momentum dan 
impuls, kemudia dapat 
memahami arti dari 
momentum dan impuls 
• Mempelajari dan 
mengerjakan jobsheet 
yang telah diberikan 
• Mengevaluasi bersama 
jobsheet yang 
dikerjakan siswa 
• Melakukan percobaan 
Tugas 
Mengerjakan 
jobsheet 
Tes 
Tes pretes 
dan posttest 
9 JP  
(3 x 3 
JP) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: 
• Fisika 
untuk 
SMA/MA, 
Pusat 
Perbukuan 
• e-
dukasi.net 
• Fisika 
untuk 
SMA/MA 
BSE 
2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki 
rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti; 
cermat; tekun; hati-hati; bertanggung 
jawab; terbuka; kritis;  kreatif; inovatif dan 
peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-
hari sebagai wujud implementasi sikap 
dalam melakukan percobaan , melaporkan, 
dan berdiskusi 
3.1 Menerapkan konsep momentum dan 
impuls, serta hukum kekekalan momentum 
dalam kehidupan sehari-hari 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
4.1 Menyajikan hasil pengujian penerapan hukum 
kekekalan momentum, misalnya bola jatuh 
bebas ke lantai dan roket sederhana 
 tentang menentukan 
koefisien restitusi pada 
bola yang dijatuhkan 
ke lantai 
• Menganalisis hasil 
percobaan dan 
mempresentasikan 
hasil  
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LAMPIRAN 2 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Sekolah  : SMAN 1 SANDEN 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas/ Semester  : X / Ganjil 
Materi Pokok  : Momentum dan Impuls 
Alokasi Waktu : 9 x 45 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerap-kan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah. 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak  
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mempelajari materi ini, siswa diharapkan mampu: 
1. Menjelaskan pengertian momentum, impuls dan tumbukan. 
2. Menerapkan konsep momentum, impuls dalam kehidupan sehari-hari. 
3. Memahami hubungan momentum dan impuls dan penerapan dalam 
keseharian. 
4. Memahami hukum kekekalan momentum dan penerapannya. 
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5. Memahami jenis-jenis tumbukan dan penerapannya. 
6. Menentukan koefisien restitusi melalui percobaan. 
C. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.10 Menerapkan konsep 
momentum dan impuls, 
serta hukum kekekalan 
momentum dalam 
kehidupan sehari-hari 
3.10.1 Siswa mampu menjelaskan 
pengertian momentum 
3.10.2 Siswa mampu menjelaskan 
pengertian impuls 
3.10.3 Siswa dapat memahami 
jenis-jenis tumbukan 
3.10.4 Siswa memahami hukum 
kekekalan momentum 
3.10.5 Siswa memahami hubungan 
momentum dan impuls 
3.10.6 Siswa memahami penerapan 
momentum,impuls dan 
tumbukan dalam kehidupan 
sehari-hari 
3.10.7 Siswa memahami cara kerja 
peluncuran roket 
4.10 Menyajikan hasil pengujian 
penerapan hukum 
kekekalan momentum, 
misalnya bola jatuh bebas 
ke lantai dan roket 
sederhana 
4.1.1 Siswa dapat menentukan 
koefisien restitusi melalui 
percobaan bola yang jatuh 
diatas lantai 
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D. Materi Pembelajaran 
1. Momentum 
2. Impuls 
3. Hubungan momentum dan impuls 
4. Hukum kekekalan momentum 
5. Tumbukan 
a. Koefisien restitusi 
b. Tumbukan lenting sempurna 
c. Tumbukan lenting sebagian 
d. Tumbukan tidak lenting 
B. Model dan Metode Pembelajaran 
Model Pembelajaran : Direct instruction 
Metode Pembelajaran : Ceramah, Diskusi, Presentasi, Percobaan 
C. Media dan Sumber Pembelajaran 
Media pembelajaran : Papan tulis, Powerpoint dan Jobsheet 
 
D. Kegiatan Pembelajaran 
1. Kelas Eksperimen 
Pertemuan 1 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberi salam. 
2. Guru mengajak siswa berdoa dan memeriksa 
kehadiran siswa. 
3. Guru menyiapkan siswa untuk memulai 
pembelajaran. 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
15 menit 
Inti 1. Siswa mendapatkan petunjuk jobsheet, siswa 
memperhatikan petunjuk dan informasi yang 
disampaikan guru. 
2. Siswa mendapatkan jobsheet tentang peta 
konsep. 
3. Guru menyampaikan tentang peta konsep dan 
siswa memperhatikan. 
4. Siswa mendapatkan jobsheet tentang 
momentum, siswa membaca dengan 
 100 menit 
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seksama, bertanya tentang materi yang belum 
difahami. 
5. Siswa mengerjakan tugas dalam jobsheet 
momentum pada lembar kertas dan 
dikumpulkan. 
6. Guru bersama siswa mengevaluasi tugas 
yang telah dikerjakan. 
7. Siswa mendapatkan jobsheet tentang impuls, 
siswa membaca dengan seksama, bertanya 
tentang materi yang belum difahami. 
8. Siswa mengerjakan tugas dala jobsheet 
impuls pada lembar kertas dan dikumpulkan. 
9. Guru bersama siswa mengevaluasi tugas 
yang telah dikerjakan, dan guru memastikan 
apakah siswa sudah memahami materi yang 
telah dipelajari. 
Penutup 1. Peserta didik bersama guru membuat 
kesimpulan pembelajaran. 
2. Guru memberikan tugas untuk dipelajari di 
rumah yaitu tentang hubungan momentum dan 
impuls serta hukum kekekalan momentum. 
3. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran 
dengan berdoa dan salam. 
15 menit 
 
Pertemuan 2 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberi salam. 
2. Guru mengajak siswa berdoa dan memeriksa 
kehadiran siswa. 
3. Guru menyiapkan siswa untuk memulai 
pembelajaran. 
4. Guru merefleksi kegiatan pembelajaran 
sebelumnya.  
5. Guru menampilkan video tentang tumbukan, 
siswa memperhatikan dan menanggapi. 
6. Guru menampilkan video peluncuran roket 
dan memberikan apresepsi berupa 
pertanyaan: 
“Bagaimana bisa roket bisa meluncur 
keatas?” 
7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
20 menit 
Inti 1. Siswa mendapatkan jobsheet hubungan 
momentum dan impuls, siswa membaca 
dengan seksama, bertanya tentang materi 
 100 menit 
 
100 
 
yang belum difahami. 
2. Siswa mengerjakan tugas-tugas dalam 
jobsheet hubungan momentum pada lembar 
kertas dan impuls dan dikumpulkan. 
3. Guru bersama siswa mengevaluasi tugas 
yang dikerjakan bersama-sama. 
4. Siswa mendapatkan jobsheet hukum 
kekekalan momentum, siswa membaca 
dengan seksama, bertanya tentang materi 
yang belum difahami. 
5. Siswa mengerjakan tugas-tugas dalam 
jobsheet hukum kekekalan momentum dan 
dikumpulkan. 
6. Guru bersama siswa mengevaluasi tugas 
yang dikerjakan dan guru memastikan siswa 
sudah memahami materi yang telah 
dipelajari. 
Penutup 1. Peserta didik bersama guru membuat 
kesimpulan hasil pembelajaran. 
2. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran 
dengan berdoa dan salam. 
15  menit 
 
Pertemuan 3 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberi salam. 
2. Guru mengajak siswa berdoa dan 
memeriksa kehadiran siswa. 
3. Guru menyiapkan siswa untuk memulai 
pembelajaran. 
4. Guru merefleksi kegiatan pembelajaran 
sebelumnya. 
5. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
15  menit 
Inti 1. Siswa dibagikan jobsheet tumbukan, 
siswa membaca dan mencermati 
jobsheet dengan seksama, bertanya 
tentang materi yang belum difahami. 
2. Siswa mengerjakan tugas dalam 
jobsheet tumbukan pada lembar kertas 
dan dikumpulkan. 
3. Guru bersama siswa mengevaluasi tugas 
yang dikerjakan dan guru memastikan 
siswa sudah memahami materi yang 
telah dipelajari. Siswa bertanya tentang 
materi yang belum dimengerti. 
 90 menit 
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4. Siswa dibagi dalam menjadi 6 
kelompok. 
5. Siswa dibagikan jobsheet percobaan 
penentuan koefisien restitusi pada benda 
jatuh. 
6. Masing-masing kelompok mengambil 
alat dan bahan di depan. 
7. Siswa melakukan percobaan 
berdasarkan jobsheet percobaan 
penentuan koefisien restitusi pada benda 
jatuh. 
8. Siswa bertanya tentang kesulitan yang 
dialami saat melakukan percobaan. 
9. Perwakian tiap kelompok menuliskan 
hasil percobaan di papan tulis. 
10. Siswa membuat kesimpulan dari 
percobaan yang telah mereka lakukan. 
Penutup 1. Peserta didik bersama guru membuat 
kesimpulan hasil pembelajaran. 
2. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran 
dengan berdoa dan salam. 
5 menit 
 
 
2. Kelas Kontrol 
Pertemuan 1 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
waktu 
 
 
 
 
 
 
 
Pendahuluan 
 
1. Guru memberi salam. 
2. Guru mengajak siswa berdoa dan memeriksa 
kehadiran siswa. 
3. Guru menyiapkan siswa untuk memulai 
pembelajaran. 
4. Guru memberikan apresepsi dengan 
menampilkan gambar motor dan bus disertai 
pertanyaan, “Diantara motor, sepeda dan bus, 
manakah yang lebih sulit dihentikan ketika 
bergerak dengan kecepatan yang sama?” 
5. Guru menyampaikan bahwa situasi tersebut 
dapat dijelaskan dengan konsep fisika yaitu 
momentum dan impuls. 
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
20 menit 
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7. Guru memberikan gambaran pembelajaran 
dengan peta konsep. 
8. Siswa membaca materi tentang momentum. 
9. Guru memberikan kesempatan siswa untuk 
bertanya serta memberi tambahan penjelasan 
tentang materi momentum. 
10. Siswa mengerjakan latihan soal dengan 
berdiskusi. 
11. Siswa dan guru bersama-sama mengevaluasi 
latihan soal yang telah dikerjakan siswa. 
12. Siswa membaca materi tentang impuls. 
13. Guru memberikan kesempatan siswa untuk 
bertanya serta memberi tambahan penjelasan 
tentang materi impuls. 
14. Siswa mengerjakan latihan soal dengan 
berdiskusi. 
15. Siswa dan guru bersama-sama mengevaluasi 
latihan soal yang telah dikerjakan. 
100 menit 
Penutup 16. Peserta didik bersama guru membuat 
kesimpulan hasil pembelajaran. 
17. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran 
dengan berdoa dan salam. 
15 menit 
Pertemuan 2 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
 
 
 
 
 
 
Pendahuluan 
 
1. Guru memberi salam. 
2. Guru mengajak siswa berdoa dan memeriksa 
kehadiran siswa. 
3. Guru menyiapkan siswa untuk memulai 
pembelajaran. 
4. Guru merefleksi kegiatan pembelajaran 
sebelumnya. 
5. Guru menampilkan video tentang tumbukan, 
siswa memperhatikan dan menanggapi. 
6. Guru menampilkan video peluncuran roket dan 
memberikan apresepsi berupa pertanyaan: 
“Bagaimana bisa roket bisa meluncur keatas?”. 
7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
20 menit 
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8. Siswa membaca dan berdiskusi tentang materi 
hubungan momentum dan impuls. 
9. Siswa mengerjakan latihan soal materi hubngan 
momentum dan impuls. 
10. Guru memberikan kesempatan siswa untuk 
bertanya serta memberi tambahan penjelasan 
tentang materi momentum. 
11. Siswa membaca dan berdiskusi materi hukum 
kekekalan momentum. 
12. Siswa berdiskusi penerapan hukum kekekalan 
momentum dalam kehidupan sehari-hari . 
13. Siswa mengerjakan latihan soal tentang hukum 
kekekalan momentum. 
14. Guru memberikan kesempatan siswa untuk 
bertanya serta memberi tambahan penjelasan 
tentang materi momentum 
100 menit 
Penutup 15. Peserta didik bersama guru membuat 
kesimpulan hasil pembelajaran. 
16. Guru memberikan tugas untuk mempelajari 
materi selanjutnya yaitu tumbukan. 
17. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran 
dengan berdoa dan salam 
15 menit 
Pertemuan 3 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  
 
1. Guru memberi salam. 
2. Guru mengajak siswa berdoa dan memeriksa 
kehadiran siswa. 
3. Guru menyiapkan siswa untuk memulai 
pembelajaran. 
4. Guru merefleksi kegiatan pembelajaran 
sebelumnya. 
5. Guru menyampaikan apresepsi dengan 
kegiatan menjatuhkan bola pimpong dan 
plastisin ke lantai, guru bertanya kepada siswa: 
“Apakah ada perbedaan tumbukan bola 
pimpong dengan lantai dan plastisin dengan 
lantai?” 
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
15 menit 
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7. Siswa membaca materi tentang tumbukan 
lenting sempurna, lenting sebagian, dan tidak 
lenting. 
8. Guru memberikan kesempatan siswa untuk 
bertanya serta memberi tambahan penjelasan 
tentang tumbukan lenting sempurna. 
9. Guru memberikan latihan soal untuk 
dikerjakan oleh siswa. 
10. Siswa mengerjakan latihan soal dan bertanya 
jika ada kesulitan. 
11. Siswa bersama dengan guru mengevaluasi 
latihan soal yang dikerjakan siswa. 
12. Siswa dibagi dalam menjadi 6 kelompok. 
13. Guru menampilkan petunjuk percobaan 
penentuan koefisien restitusi pada benda jatuh. 
14. Masing-masing kelompok mengambil alat dan 
bahan di depan. 
15. Siswa melakukan percobaan berdasarkan 
petunjuk percobaan penentuan koefisien 
restitusi pada benda jatuh. 
16. Siswa bertanya tentang kesulitan yang dialami 
saat melakukan percobaan. 
17. Perwakian tiap kelompok menuliskan hasil 
percobaan di papan tulis. 
18. Siswa membuat kesimpulan dari percobaan 
yang telah mereka lakukan. 
105 menit 
Penutup 19. Siswa bersama guru membuat kesimpulan hasil 
pembelajaran. 
20. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran 
dengan berdoa dan salam. 
15 menit 
 
E. Penilaian 
Penilaian pengetahuan diambil dari nilai tes siswa. 
Tabel 1.1 Daftar nilai siswa 
No Nama Skor Tes Nilai 
1    
2    
3    
4    
 
  
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟
 𝑥 100
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LAMPIRAN 3 
 
INSTRUMEN PENGEMPULAN DATA 
 
1. ANGKET RESPON TERHADAP JOBSHEET 
 
KISI-KISI ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP 
JOBSHEET FISIKA YANG DIKEMBANGKAN 
 
No Pernyataan Nomor Butir Jumlah Butir 
Positif Negatif 
A Karakteristik jobsheet 
1 Tujuan pembelajaran dalam jobsheet 
dipaparkan secara jelas 
1 - 1 
2 Contoh dan ilustrasi dalam jobsheet tidak 
mendukung kejelasan pemaparan materi 
- 2 1 
3 Penggunaan bahasa dalam jobsheet tidak jelas 
dan sulit saya pahami 
- 3 1 
4 Dengan adanya latihan soal pada jobsheet saya 
bisa menilai kemampuan diri 
4 - 1 
B Elemen mutu jobsheet 
5 Tampilan jobsheet proposional antara gambar, 
spasi dan bagian atas kertas yang kosong 
5 - 1 
6 Susunan materi dalam jobsheet tidak runtut 
dan tidak sistematis 
- 6 1 
7 Saya kesulitan memahami penyajian materi 
dalam jobsheet 
- 7 1 
8 Kegiatan pembelajaran dapat saya ikuti 8 - 1 
9 Gambar dan bentuk penulisan jobsheet 
menarik 
9 - 1 
10 Bentuk dan ukuran huruf tidak sederhana dan 
sulit dibaca 
- 10 1 
11 Desain tiap halaman jobsheet tidak menarik - 11 1 
12 Penggunaan pola tampilan jobsheet yang 
konsisten 
12 - 1 
C Kelengkapan Jobsheet 
13 Peta informasi membantu saya melihat kaitan 
antar materi 
13 - 1 
14 Penyajian materi dalam jobsheet melatih saya 
menemukan konsep sendiri 
14 - 1 
15 Petunjuk jobsheet tidak bisa saya pahami dan 
ikuti 
- 15 1 
16 Tugas dalam jobsheet melatih saya untuk 
menyelesaikan permasalahan 
16 - 1 
17 Kegiatan pembelajaran dalam jobsheet 17 - 1 
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mendorong saya untuk belajar dan diskusi 
bersama teman yang lain 
18 Contoh dalam jobsheet memandu saya dalam 
penyelesaian soal 
18 - 1 
19 Contoh dan ilustrasi tidak berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari 
- 19 1 
20 Contoh soal membantu saya untuk dapat 
belajar secara mandiri 
20 - 1 
D Kegiatan Pembelajaran Fisika 
21 Motivasi saya meningkat setelah mengikuti 
pembelajaran 
21 - 1 
22 Kegiatan pembelajaran dengan jobsheet ini 
mempermudah saya memahami konsep materi 
22 - 1 
23 Guru membantu siswa dalam menghadapi 
permasalahan 
23 - 1 
24 Guru membimbing siswa dalam 
menyelesaikan tugas 
24 - 1 
25 Guru selalu mengevaluasi hasil pembelajaran 25 - 1 
 Jumlah 17 8 25 
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ANGKET RESPON SISWA TERHADAP PENGEMBANGAN JOBSHEET  
MATA PELAJARAN FISIKA PADA MATERI MOMENUM DAN IMPULS 
 
Identitas Responden 
Nama  : …………………………. 
Kelas/Presensi : ……………………….... 
A. Petunjuk Pengisian 
1. Berikan tanda check (√) pada kolom yang sesuai dengan pilihan anda ! 
2. Angket ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana tanggapan anda terhadap 
pembelajaran resitasi dengan pendekatan inkuiri terbimbing  materi 
momentum, impuls, dan tumbukan. 
3. Mohon anda menjawab sejujurnya dan sesuai dengan apa adanya. Jawaban 
anda sangat diperlukan untuk perbaikan pembelajaran resitasi. 
4. Angket ini memiliki empat pilihan jawaban dengan keterangan sebagai 
berikut : 
SS = Sangat Setuju,  TS = Tidak Setuju 
S = Setuju,   STS = Sangat Tidak Setuju 
 
Jawaban Makna 
SS Pernyataan sangat setuju jika pernyataan benar-benar 
sesuai dengan yang dirasakan. 
S Pernyataan setuju jika pernyataan sesuai dengan yang 
dirasakan. 
TS Pernyataan tidak setuju jika pernyataan tidak sesuai 
dengan yang dirasakan. 
STS Pernyataan sangat tidak setuju jika pernyataan benar-
benar tidak sesuai dengan yang dirasakan. 
 
B. Pernyataan Angket 
No Pernyataan SS S TS STS 
A Karakteristik jobsheet 
1 Tujuan pembelajaran dalam jobsheet dipaparkan secara 
jelas 
    
2 Contoh dan ilustrasi dalam jobsheet tidak mendukung 
kejelasan pemaparan materi 
    
3 Penggunaan bahasa dalam jobsheet tidak jelas dan sulit 
saya pahami 
    
4 Dengan adanya latihan soal pada jobsheet saya bisa 
menilai kemampuan diri 
    
B Elemen mutu jobsheet 
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5 Tampilan jobsheet proposional antara gambar, spasi 
dan bagian atas kertas yang kosong 
    
6 Susunan materi dalam jobsheet tidak runtut dan tidak 
sistematis 
    
7 Saya kesulitan memahami penyajian materi dalam 
jobsheet 
    
8 Kegiatan pembelajaran dapat saya ikuti     
9 Gambar dan bentuk penulisan jobsheet menarik     
10 Bentuk dan ukuran huruf tidak sederhana dan sulit 
dibaca 
    
11 Desain tiap halaman jobsheet tidak menarik     
12 Penggunaan pola tampilan jobsheet yang konsisten     
C Kelengkapan Jobsheet 
13 Peta informasi membantu saya melihat kaitan antar 
materi 
    
14 Penyajian materi dalam jobsheet melatih saya 
menemukan konsep sendiri 
    
15 Petunjuk jobsheet tidak bisa saya pahami dan ikuti     
16 Tugas dalam jobsheet melatih saya untuk 
menyelesaikan permasalahan 
    
17 Kegiatan pembelajaran dalam jobsheet mendorong saya 
untuk belajar dan diskusi bersama teman yang lain 
    
18 Contoh dalam jobsheet memandu saya dalam 
penyelesaian soal 
    
19 Contoh dan ilustrasi tidak berkaitan dengan kehidupan 
sehari-hari 
    
20 Contoh soal membantu saya untuk dapat belajar secara 
mandiri 
    
D Kegiatan Pembelajaran Fisika 
21 Motivasi saya meningkat setelah mengikuti 
pembelajaran 
    
22 Kegiatan pembelajaran dengan jobsheet ini 
mempermudah saya memahami konsep materi 
    
23 Guru membantu siswa dalam menghadapi 
permasalahan 
    
24 Guru membimbing siswa dalam menyelesaikan tugas     
25 Guru selalu mengevaluasi hasil pembelajaran     
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2. ANGKET MOTIVASI 
 
KISI-KISI ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP 
JOBSHEET FISIKA YANG DIKEMBANGKAN 
No Aspek Jumlah 
Indikator 
Nomor Indikator 
pada Angket 
1 Keinginan untuk 
berhasil 
7 1,2,3*,4*,5,6,7 
2 Dorongan 
belajar sebagai 
kebutuhan 
7 8*,9,10*,11,12,13,14 
3 Harapan dan 
cita-cita 
kedepannya 
6 15,1,17,18,19,20 
Jumlah butir 20 - 
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ANGKET MOTIVASI SISWA TERHADAP PENGEMBANGAN JOBSHEET 
MATA PELAJARAN FISIKA PADA MATERI MOMENUM DAN IMPULS 
 
Identitas Responden 
Nama  : …………………………. 
Kelas/Presensi : ……………………….... 
A. Petunjuk Pengisian 
1. Berikan tanda check (√) pada kolom yang sesuai dengan pilihan anda! 
2. Angket ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana tanggapan anda 
terhadap pembelajaran resitasi dengan pendekatan inkuiri terbimbing  
materi momentum, impuls, dan tumbukan. 
3. Mohon anda menjawab sejujurnya dan sesuai dengan apa adanya. 
4. Angket ini memiliki empat pilihan jawaban dengan keterangan sebagai 
berikut : 
SS = Sangat Setuju,  TS = Tidak Setuju 
S = Setuju,   STS = Sangat Tidak Setuju 
 
Jawaban Makna 
SS Pernyataan sangat setuju jika pernyataan benar-benar sesuai dengan 
yang dirasakan. 
S Pernyataan setuju jika pernyataan sesuai dengan yang dirasakan. 
TS Pernyataan tidak setuju jika pernyataan tidak sesuai dengan yang 
dirasakan. 
STS Pernyataan sangat tidak setuju jika pernyataan benar-benar tidak 
sesuai dengan yang dirasakan. 
 
B. Pernyataan Angket 
 
Aspek  No Pernyataan SS S TS STS 
Keinginan 
untuk 
berhasil 
1 Saya harus dapat menguasai dan mengerti 
materi yang disampaikan oleh guru  
    
2 Saya belajar lebih dahulu sebelum materi 
disampaikan 
    
3 Saya hanya belajar dari materi yang 
disampaikan guru tanpa belajar dari sumber 
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yang lain 
4 Isi pembelajaran ini tidak sesuai dengan minat 
saya 
    
5 Saya mempunyai jadwal rutin belajar fisika 
agar nilai ujian baik 
    
6 Saya akan bertanya jika saya belum faham     
7 Pertama kali melihat pembelajaran ini saya 
percaya bahwa pembelajaran ini mudah bagi 
saya 
    
Dorongan 
belajar 
sebagai 
kebutuhan 
8 Saya cenderung tidak memperhatikan guru saat 
menjelaskan materi 
    
9 Saya percaya bahwa tugas yang diberikan guru 
adalah mudah 
    
10 Pembelajaran ini tidak relevan dengan 
kebutuhan saya karena kebanyakan isinya tidak 
saya mengerti 
    
11 Pada pembelajaran ini ada beberapa hal yang 
merangsang keingintahuan saya 
    
12 Saya selalu bersemangat mengikuti materi 
fisika karena ingin mendapatkan nilai yang baik 
    
13 Tugas-tugas yang diberikan membuat saya 
malas mengerjakannya 
    
14 Pembelajaran dengan jobsheet ini mendukung 
saya untuk memahami materi yang disampaikan 
    
Harapan 
dan cita-
cita 
kedepannya 
15 saya harus bisa menjawab semua tugas yang 
diberikan oleh guru 
    
16 Semua tugas yang diberikan guru saya 
kumpulkan tepat waktu 
    
17 Pembelajaran dengan jobsheet ini mendorong 
saya untuk belajar materi fisika lebih giat lagi 
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18 Saya selalu bersemangat dalam pembelajaran 
fisika karena cita-cita saya menjadi ahli atau 
guru fisika 
    
19 Pembelajaran ini membuka wawasan baru saya     
20 Pembelajaran ini membuat saya bersemangat 
dalam meraih cita-cita saya 
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3. ANGKET TANGGAPAN 
Kisi-kisi Angket Tanggapan Peserta didik 
Aspek yang diteliti Nomor Butir Jumlah 
Butir 
Minat 1, 2, 3, 4*,8* 5 
Perangsang 
pengajar pendidik 
5, 9, 10, 13 4 
Metode  6, 11, 12, 14, 15 5 
Sarana prasarana 7 1 
Jumlah 15 
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ANGKET TANGGAPAN PESERTA DIDIK PADA MATA PELAJARAN 
FISIKA PADA MATERI MOMENUM DAN IMPULS 
 
 
Identitas Responden 
Nama  : …………………………. 
Kelas/Presensi : ……………………….... 
A. Petunjuk Pengisian 
1. Berikan tanda check (√) pada kolom yang sesuai dengan pilihan anda! 
2. Angket ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana tanggapan anda 
terhadap pembelajaran resitasi dengan pendekatan inkuiri terbimbing  
materi momentum, impuls, dan tumbukan. 
3. Angket ini memiliki empat pilihan jawaban dengan keterangan sebagai 
berikut : 
SS = Sangat Setuju,  TS = Tidak Setuju 
S = Setuju,   STS = Sangat Tidak Setuju 
 
Jawaban Makna 
SS Pernyataan sangat setuju jika pernyataan benar-benar 
sesuai dengan yang dirasakan. 
S Pernyataan setuju jika pernyataan sesuai dengan yang 
dirasakan. 
TS Pernyataan tidak setuju jika pernyataan tidak sesuai 
dengan yang dirasakan. 
STS Pernyataan sangat tidak setuju jika pernyataan benar-
benar tidak sesuai dengan yang dirasakan. 
 
B. Pernyataan Angket 
 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya merasa senang dengan mata pelajaran 
fisika 
    
2 Saya bisa mengikuti pembelajaran fisika dengan 
baik 
    
3 Saya berusaha memiliki buku-buku fisika     
4 Saya jarang bertanya kepada guru tentang mata     
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pelajaran fisika 
5 Materi fisika yang disampaikan guru runtut     
6 Media yang digunakan dalam pembelajaran 
meningkatkan pemahaman saya terhadap materi 
yang disampaikan 
    
7 Pelajaran fisika menurut saya merupakan mata 
pelajaran yang banyak menghafal materi 
    
8 Sarana dan prasarana yang ada di sekolah 
menunjuang pembelajaran fisika  
    
9 Praktikum menggunakan panduan praktikum 
sendiri 
    
10 Evaluasi pembelajaran dilakukan secara rutin     
11 Praktikum dilaksanakan bersama dengan materi 
teori 
    
12 Guru mengadakan pre/post test dalam 
pembelajaran 
    
13 Guru membantu menyelesaikan permasalahan 
siswa dalam pembelajaran 
    
14 Guru membahas soal-soal tes atau tugas yang 
telah dikerjakan 
    
15 Guru menyampaikan materi sesuai dengan 
tujuan pembelajaran 
    
 
 
 
 
 
---Terima kasih---- 
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4. SOAL PRETEST DAN POSTTEST 
KISI KISI SOAL PRETES DAN POSTES 
MATERI MOMENTUM DAN IMPULS 
 
Indikator Soal No 
Soal 
Ranah Kunci 
Jawaban 
Valid Tidak 
valid 
Keterangan 
Siswa mampu 
menjelaskan 
pengertian 
momentum 
Dibawah ini yang merupakan pernyataan 
yang benar dari definisi momentum adalah 
…. 
a. Hasil kali antara massa dengan 
volume benda 
b. Hasil kali antara massa dengan 
kecepatan benda 
c. Hasil tambah massa dengan 
kecepatan benda 
d. Hasil bagi antara massa dengan 
volume benda 
e. Hasil kali antara massa dengan 
percepatan 
Momentum termasuk dalam besaran …. 
a. Skalar 
b. Vektor 
c. Pokok  
d. Scalar dan pokok 
e. Vector dan pokok 
Dimensi dari momentum adalah …. 
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a. MLT-1 
b. ML-1T 
c. MLT 
d. ML2T1 
e. MLT2 
Dari rumusan pernyataan di bawah ini, yang 
sesuai dengan hukum kekekalan momentum 
…. 
a.  𝛥𝑝 = 1 
b. ∑ 𝑝𝑎𝑤𝑎𝑙 =  ∑ 𝑝𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 
c. 𝑝 = 𝑚𝑣 
d. 𝐹 = 𝑚𝑎 
e. 𝐼 = 𝛥𝑝  
  
 
 
 
 
 
10 
 
 
 
 
 
C2 
 
 
 
 
 
B 
 
 
 
 
 
 
Siswa memahami 
penerapan 
momentum dan 
impuls dalam 
kehidupan sehari-
hari 
Seorang anak bermain mobil-mobilan 
bermassa 1,2 kg yang bergerak dengan 
kecepatan 5 m/s. Momentum dan energi 
kinetik yang dimiliki mobil-mobilan 
berturut-turut adalah….  
a. 6 J dan 15 kg m/s 
9 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
C3 
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b. 6 kg m/s dan 15 J 
c. 7,5 kg m/s dan 15 J 
d. 10 kg m/s dan 20 J 
e. 6 J dan 20 kg m/s 
Jika kecepatan gerak benda dibuat menjadi 4 
kali kecepatan mula-mula, maka momentum 
benda menjadi ... momentum mula-mula 
dengan massa benda tetap. 
a. 1 kali 
b. 2 kali 
c. 4 kali 
d. 8 kali 
e. 16 kali 
Sebuah impuls sebesar 50 Ns bekerja pada 
sebuah benda selama 0,01 sekon. Besar gaya 
tersebut adalah .... 
a. 5.000 N 
b. 500 N 
c. 50 N 
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d. 5 N 
e. 0,5 N 
 
 
 
 
Siswa memahami 
hukum kekekalan 
momentum dan 
penerapannya 
Sebuah peluru dengan massa 20 gram 
ditembakkan dengan senapan yang bermassa 
2 kg. Jika kecepatan peluru saat 
meninggalkan moncong senapan adalah 10 
m/s, maka kecepatan senapan yang tidak 
dipegang erat setelah menembakkan peluru 
adalah …. 
a. 0,5 m/s searah dengan arah 
peluru 
b. 0,1 m/s searah dengan arah 
peluru 
c. 0,5 m/s berlawanan dengan arah 
peluru 
d. 0,1 m/s berlawanan dengan arah 
peluru 
e. 0,15 m/s searah dengan arah 
14 
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peluru 
Seseorang dengan massa 50 kg naik perahu 
yang bermassa 200 kg yang bergerak 
dengan kecepatan 10 m/s. Tiba-tiba orang 
tersebut meloncat dari perahu dengan 
kecepatan 2 m/s searah dengan arah gerak 
perahu. Kecepatan perahu sesaat orang 
meloncat adalah … 
a. 10 m/s 
b. 11 m/s 
c. 12 m/s 
d. 13 m/s 
e. 14 m/s 
 
23 C3 C 
 
 
Siswa mampu 
menjelaskan 
pengertian impuls 
Seorang petinju menyarangkan pukulan ke 
hidung lawannya dalam selang waktu 
tertentu, kemudian tangan ditarik kembali. 
Hasil kali gaya pukulan dengan selang 
waktu yang dialami oleh lawannya tersebut 
adalah . . . . 
a. momentum 
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b. gaya 
c. usaha 
d. impuls 
e. energi 
 
Dimensi dari impuls adalah …. 
a. MLT-1 
b. ML-1T 
c. MLT 
d. ML2T1 
e. MLT2 
 
 
 
 
 
5 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
C1 
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Siswa memahami 
hubungan 
momentum dan 
impuls 
Bola yang massanya 800 gram dalam 
keadaan diam, ditendang dengan gaya 200 
N. Bila lamanya kaki menyentuh bola 0,04 
sekon, maka bola akan melayang dengan 
kecepatan awal . . . m/s  
a. 10 
b. 9 
c. 8 
d. 6 
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e. 5 
Bola bermassa 20 gram dilempar dengan 
kecepatan 4 m/s ke kiri. Setelah membentur 
tembok memantul dengan kecepatan 2 m/s 
ke kanan. Besar impuls yang dihasilkan 
adalah .... 
a. 0,24 Ns 
b. 0,12 Ns 
c. 0,08 Ns 
d. 0,06 Ns 
e. 0,04 Ns 
Bola bermassa 500 gram bergerak dengan 
kecepatan 10 m/s, untuk menghentikan bola 
tersebut gaya penahan bekerja selama 0,2 s, 
besar gaya F adalah .... 
a. 5 N 
b. 7,5 N 
c. 10 N 
d. 15 N 
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e. 25 N 
Sebuah bola bermassa 0,4 kg dilempar 
dengan kecepatan 30 m/s ke arah sebuah 
dinding di kiri kemudian bola memantul 
kembali dengan dengan kecepatan 20 m/s 
ke kanan. Besar impuls pada tumbukan bola 
dengan dinding adalah …. 
a. 10 Ns 
b. 15 Ns 
c. 20 Ns 
d. 25 Ns 
e. 30 Ns 
Sebuah bola dengan massa m dilemparkan 
mendatar dengan kecepatan v. Bola ini 
mengenai dinding dan dipantulkan dengan 
kelajuan yang sama, maka besar impuls 
yang dikerjakan dinding pada bola adalah 
….  
a. 0 
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b. mv 
c. ½ mv 
d. 2 mv 
e. 4 mv 
Pada permainan sepak bola, bola bermassa 
2 kg mula-mula dalam keadaan diam lalu 
ditendang oleh seorang pemain sehingga 
bola melaju dengan kecepatan 20 m/s. Jika 
kaki pemain menyentuh bola selama 0,01 
detik, maka momentum bola mula-mula 
(sebelum ditendang) dan momentum bola 
setelah ditendang adalah …. 
a. 0 kg m/s dan 20 kg m/s 
b. 40 kg m/s dan 0 kg m/s 
c. 0 kg m/s dan 40 kg m/s 
d. 10 kg m/s dan 20 kg m/s 
e. 40 kg m/s dan 10 kg m/s 
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Siswa memahami 
penerapan 
Sebuah bola A dengan massa m bergerak 
dengan kecepatan v. Bola tersebut 
15 
 
C3 
 
D 
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tumbukan dalam 
kehidupan sehari-
hari 
menumbuk sentral bola B dengan massa m 
yang diam. Jika bola A setelah menumbuk 
bola B bola A diam dan terajadi tumbukan 
lenting sempurna maka kecepatan bola B 
adalah .... 
a. nol  
b. 
1
4
𝑣 
c. 
1
2
𝑣  
d. 𝑣  
e. 2 𝑣 
Benda A bermassa 5 kg dan benda B 
bermassa 1 kg bergerak saling mendekati 
dengan kecepatan masing-masing 2 m/s dan 
12 m/s. Setelah tumbukan, kedua benda 
saling menempel. Kecepatan sesaat setelah 
kedua benda bertumbukan adalah …. 
a. 0,25 m/s searah dengan gerak 
benda A semula 
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b. 0,33 m/s berlawanan arah 
dengan gerak benda A 
semula 
c. 0,45 m/s searah dengan gerak 
benda A semula 
d. 0,45 m/s berlawanan arah 
dengan gerak benda A 
semula 
e. 0,55 m/s searah dengan gerak 
benda A semula 
Sebuah bola bermassa 0,3 kg bergerak 
dengan kecepatan 2 m/s menunbuk sebuah 
bola lain yang bermassa 0,2 kg yang diam. 
Jika setelah tumbukan bola pertama diam 
maka kecepatan bola kedua adalah... 
a. 6 m/s 
b. 5 m/s 
c. 4 m/s 
d. 3 m/s 
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e. 2 m/s 
Sebuah balok 2 kg meluncur ke kanan 
dengan kecepatan 10 m/s sepanjang meja 
yang licin dan menumbuk sebuak balok lain 
bermassa 8 kg yang mula-mula diam. Jika 
koefisien restitusi tumbukan adalah 0,2, 
maka kecepatan masing-masing balok 
adalah . . . . 
a. 2,4 m/s dan 0,4 m/s 
b. − 2,4 m/s dan 0,4 m/s 
c. 0,4 m/s dan 2,4 m/s 
d. − 0,4 m/s dan 0,6 m/s 
e. − 0,4 m/s dan 0,4 m/s 
Benda P massanya 0,5 kg mengejar dan 
menumbuk benda Q yang massanya 1 kg. 
Setelah tumbukan keduanya melekat dan 
bergerak bersama-sama. Apabila kecepatan 
P dan Q sebelum tumbukan masing-masing 
10 m/s dan 4 m/s, maka kecepatan kedua 
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benda sesaat setelah tumbukan adalah . . . . 
a. 14 m/s 
b. 10 m/s 
c. 9 m/s 
d. 7 m/s 
e. 6 m/s 
Sebuah bola menumbuk tegak lurus sebuah 
tembok dengan kecepatan 8 m/s. Jika 
koefisien tumbukan yang dialami bola 
dengan tembok adalah 0,5, maka kecepatan 
bola setelah tumbukan adalah…. 
a. −16 m/s 
b. −10 m/s 
c. − 8 m/s 
d. − 6 m/s 
e. − 4 m/s 
Sebuah bola dengan massa 40 gram 
dijatuhkan bebas dari ketinggian 10 m dari 
atas tanah. Pada saat ketinggian bola dari 
tanah 5 m (g = 10 m/s2) momentumnya 
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adalah …. 
a. 1 kg m/s 
b. 2 kg m/s 
c. 3 kg m/s 
d. 4 kg m/s 
e. 5 kg m/s 
Sebuah peluru dengan massa 25 gram 
ditembakkan pada sebuah ayunan balistik, 
sehingga peluru dan bandul ayunan 
menyatu. Jika bandul ayunan bermassa 4 kg 
menyimpang dengan ketinggian 5 cm dari 
kedudukan semula (g=10 m/s2), maka 
kecepatan peluru adalah  
.... 
a. 161 m/s 
b. 150 m/s 
c. 100 m/s 
 
 
 
 
 
25 
 
 
 
 
 
C4 
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d. 90   m/s 
e. 50   m/s 
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SOAL TES HASIL BELAJAR SISWA DENGAN PENGEMBANGAN JOBSHEET  
PADA MATERI MOMENTUM DAN IMPULS 
 
Sekolah  : SMA N 1 Sanden   Semester : 2  
Waktu   : 60 menit    Kelas  : X MIA 
 
Petunjuk Mengerjakan Soal : 
1. Berdoa sebelum mengerjakan soal. 
2. Kerjakan dari soal yang mudah terlebih dahulu. 
3. Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang benar. 
4. Kerjakan pada lembar soal. 
 
1. Di bawah ini yang merupakan pernyataan yang benar dari definisi momentum adalah …. 
a. hasil kali antara massa dan volume benda 
b. hasil kali antara massa dan kecepatan benda 
c. hasil tambah massa dan kecepatan benda 
d. hasil bagi antara massa dan volume benda 
e. hasil kali antara massa dan percepatan 
2. Seorang petinju menyarangkan pukulan ke hidung lawannya dalam selang waktu tertentu, 
kemudian tangan ditarik kembali. Hasil kali gaya pukulan dengan selang waktu yang 
dialami oleh lawannya tersebut adalah . . . . 
a. momentum 
b. gaya 
c. usaha 
d. impuls 
e. energi 
3. Momentum termasuk dalam besaran …. 
a. skalar 
b. vektor 
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c. pokok  
d. skalar dan pokok 
e. vektor dan pokok 
4. Dimensi dari momentum adalah …. 
a. MLT-1 
b. ML-1T 
c. MLT 
d. ML2T1 
e. MLT2 
5. Dimensi dari impuls adalah …. 
a. MLT-1 
b. ML-1T 
c. MLT 
d. ML2T1 
e. MLT2 
6. Bola yang massanya 800 gram dalam keadaan diam, ditendang dengan gaya 200 N. Bila 
lamanya kaki menyentuh bola 0,04 sekon, maka bola akan melayang dengan kecepatan 
awal . . . m/s  
a. 10 
b. 9 
c. 8 
d. 6 
e. 5 
7. Bola bermassa 20 gram dilempar dengan kecepatan 4 m/s ke kiri. Setelah membentur 
tembok memantul dengan kecepatan 2 m/s ke kanan. Besar impuls yang dihasilkan 
adalah .... 
a. 0,24 Ns 
b. 0,12 Ns 
c. 0,08 Ns 
d. 0,06 Ns 
e. 0,04 Ns 
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8. Bola bermassa 500 gram bergerak dengan kecepatan 10 m/s. Untuk menghentikan bola 
tersebut gaya penahan bekerja selama 0,2 s, besar gaya F adalah .... 
a. 5 N 
b. 7,5 N 
c. 10 N 
d. 15 N 
e. 25 N 
9. Seorang anak bermain mobil-mobilan bermassa 1,2 kg yang bergerak dengan kecepatan 5 
m/s. Momentum dan energi kinetik yang dimiliki mobil-mobilan berturut-turut adalah….  
a. 6 J dan 15 kg m/s 
b. 6 kg m/s dan 15 J 
c. 7,5 kg m/s dan 15 J 
d. 10 kg m/s dan 20 J 
e. 6 J dan 20 kg m/s 
10. Dari rumusan pernyataan di bawah ini, yang sesuai dengan hukum kekekalan momentum 
…. 
a.  𝛥𝑝 = 1 
b. ∑ 𝑝𝑎𝑤𝑎𝑙 =  ∑ 𝑝𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 
c. 𝑝 = 𝑚𝑣 
d. 𝐹 = 𝑚𝑎 
e. 𝐼 = 𝛥𝑝  
11. Jika kecepatan gerak benda dibuat menjadi 4 kali kecepatan mula-mula, maka momentum 
benda menjadi ... momentum mula-mula dengan massa benda tetap. 
a. 1 kali 
b. 2 kali 
c. 4 kali 
d. 8 kali 
e. 16 kali 
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12. Sebuah impuls sebesar 50 Ns bekerja pada sebuah benda selama 0,01 sekon. Besar gaya 
tersebut adalah .... 
a. 5.000 N 
b. 500 N 
c. 50 N 
d. 5 N 
e. 0,5 N 
13. Sebuah bola bermassa 0,4 kg dilempar dengan kecepatan 30 m/s ke arah sebuah dinding 
di kiri kemudian bola memantul kembali dengan dengan kecepatan 20 m/s ke kanan. 
Besar impuls pada tumbukan bola dengan dinding adalah …. 
a. 10 Ns 
b. 15 Ns 
c. 20 Ns 
d. 25 Ns 
e. 30 Ns 
14. Sebuah peluru dengan massa 20 gram ditembakkan dengan senapan yang bermassa 2 kg. 
Jika kecepatan peluru saat meninggalkan moncong senapan adalah 10 m/s, maka 
kecepatan senapan yang tidak dipegang erat setelah menembakkan peluru adalah …. 
a. 0,5 m/s searah dengan arah peluru 
b. 0,1 m/s searah dengan arah peluru 
c. 0,5 m/s berlawanan dengan arah peluru 
d. 0,1 m/s berlawanan dengan arah peluru 
e. 0,15 m/s searah dengan arah peluru 
15. Sebuah bola A dengan massa m bergerak dengan kecepatan v. Bola tersebut menumbuk 
sentral bola B dengan massa m yang diam. Jika bola A setelah menumbuk bola B bola A 
diam dan terajadi tumbukan lenting sempurna maka kecepatan bola B adalah .... 
a. nol  
b. 
1
4
𝑣 
c. 
1
2
𝑣  
d. 𝑣  
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e. 2 𝑣 
16. Benda A bermassa 5 kg dan benda B bermassa 1 kg bergerak saling mendekati dengan 
kecepatan masing-masing 2 m/s dan 12 m/s. Setelah tumbukan, kedua benda saling 
menempel. Kecepatan sesaat setelah kedua benda bertumbukan adalah …. 
a. 0,25 m/s searah dengan gerak benda A semula 
b. 0,33 m/s berlawanan arah dengan gerak benda A semula 
c. 0,45 m/s searah dengan gerak benda A semula 
d. 0,45 m/s berlawanan arah dengan gerak benda A semula 
e. 0,55 m/s searah dengan gerak benda A semula 
17. Sebuah bola bermassa 0,3 kg bergerak dengan kecepatan 2 m/s menunbuk sebuah bola 
lain yang bermassa 0,2 kg yang diam. Jika setelah tumbukan bola pertama diam maka 
kecepatan bola kedua adalah... 
a. 6 m/s 
b. 5 m/s 
c. 4 m/s 
d. 3 m/s 
e. 2 m/s 
18. Sebuah bola dengan massa m dilemparkan mendatar dengan kecepatan v. Bola ini 
mengenai dinding dan dipantulkan dengan kelajuan yang sama, maka besar impuls yang 
dikerjakan dinding pada bola adalah ….  
a. 0 
b. mv 
c. ½ mv 
d. 2 mv 
e. 4 mv 
19. Sebuah balok 2 kg meluncur ke kanan dengan kecepatan 10 m/s sepanjang meja yang 
licin dan menumbuk sebuak balok lain bermassa 8 kg yang mula-mula diam. Jika 
koefisien restitusi tumbukan adalah 0,2, maka kecepatan masing-masing balok adalah . . . 
. 
a. 2,4 m/s dan 0,4 m/s 
b. − 2,4 m/s dan 0,4 m/s 
dinding 
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c. 0,4 m/s dan 2,4 m/s 
d. − 0,4 m/s dan 0,6 m/s 
e. − 0,4 m/s dan 0,4 m/s 
20. Benda P massanya 0,5 kg mengejar dan menumbuk benda Q yang massanya 1 kg. 
Setelah tumbukan keduanya melekat dan bergerak bersama-sama. Apabila kecepatan P 
dan Q sebelum tumbukan masing-masing 10 m/s dan 4 m/s, maka kecepatan kedua benda 
sesaat setelah tumbukan adalah . . . . 
a. 14 m/s 
b. 10 m/s 
c. 9 m/s 
d. 7 m/s 
e. 6 m/s 
21. Sebuah bola menumbuk tegak lurus sebuah tembok dengan kecepatan 8 m/s. Jika 
koefisien tumbukan yang dialami bola dengan tembok adalah 0,5, maka kecepatan bola 
setelah tumbukan adalah…. 
a. −16 m/s 
b. −10 m/s 
c. − 8 m/s 
d. − 6 m/s 
e. − 4 m/s 
22. Pada permainan sepak bola, bola bermassa 2 kg mula-mula dalam keadaan diam lalu 
ditendang oleh seorang pemain sehingga bola melaju dengan kecepatan 20 m/s. Jika kaki 
pemain menyentuh bola selama 0,01 detik, maka momentum bola mula-mula (sebelum 
ditendang) dan momentum bola setelah ditendang adalah …. 
a. 0 kg m/s dan 20 kg m/s 
b. 40 kg m/s dan 0 kg m/s 
c. 0 kg m/s dan 40 kg m/s 
d. 10 kg m/s dan 20 kg m/s 
e. 40 kg m/s dan 10 kg m/s 
23. Seseorang dengan massa 50 kg naik perahu yang bermassa 200 kg yang bergerak dengan 
kecepatan 10 m/s. Tiba-tiba orang tersebut meloncat dari perahu dengan kecepatan 2 m/s 
searah dengan arah gerak perahu. Kecepatan perahu sesaat orang meloncat adalah … 
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a. 10 m/s 
b. 11 m/s 
c. 12 m/s 
d. 13 m/s 
e. 14 m/s 
24. Sebuah bola dengan massa 40 gram dijatuhkan bebas dari ketinggian 10 m dari atas 
tanah. Pada saat ketinggian bola dari tanah 5 m (g = 10 m/s2) momentumnya adalah …. 
a. 1 kg m/s 
b. 2 kg m/s 
c. 3 kg m/s 
d. 4 kg m/s 
e. 5 kg m/s 
25. Sebuah peluru dengan massa 25 gram ditembakkan 
pada sebuah ayunan balistik, sehingga peluru dan 
bandul ayunan menyatu. Jika bandul ayunan 
bermassa 4 kg menyimpang dengan ketinggian 5 
cm dari kedudukan semula (g=10 m/s2), maka 
kecepatan peluru adalah  
.... 
a. 161 m/s 
b. 150 m/s 
c. 100 m/s 
d. 90   m/s 
e. 50   m/s 
5 cm 
v =   ? 
138 
 
LAMPIRAN 4 
PRODUK JOBSHEET FISIKA MATERI MOMENTUM DAN IMPULS 
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 SMA N 1 SANDEN 
JOBSHEET PEMBELAJARAN FISIKA 
Kelas X 
Semester 2 
Peta Konsep 15 menit 
No: Revisi: 02 Tgl: 06 April 2017 1 halaman 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
MOMENTUM DAN IMPULS 
MOMENTUM IMPULS 
Massa Kecepatan 
Hukum Kekekalan 
Momentum 
Tumbukan 
Lenting 
Sempurna 
Lenting 
Sebagian 
Lenting 
Sempurna 
e = 1 e = 0 0 < e <1 
Gaya Selang 
waktu 
Merupakan perubahan 
Hasil kali antara 
Contohnya pada 
Dipengaruhi oleh 
jenis 
Koefisien 
restitusi 
Koefisien 
restitusi 
Koefisien 
restitusi 
Benda jatuh 
bebas ke 
lantai 
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 SMA N 1 SANDEN 
JOBSHEET PEMBELAJARAN FISIKA 
Kelas X 
Semester 2 
Petunjuk Jobsheet 10 menit 
No: Revisi: 02 Tgl: 6 April 2017 1 halaman 
 
 
PETUNJUK JOBSHEET 
 
I. Alat dan bahan yang dipersiapkan: 
a. alat tulis 
b. penggaris 
c. bola bekel 
d. bola tenis meja 
e. plastisin 
 
II. Langkah kerja 
Langkah-langkah yang perlu diikuti dalam menggunakan jobsheet ini:  
a. Berdiskusilah untuk hasil yang lebih baik. 
b. Carilah dari sumber lain materi tentang momentum dan impuls (rekomendasi 
buku pegangan siswa). 
c. Bertanyalah kepada guru jika ada yang tidak diketahui. 
d. Kerjakan tugas jobsheet pada lembar kertas yang telah disediakan  
e. Lama waktu mengerjakan ditentukan oleh guru. 
f. Presentasikan tugas yang telah selesai dikerjakan.
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 SMA N 1 SANDEN 
JOBSHEET PEMBELAJARAN FISIKA 
Kelas X 
Semester 2 
Momentum 45 menit 
No: Revisi: 02 Tgl: 6 April 2017 3 halaman 
 
A. KOMPETENSI DASAR 
Menerapkan konsep momentum dan impuls, serta hukum kekekalan momentum 
dalam kehidupan sehari-hari. 
 
B. TUJUAN 
1. Siswa mampu menjelaskan  pengertian momentum, impuls dan tumbukan. 
2. Siswa mampu menerapkan konsep momentum, impuls dalam kehidupan sehari-
hari. 
 
C. TEORI 
Teman, pernahkah kalian mengamati seorang tukang bangunan yang sedang 
menancapkan paku pada suatu dinding rumah? Mari kita simak bersama-sama! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.1 Memukul paku 
menggunakan martil 
 
Gambar 1.1 merupakan gambar seseorang 
sedang memukul paku dengan martil pada 
sebuah dinding. 
Bagaimana caranya supaya paku mudah 
masuk pada dinding? Untuk lebih mudah 
menjawabnya, ayo simak penjelasan berikut 
ini! 
Agar paku dapat dengan mudah masuk ke dalam dinding, ada dua cara yang dapat 
dilakukan oleh orang tersebut, yaitu: 
1. menggunakan martil dengan kecepatan besar 
2. menggunakan martil yang bermassa besar 
Dalam fisika hasil kali massa benda dengan kecepatan gerak benda adalah 
momentum, sehingga agar paku dengan mudah masuk ke dalam dinding maka 
membutuhkan momentum yang besar pada martil. 
https://ksetia.files.wordpress.com/ 
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Secara matematis, dapat ditulis dengan persamaan: 
 
 
keterangan: p = momentum benda (kg m/s) 
    m = massa (kg) 
    v = kecepatan benda (m/s) 
 
Momentum merupakan besaran vektor yang mempunyai besar dan arah, 
dimana arah momentum benda searah dengan arah kecepatan benda. Dari persamaan 
momentum di atas maka kita dapat menentukan dimensi dari momentum, yaitu 
[M][L][T-1]. 
 
D. LATIHAN SOAL: 
1. Diketahui sebuah bola yang sebelum ditendang seorang anak mempunyai 
kecepatan 10 m/s ke kanan, setelah ditendang maka bola berlawanan arah dengan 
kecepatan menjadi 25 m/s. Jika diketahui massa bola adalah 400 gram, maka 
momentum bola sebelum dan setelah ditendang adalah … 
 
Dik : 𝑣1  =  10 m/s 
  𝑣2  = −25 m/s 
  𝑚 =  400 gr =  0,4 kg 
 
Dit :  𝑝𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚   dan   𝑝𝑠𝑒𝑠𝑢𝑑𝑎ℎ =. . ? 
 
Jawab :  𝑝𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚  =  𝑚 𝑣1 
       = (0,4 kg)  (10 m/s)  =  4 kg m/s 
  𝑝𝑠𝑒𝑠𝑢𝑑𝑎ℎ  =  𝑚 𝑣2 
           = (0,4 kg) (−25 m/s)  = − 10 kg m/s 
 
 
 
 
 
 
 
 
𝑝 = 𝑚𝑣 
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E. TUGAS 
1. Sebutkan 3 contoh fenomena momentum dalam kehidupan sehari-hari! 
2. Sebuah benda bermassa 10 kg bergerak ke kanan dengan kecepatan 5 m/s. 
Tentukan momentum benda tersebut! 
3. Sebuah bola yang ditendang bergerak kearah gawang dengan kecepatan 15 m/s. 
Jika diketahui momentum bola adalah 22,5 kg m/s, berapa massa bola tersebut? 
4. Sebuah motor dengan massa 200 kg bergerak dengan kecepatan awal 5 m/s 
kemudian dipercepat sehingga kecepatan menjadi 10 m/s. Berapa perubahan 
momentum motor tersebut? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
“Pendidikan bukanlah perkara siapa yang paling hebat, melainkan  
siapa yang paling bijak dalam mengambil keputusan”
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𝐼 = 𝐹𝛥𝑡 
 
 SMA N 1 SANDEN 
JOBSHEET PEMBELAJARAN FISIKA 
Kelas X 
Semester 2 
Impuls 45 menit 
No: Revisi: 02 Tgl: 6 April 2017 3 halaman 
 
A. KOMPETENSI DASAR 
Menerapkan konsep momentum dan impuls serta hukum kekekalan momentum dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 
B. TUJUAN 
1. Siswa mampu menjelaskan pengertian momentum, impuls dan tumbukan. 
2. Siswa mampu menerapkan konsep momentum, impuls dalam kehidupan sehari-
hari. 
 
C. TEORI 
Impuls berkaitan dengan gaya. Mari kita simak penjelasan berikut ini! Pada 
pertandingan sepak bola, gaya yang dilakukan kaki pada bola adalah gaya kontak 
yang berlangsung sangat singkat, sehingga terjadi perubahan kecepatan dan arah 
gerak bola. Sebelum membahas impuls lebih jauh lagi, lakukan kegiatan berikut. 
1. Letakkan tangan kirimu di atas meja! 
2. Pukul dengan tangan kananmu secara lambat. 
3. Pukul dengan tangan kananmu dengan cepat. 
4. Adakah perbedaanya? Lebih sakit yang mana? 
Hal ini dapat dijelaskan dengan konsep impuls. Ketika tangan melakukan gaya kontak 
dengan sangat singkat terjadi peningkatan gaya pada tangan kiri mulai dari nol, 
kemudian sangat besar dalam waktu singkat, lalu kembali menjadi nol secara drastis. 
Hal ini yg menyebabkan tangan terasa sakit jika dipukul cepat. 
 Dari penjelasan diatas dapat dinyatakan bahwa impuls tergantung pada gaya 
dan selang waktu. Secara matematis dapat ditulis sebagai berikut: 
 
dengan : I = Impuls (Ns) 
  F = Gaya (N) 
  Δt = selang waktu (s) 
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Berikut contoh penerapan konsep impuls dalam kehidupan sehari-hari: 
 
 
      http://sp.beritasatu.com/ 
 
Gambar 2.1 Kantong udara mobil 
 
Gambar 2.1 menunjukkan gambar 
kantong udara yang digunakan pada 
sebuah mobil, bertujuan untuk 
mengurangi benturan saat mobil 
tumbukan atau terjadi kecelakaan, 
sehingga orang yang didalam mobil 
tidak mengalami cidera lebih parah. 
 
 
Gambar 2.2 Helm motor 
 
Gambar 2.4 Sarung tinju 
 
Gambar 2.2 menunjukkan gambar helm yang sering dipakai pengendara sepeda 
motor, fungsi helm untuk meredam tumbukan pada kepala saat terjadi benturan atau 
kecelakaan. Sarung tinju yang ditunjukkan pada Gambar 2.4 berfungsi untuk memperlama 
kontak tangan saat memukul, sehingga tidak terjadi cidera yang lebih parah dibandingkan 
dengan tidak memakai sarung tangan. Prinsip penggunaan kantong udara, helm, dan sarung 
tangan yaitu membuat selang waktu kontak antara benda yang bersentuhan menjadi lebih 
lama, sehingga impuls menajadi lebih besar. 
 
D. LATIHAN SOAL: 
Sebuah bola bergerak dengan kecepatan 20 m/s kemudian dipukul dengan gaya 2.000 newton 
selama 0,001 sekon. Tentukan besarnya impuls gaya pada bola! 
Dik  : 𝑣 =  20 m/s  𝛥𝑡 =  0,001 s 
   𝐹 =  2.000 N 
Dit  : 𝐼 =  … ? 
Jawab : 𝐼 =  𝐹 𝛥𝑡 
   𝐼 = (2.000 N) (0,001 s) 
   𝐼 =  2 Ns 
 
 
 
 
 
http://2.bp.blogspot.com/ 
 
http://ae01.alicdn.com 
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E. TUGAS 
 
1. Seorang anak menendang bola yang semula dalam keadaan diam, massa bola adalah 2 
kg. Sehingga bola tersebut mempunyai kecepatan sebesar 20 m/s saat bola ditendang. 
Kaki anak tersebut menyentuh bola selama 0,01 sekon. Hitung besar gaya yang 
bekerja pada bola tersebut, akibat tendangan anak tersebut! 
 
2. Gambar 2.5 menunjukkan hubungan antara 
resultan gaya yang bekerja pada sebuah benda 
terhadap waktu. Hitung impuls benda setelah:   
a. 5 s!    b. 10 s! c. 15 s! 
 
 
Gambar 2.5 Grafik hubungan 
gaya dengan waktu 
 
3. Sebuah bola kasti yang massanya 0,10 kg dilempar dan kemudian dipukul dengan 
gaya 40 kN. Jika kontak bola dan kayu pemukul terjadi selama 0,0001 sekon, berapa 
impuls yang diberikan? 
  
 
 
“Ketahuilah bahwa kualitas seseorang bukan dilihat dari 
seberapa tinggi pendidikannya melainkan 
seberapa rendah ia menempatkan dirinya dihadapan-Nya”
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 SMA N 1 SANDEN 
JOBSHEET PEMBELAJARAN FISIKA 
Kelas X 
Semester 2 
Hubungan Momentum dan Impuls 45 menit 
No: Revisi: 02 Tgl:  3 halaman 
 
A. KOMPETENSI DASAR 
Menerapkan konsep momentum dan impuls, serta hukum kekekalan momentum 
dalam kehidupan sehari-hari. 
 
B. TUJUAN 
Memahami  hubungan momentum dan impuls dan penerapan dalam keseharian. 
 
C. TEORI 
Bagaimana hubungan antara momentum dan impuls? 
Kita tahu dari materi sebelumnya bahwa persamaan momentum secara matematis 
dituliskan  𝒑 = 𝑚𝒗 , sedangkan untuk impuls  persamaanya dituliskan  𝑰 = 𝑭𝛥𝑡. 
Berdasarkan hukum II Newton,yaitu 𝑭 = 𝑚𝒂 , maka: 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan persamaan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa impuls 
merupakan suatu perubahan momentum. 
D. LATIHAN SOAL 
1. Seorang anak menendang bola yang mula-mula diam, sehingga bola tersebut 
bergerak dengan kecepatan 30 m/s. Jika diketahui massa bola adalah 0,3 kg maka 
berapa impuls saat kaki meyentuh bola? 
Dik : 𝒗𝟏  =  0 m/s 𝒗𝟐  =  30 m/s 
  𝑚 =  0,3 kg 
Dit :  𝑰 =  … . ? 
𝑰 =  𝑭 𝛥𝑡 
𝑰 = (𝑚𝒂)𝛥𝑡 
𝑰 = (𝑚
𝛥𝒗
𝛥𝑡
) 𝛥𝑡  
𝑰 = 𝑚 𝛥𝒗 
 
𝑰 =  𝑚(𝒗𝟐 − 𝒗𝟏) 
𝑰 = 𝛥𝒑 
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Jawab : 𝑰 =   𝑚 𝛥𝒗 
   𝑰 =  0,3 kg (30 m/s –  0 m/s) 
   𝑰 = (0,3 kg)  (30 m/s) 
   𝑰 =  9 kg m/s 
 
2. Sebuah mobil dengan massa 200 kg sedang bergerak dengan kecepatan 72 km/jam, 
kemudian dipercepat dengan gaya konstan sehingga dalam waktu 5 sekon 
kecepatannya menjadi 90 km/jam. Tentukan:  
a. momentum mobil sebelum dipercepat! 
b. impuls gaya selama 5 sekon tersebut! 
Dik : 𝑚 = 200 kg 
    𝒗𝟏  = 72 km/jam = 20 m/s 
   𝛥𝑡 = 5 𝑠  
   𝒗𝟐 = 90 km/jam = 25 m/s  
Dit  :  
a. 𝒑𝟏 = ⋯ ? 
b. 𝑰  = ⋯ ? 
Jawab : 
a. 𝒑1 = 𝑚 𝒗1 
𝒑1 = (200 kg) (20 m/s)  
𝒑1 = 4.000 kg m/s  
b. 𝑰  = 𝛥𝒑 
𝑰  = 𝒑2 − 𝒑1  
𝑰  = 𝑚𝒗2 − 𝑚𝒗1  
𝑰  = (200 kg) (25 m/s)  − 4.000 kg m/s  
𝑰  = 5.000 kg m/s − 4.000 kg m/s  
𝑰  = 1.000 kg m/s  
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E. TUGAS 
1. Sebuah benda bermassa 1 kg, bergerak lurus beraturan dengan kecepatan 20 m/s tiba-
tiba ada gaya yang bekerja pada benda searah dengan gerak benda sebesar 50 newton 
selama 0,2 detik. Tentukan:  
a. momentum benda sebelum dan sesudah dikenai gaya! 
b. perubahan momentum! 
 
3. Sebuah bola dilempar ke kanan menuju pemukul dengan kecepatan 25 m/s, setelah 
dipukul bola menuju ke kiri dengan kecepatan 20 m/s. Jika massa bola 0,2 kg, 
hitunglah:  
a. impuls yang diterima bola! 
b. gaya rata-rata yang diberikan pemukul ke bola jika pemukul dan bola bersentuhan 
selama 0,5 ms! 
 
4. Sebuah bola pada permainan softball bermassa 0,15 kg dilempar horisontal ke kanan 
dengan kelajuan 20 m/s. Setelah dipukul, bola tersebut ke kiri dengan kelajuan 20 
m/s. Tentukan impuls yang diberikan kayu pemukul pada bola! 
 
5. Mobil massanya 1.200 kg bergerak dengan kecepatan 72 km/jam, tiba-tiba mobil 
menabrak pohon dan berhenti dalam waktu 0,2 sekon.  Berapa gaya rata-rata yang 
menghentikan mobil! 
 
 
 
 
“Apa yang kita pelajari dengan perasaan senang takkan pernah kita lupakan”
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 SMA N 1 SANDEN 
JOBSHEET PEMBELAJARAN FISIKA 
Kelas X 
Semester 2 
Hukum Kekekalan Momentum 60 menit 
No: Revisi: Tgl: 3 halaman 
 
A. KOMPETENSI DASAR 
Menerapkan konsep momentum dan impuls, serta hukum kekekalan momentum dalam 
kehidupan sehari-hari 
 
B. TUJUAN 
Memahami  hukum kekekalan momentum dan penerapannya 
 
C. TEORI 
Sebelum kita belajar hukum kekekalan momentum, cermati gambar berikut! 
 
 
   
 
 
Berdasarkan Gambar 3.1 di atas, pada saat bertumbukan kedua benda saling memberikan 
gaya yaitu gaya aksi-reaksi. Gaya F12 merupakan gaya yang bekerja pada benda 1 oleh 
benda 2, sedangkan F21 merupakan gaya yang bekerja pada benda 2 oleh benda 1. 
Perubahan momentum pada benda 1 adalah  𝛥𝒑1 = 𝑭12 𝛥𝑡, sedangkan perubahan 
momentum pada benda 2 adalah  𝛥𝒑2 = 𝑭21 𝛥𝑡. 
Karena F12 = −F21 (tanda negatif berarti arah gaya nya berlawanan), maka: 
𝛥𝒑1 = −𝛥𝒑2 
    𝑚1𝒗1 − 𝑚1𝒗1
′  = −(𝑚2𝒗2 − 𝑚2𝒗2
′ ) 
𝑚1𝒗1 − 𝑚1𝒗1
′  = −𝑚2𝒗2 + 𝑚2𝒗2
′  
𝑚1𝒗1 + 𝑚2𝒗2 = 𝑚1𝒗1
′ + 𝑚2𝒗2
′  
 
 
 
 
Benda 
1 
Benda 
2 
F12 F21  
Gambar 3.1  
Tumbukan dua buah bola 
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Persamaan di atas disebut sebagai persamaan hukum kekekalan momentum, yangmana 
besar momentum sebelum dan setelah tumbukan adalah sama. Berikut beberapa contoh 
penerapan hukum kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari, antara lain: 
1. peluncuran roket  4. orang meloncat dari perahu 
2. senapan    5. sistem gerak gurita 
3. ayunan balistik 
 
D. LATIHAN SOAL 
1. Sebuah peluru dengan massa 20 gram ditembakkan dengan senapan yang bermassa 2 
kg. Jika kecepatan peluru saat meninggalkan moncong senapan adalah 10 m/s, maka 
berapakah kecepatan senapan setelah menembakkan peluru? 
 
Dik : 𝑚𝑝  =  20 gram = 0,02 kg 
𝑚𝑠  =  2 kg  
𝒗𝑝   =  0 m/s  
𝒗𝑠   =  0 m/s 
𝒗𝑝′ =  10 m/s   
 
Dit : 𝒗𝑠’ =  … ? 
 
Jawab  :  
𝑚𝑝𝒗𝑝  +  𝑚𝑠𝒗𝑠 = 𝑚𝑝𝒗𝑝′ +  𝑚𝑠𝒗𝑠′   
(0,02 )(0) + (2) (0) = (0,02) (10) + (2) 𝒗𝑠′ 
0 = 0,2 +  2 𝒗𝑠’    
−0,2 = 2 𝒗𝑠’     
𝒗𝑠’ = −0,1 m/s   
 
Tanda negatif (−) berarti arah senapan berlawanan dengan arah peluru 
2. Seseorang dengan massa 50 kg naik perahu yang bermassa 200 kg yang bergerak 
dengan kecepatan 10 m/s. Tiba-tiba orang tersebut meloncat dari perahu dengan 
kecepatan 2 m/s searah dengan arah gerak perahu. Berapakah kecepatan perahu sesaat 
orang meloncat? 
Dik : 𝑚𝑜  =  50 kg 
𝑚𝑝  =  200 kg  
𝒗𝑝   =  10 m/s  
𝒗𝑜   =  10 m/s 
𝒗𝑜′ =  10 m/s  
 Dit : 𝒗𝑝
′ = . . . ? 
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Jawab :  𝑚𝑜𝒗𝑜  +  𝑚𝑝𝒗𝑝 =  𝑚𝑜𝒗𝑜′ +  𝑚𝑝𝒗𝑝′   
(50 )(10) + (200) (10) = (50) (2) + (200) 𝒗𝑝′  
500 + 2.000  =  100 +  200 𝒗𝑝’    
 2.400 =  200 𝒗𝑝’     
𝒗𝑝’ =  12 m/s  (searah dengan orang meloncat) 
 
 
E. TUGAS 
1. Seorang penembak amatir memegang senapan dengan bebas (tidak dipegang erat-erat) 
yang bermassa 4 kg dan menembakkan peluru bermassa 5 gram dan keluar dari 
senapan dengan kecepatan 300 m/s. Tentukan kecepatan hentakan senapan ketika 
puluru ditembakkan! 
2. Sebuah peluru dengan massa 50 g dan kecepatan 1.400 m/s mengenai dan menembus 
sebuah balok dengan massa 250 kg yang diam di bidang datar tanpa gesekan. Jika 
kecepatan peluru setelah menembus balok 400 m/s, tentukan kecepatan balok setelah 
tertembus peluru! 
3. Dua buah bola bermassa sama bergerak pada satu garis lurus dan saling mendekat, 
dengan kecepatan bola A 8 m/s ke kanan dan bola B 10 m/s ke kiri. jika setelah 
tumbukan bola B bergerak ke kanan dengan kecepatan  5 m/s, tuntukan kecepatan bola 
A setelah tumbukan! 
4. Mengapa roket bisa meluncur ke atas? Berikan alasanmu! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
“Guru membuka pintu pengetahuan. Tapi anda  harus memaskinya sendiri”
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 SMA N 1 SANDEN 
JOB SHEET PEMBELAJARAN FISIKA 
Kelas X 
Semester 2 
Tumbukan  45 menit 
No: Revisi: Tgl: 6 halaman 
 
F. KOMPETENSI DASAR 
Menerapkan konsep momentum dan impuls, serta hukum kekekalan momentum dalam 
kehidupan sehari-hari 
 
G. TUJUAN 
Memahami jenis-jenis tumbukan dan penerapannya 
 
H. TEORI 
 
 
Tumbukan antara kedua benda 
yang kita bahas adalah tumbukan 
sentral, yaitu tumbukan antara 
kedua benda dimana pada saat 
terjadi tumbukan kecepatan 
masing-masing benda menuju ke 
pusat benda masing-masing.  
 
 
Gambar 5.1 Tabrakan motor 
 
Gambar 5.1 menunjukkan contoh tumbukan antar motor pada olahraga Moto GP. 
Tumbukan yang terjadi bisa mengakibatkan perubahan arah dan kecepatan motor yang 
bertumbukan. Jenis tumbukan yang akan kita pelajari adalah tumbukan lenting sempurna, 
lenting sebagian, dan tidak lenting. 
1. Tumbukan Lenting Sempurna 
Pada tumbukan lenting sempurna, energi kinetik serta momentum sebelum dan 
sesudah tumbukan adalah konstan atau tetap. Artinya, setelah tumbukan tidak terjadi 
perubahan jumlah energi kinetik dan momentum. Dengan demikian pada tumbukan 
lenting sempurna berlaku dua hukum kekekalan, yakni hukum kekekalan momentum 
dan hukum kekekalan energi kinetik sekaligus. 
https://aws-dist.brta.in  
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Persamaan hukum kekekalan momentum: 
𝑚1𝑣1 + 𝑚2𝑣2 = 𝑚1𝑣1
′ + 𝑚2𝑣2
′  
Persamaan hukum kekekalan energi kinetik: 
1
2
𝑚1𝑣1
2 +
1
2
𝑚2𝑣2
2 =
1
2
𝑚1𝑣1
2′ +
1
2
𝑚2𝑣2
2′ 
Koefisien restitusi (e) tumbukan lenting sempurna adalah 1. 
Persamaan koefisien restitusi dapat dituliskan sebagai berikut 𝑒 = −
𝑣1
′ −𝑣2
′
𝑣1−𝑣2
 
 
 
2. Tumbukan Lenting Sebagian 
Pada tumbukan lenting sebagian, momentum sistem sebelum dan sesuah tumbukan 
tidak berubah, yaitu: 
𝑚1𝑣1 + 𝑚2𝑣2 = 𝑚1𝑣1
′ + 𝑚2𝑣2
′  
 
Namun, hukum kekekalan energi kinetik tidak berlaku. Hal ini karena sebagian energi 
kinetiknya berubah menjadi energi lain seperti bunyi, kalor atau perubahan bentuk 
benda. Koefisien restitusi (e) yaitu: 
0 < 𝑒 < 1 
3. Tumbukan Tidak Lenting 
Pada tumbukan tidak lenting, setelah tumbukan kedua benda menjadi satu dan bergerak 
bersama-sama (𝑣1’ = 𝑣2’ =  𝑣′). Pada tumbukan tidak lenting berlaku persamaan hukum 
kekekalan momentum yang dapat dituliskan seperti berikut: 
𝑚1𝑣1 + 𝑚2𝑣2 = (𝑚1 + 𝑚2)𝑣′ 
Koefisien restitusi (e) pada tumbukan tidak lenting adalah 0. 
Menentukan Koefisien Restitusi Benda Jatuh ke Lantai 
Jika sebuah bola jatuh bebas dari ketinggian h maka kecepatan sesaat sebelum menyentuh 
lantai adalah 𝑣1 = √2𝑔ℎ . 
Kecepatan lantai sebelum dan sesudah tumbukan tetap, yaitu 𝑣2 = 𝑣2
′ = 0. 
Sehingga dapat dituliskan dalam persamaan berikut: 
𝑒 = −
𝑣1
′ −𝑣2
′
𝑣1−𝑣2
  
𝑒 = −
𝑣1
′ −0
√2𝑔ℎ−0
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𝑒 = −
𝑣1
′
√2𝑔ℎ
  
 𝑣1
′ = − 𝑒 (√2𝑔ℎ ) 
tanda negatif menunjukkan gerak bola berlawanan dengan gerak sebelumnya menjadi ke 
atas. Kemudian bola bergerak ke atas untuk mencapai ketinggian h’. 
 𝑣1
′ = √2𝑔ℎ′ 
ℎ′ =
𝑣1
′2
2𝑔
   
ℎ′ =
(−𝑒 (√2𝑔ℎ ))
2
2𝑔
   
ℎ′ =
𝑒22𝑔ℎ
2𝑔
   
 ℎ′ = 𝑒2ℎ 
𝑒2 =
ℎ′
ℎ
  
𝑒  = √
ℎ′
ℎ
  
 
Persamaan 𝑒  = √
ℎ′
ℎ
  digunakan untuk mencari koefisien restitusi benda yang jatuh 
bebas ke lantai atau tanah. 
 
D. LATIHAN SOAL 
1. Bola A dan bola B bergerak di atas bidang datar segaris kerja. Bola A dengan massa 2 
kg bergerak ke kanan dengan kecepatan 4 m/s dan bola B dengan massa 1 kg bergerak 
ke kiri dengan kecepatan 6 m/s. Kedua bola bertumbukan sentral. Hitunglah 
kecepatan masing-masing bola setelah tumbukan jika tumbukan kedua bola:  
a. tidak lenting sama sekali! 
b. lenting sebagian dengan e = 0,8! 
c. lenting sempurna! 
 
Dik : 𝑚𝐴  =  2 kg 
𝑣𝐴   =  4 m/s   
𝑚𝐵  =  1 kg  
𝑣𝐵  =  −6 m/s   
 
Dit : 𝑣𝐴
′ dan 𝑣𝐵
′ = ⋯ ?  
jika:  
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a. 𝑒 =  0   
b. 𝑒 =  0,8  
c. 𝑒 =  1 
 
Jawab :  
a. 𝑣𝐴′ =  𝑣𝐵′ =  𝑣′  
𝑚𝐴𝑣𝐴  +  𝑚𝐵𝑣𝐵  =  (𝑚𝐴 + 𝑚𝐵) 𝑣′   
8 –  6  =  3𝑣′   
2 =  3𝑣′  
𝑣’ =
2
3
 m/s  
 
b. 𝑒   = −
𝑣𝐴
′ −𝑣𝐵
′
𝑣𝐵−𝑣𝐵
 
0,8 = −
𝑣𝐴
′ −𝑣𝐵
′
4+6
  
𝑣𝐴
′   = 𝑣𝑩
′ − 8  
 
𝑣𝐴
′  disubstitusikan ke persamaan hukum kekekalan momentum, 
𝑚𝐴𝑣𝐴 +  𝑚𝐵𝑣𝐵  = 𝑚𝐴𝑣𝐴′ +  𝑚𝐵𝑣𝐵′   
8 –  6 =  2 (𝑣𝐵′ –  8)  +  𝑣𝐵′   
2   =  𝑣𝐵
′  2 –  16 +  𝑣𝐵
′    
18 =  3𝑣𝐵
′   
𝑣𝐵
′  =  6 m/s  
𝑣𝐴
′  =  𝑣𝐵
′  –  8   
𝑣𝐴
′  =  6 –  8    
𝑣𝐴
′  =  −2 m/s  
 
c. 𝑒 = −
𝑣𝐴
′ −𝑣𝐵
′
𝑣𝐴−𝑣𝐵
 
1 = −
𝑣𝐴
′ −𝑣𝐵
′
4+6
  
𝑣𝐴
′ = 𝑣𝑩
′ − 10  
 
𝑣𝐴
′  disubstitusikan ke persamaan hukum kekekalan momentum, 
𝑚𝐴𝑣𝐴 +  𝑚𝐵𝑣𝐵 = 𝑚𝐴𝑣𝐴
′ +  𝑚𝐵𝑣𝐵
′  
8 –  6 = 2 (𝑣𝐵′  –  10)  +  𝑣𝐵
′    
2 = 2𝑣𝐵
′    –  20 + 𝑣𝐵
′     
22 = 3𝑣𝐵
′      
𝑣𝐵
′  = 7,3 m/s 
𝑣𝐴
′  = 𝑣𝐵′  –  10   
𝑣𝐴
′  = 7,3 –  10   
𝑣𝐴
′  = −2,7 m/s 
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2. Dua buah benda A dan B masing-masing bermassa 2 kg dan 4 kg bergerak saling 
mendekat dengan kecepatan berturut-turut 4 m/s dan 3 m/s. Setelah tumbukan, benda 
A bergerak berlawanan arah semula dengan kecepatan 5 m/s. Tentukan: 
a. kecepatan benda B setelah tumbukan! 
b. koefisien restitusi! 
Dik : 𝑚𝐴 = 2 kg   𝑣𝐵 = −3 m/s 
  𝑚𝐵 = 4 kg   𝑣𝐴
′ = −5 m/s 
𝑣𝐴 = 4 m/s  
Dit : a.   𝑣𝐵
′ = ⋯ ? 
b. e = ...? 
Jawab : 
a.                                    𝑚𝐴𝑣𝐴 +  𝑚𝐵𝑣𝐵  = 𝑚𝐴𝑣𝐴
′ +  𝑚𝐵𝑣𝐵
′    
(2 kg) (4 m/s) + (4 kg)(−3 m/s) = (2 kg)(−5 m/s) + (4 kg)𝑣𝐵
′    
8 kg m/s − 12 kg m/s = −10 kg m/s + (4 kg)𝑣𝐵
′    
6 kg m/s = (4 kg) 𝑣𝐵
′    
    𝑣𝐵
′  = 1,5 m/s  
 
b. 𝑒 = −
𝑣𝐴
′ −𝑣𝐵
′
𝑣𝐴−𝑣𝐵
 
𝑒 = −
(−5)−(1,5)
4−(−3)
  
𝑒 = −
(−6,5)
7
  
𝑒 = 0,93  
 
 
 
 
E.  TUGAS 
1. Sebuah balok 2 kg meluncur ke kanan dengan kecepatan 10 m/s sepanjang meja yang 
licin dan menumbuk sebuak balok lain bermassa 8 kg yang mula-mula diam. Jika 
yang terjadi tumbukan adalah lenting sempurna, maka tentukan kecepatan masing-
masing balok setelah tumbukan! 
2. Sebuah bola kasti jatuh dari ketinggian 1 meter, setelah menumbuk lantai bola 
tersebut memantul kembali ke atas dengan ketinggian 0,7 meter. Maka tentukan: 
a. koefisien restitusi tumbukan bola dengan lantai! 
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b. tinggi pantulan bola ke-2! 
3. Perhatikan gambar berikut! 
 
Gambar 5.2 Peluru mengenai bandul balistik 
 
 
Gambar 5.2 menunjukkan sebuah peluru bermassa 15 g ditembakan dalam arah 
mendatar ke arah balok kayu 3 kg yang digantungkan pada tali yang panjang. Peluru 
menancap pada kayu itu. Tentukan kecepatan peluru jika tumbukan tersebut 
menyebabkan balok itu bergerak sampai 10 cm di atas kedudukan semula!
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 SMA N 1 SANDEN 
JOB SHEET PEMBELAJARAN FISIKA 
Kelas X 
Semester 2 
Percobaan Penentuan Koefisien 
Restitusi 
45 menit 
No: Revisi: Tgl: 2 halaman 
 
A. KOMPETENSI DASAR 
Menerapkan konsep momentum dan impuls, serta hukum kekekalan momentum dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 
B. TUJUAN 
1. Menentukan koefisien restitusi melalui percobaan. 
2. Menentukan jenis tumbukan dari percobaan. 
 
C. Alat dan Bahan 
1. Kelereng 
2. Bola tenis meja 
3. Plastisin 
4. Penggaris/ mistar (minimal 1 meter) 
 
Skema Percobaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6.1 Skema percobaan 
 
 
h 
h’ 
Penggaris 
Lantai 
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D. Langkah Percobaan 
1. Siapkan alat dan bahan yang dibutuhkan. 
2. Letakkan mistar/ penggaris tegak lurus dengan lantai seperti pada gambar 6.1. 
3. Pegang bola tenis meja dengan ketinggian tertentu. Catat ketinggian awal ini di tabel 
data sebagai ketinggian awal bola (h). 
4. Kemudian jatuhkan dan amati ketinggian pantulan bola yang pertama (h’). 
5. Ulangi percobaan menggunakan bola dengan variasi ketinggian awal sebanyak 5 
kali. 
6. Ulangi langkah 1 sampai 5 dengan kelereng dan plastisin. 
7. Masukkan data pengamatan ke dalam tabel data 1, 2, dan 3. 
8. Hitunglah kofisien tumbukan antara benda dengan lantai. 
 
E. Data Hasil Percobaan 
Tabel data 1. Bola tenis meja 
No h (cm) h’ (cm) 
1   
2   
3   
4   
5   
 
Tabel data 2. Kelereng  
No h (cm) h’ (cm) 
1   
2   
3   
4   
5   
 
Tabel data 3. Plastisin 
No h (cm) h’ (cm) 
1   
2   
3   
4   
5   
 
F. Analisis Data dan Pembahasan 
G. Kesimpulan 
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LAMPIRAN 5 
HASIL DATA PENELITIAN 
Data Motivasi Siswa 
Kelas Eksperimen Skala Ordinal 
NO 
ID 
Nomor Item 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 9 20 
1 4 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 
2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 
3 4 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 
4 4 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 
5 4 3 3 3 1 3 2 3 2 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 
6 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 
7 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 4 4 3 
8 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 
9 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 
10 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 
11 4 1 1 4 1 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 1 3 4 
12 4 4 4 4 3 4 3 3 4 2 4 4 1 3 4 2 3 3 2 4 
13 4 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
14 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 2 3 3 
15 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 3 3 3 
16 4 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 
17 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 
18 4 3 4 4 3 4 2 4 3 2 3 3 2 4 3 3 3 1 3 3 
19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
20 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
21 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
22 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
23 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 
24 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 2 3 3 
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Data Motivasi Siswa Kelas Eksperimen Skala Inreval 
NO 
ID 
Nomor Item 
Jml  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 9 20 
1 
4.029 2.481 1.000 1.000 1.000 2.481 1.000 1.000 2.481 1.000 2.481 2.481 1.000 2.481 2.481 2.481 2.481 1.000 2.481 2.481 39.317 
2 
2.695 2.695 2.695 2.695 2.695 2.695 1.000 2.695 1.000 2.695 1.000 2.695 2.695 2.695 2.695 2.695 2.695 1.000 2.695 1.000 45.422 
3 
4.222 1.000 2.535 1.000 1.000 2.535 1.000 2.535 2.535 2.535 2.535 2.535 1.000 2.535 2.535 2.535 2.535 1.000 2.535 2.535 43.180 
4 
3.825 1.000 2.412 2.412 2.412 2.412 1.000 2.412 1.000 1.000 2.412 2.412 2.412 2.412 2.412 2.412 2.412 1.000 3.825 3.825 45.422 
5 
4.222 2.854 2.854 2.854 1.000 2.854 1.762 2.854 1.762 2.854 2.854 4.222 2.854 4.222 4.222 4.222 4.222 2.854 2.854 2.854 61.254 
6 
4.109 2.554 2.554 2.554 1.000 2.554 2.554 2.554 2.554 1.000 2.554 2.554 2.554 4.109 4.109 2.554 2.554 1.000 2.554 2.554 51.088 
7 
2.554 2.554 2.554 2.554 2.554 1.000 2.554 2.554 1.000 2.554 2.554 1.000 4.109 2.554 2.554 2.554 2.554 4.109 4.109 2.554 51.088 
8 
4.309 2.678 2.678 2.678 2.678 2.678 1.000 2.678 2.678 2.678 2.678 2.678 2.678 4.309 4.309 2.678 2.678 1.000 2.678 2.678 55.100 
9 
2.596 2.596 1.000 1.000 2.596 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 2.596 2.596 2.596 2.596 2.596 2.596 2.596 35.958 
10 
2.829 1.000 2.829 2.829 2.829 2.829 2.829 2.829 2.829 2.829 2.829 2.829 2.829 2.829 2.829 1.000 2.829 1.000 2.829 2.829 51.088 
11 
3.198 1.000 1.000 3.198 1.000 3.198 2.003 2.003 3.198 3.198 2.003 3.198 3.198 3.198 2.003 3.198 2.003 1.000 2.003 3.198 47.996 
12 
3.861 3.861 3.861 3.861 2.666 3.861 2.666 2.666 3.861 1.884 3.861 3.861 1.000 2.666 3.861 1.884 2.666 2.666 1.884 3.861 61.254 
13 
4.309 1.000 2.631 2.631 2.631 2.631 2.631 2.631 1.000 1.000 2.631 4.309 2.631 2.631 2.631 2.631 2.631 2.631 2.631 2.631 51.088 
14 
4.334 2.756 2.756 2.756 2.756 4.334 2.756 2.756 2.756 2.756 2.756 2.756 2.756 4.334 4.334 2.756 4.334 1.000 2.756 2.756 61.254 
15 
4.026 2.536 2.536 1.000 2.536 2.536 2.536 2.536 2.536 2.536 2.536 2.536 1.000 4.026 4.026 4.026 4.026 2.536 2.536 2.536 55.100 
16 
4.029 1.000 1.000 1.000 1.000 2.481 1.000 2.481 2.481 1.000 2.481 2.481 1.000 2.481 2.481 2.481 2.481 1.000 2.481 2.481 39.317 
17 
4.309 2.631 2.631 2.631 2.631 2.631 2.631 1.000 2.631 2.631 2.631 2.631 2.631 1.000 4.309 2.631 2.631 1.000 2.631 2.631 51.088 
18 
4.222 2.927 4.222 4.222 2.927 4.222 1.884 4.222 2.927 1.884 2.927 2.927 1.884 4.222 2.927 2.927 2.927 1.000 2.927 2.927 61.254 
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19 
2.950 2.950 2.950 2.950 2.950 2.950 2.950 2.950 2.950 1.000 2.950 2.950 2.950 2.950 2.950 2.950 2.950 1.000 2.950 2.950 55.100 
20 
2.750 2.750 1.000 2.750 2.750 2.750 1.000 2.750 1.000 2.750 2.750 2.750 2.750 2.750 2.750 2.750 2.750 1.000 2.750 2.750 47.996 
21 
3.171 3.171 3.171 3.171 1.000 3.171 3.171 3.171 3.171 3.171 3.171 3.171 3.171 3.171 3.171 3.171 3.171 3.171 3.171 3.171 61.254 
22 
2.950 2.950 2.950 2.950 1.000 2.950 1.000 2.950 2.950 2.950 2.950 2.950 2.950 2.950 2.950 2.950 2.950 2.950 2.950 2.950 55.100 
23 
2.695 2.695 2.695 2.695 2.695 2.695 1.000 2.695 1.000 2.695 1.000 2.695 2.695 2.695 2.695 2.695 2.695 1.000 2.695 1.000 45.422 
24 
4.334 2.756 2.756 2.756 2.756 4.334 2.756 2.756 2.756 2.756 2.756 2.756 2.756 4.334 4.334 2.756 4.334 1.000 2.756 2.756 61.254 
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Data Motivasi Siswa Kelas Kontrol Skala Ordinal 
 Nomor Item 
NO 
ID 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 9 20 
1 4 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 
2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 
3 4 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 
4 4 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 
5 4 3 3 3 1 3 2 3 2 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 
6 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 
7 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 4 4 3 
8 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 
9 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 
10 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 
11 4 1 1 4 1 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 1 3 4 
12 4 4 4 4 3 4 3 3 4 2 4 4 1 3 4 2 3 3 2 4 
13 4 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
14 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 2 3 3 
15 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 3 3 3 
16 4 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 
17 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 
18 4 3 4 4 3 4 2 4 3 2 3 3 2 4 3 3 3 1 3 3 
19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
20 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
21 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
22 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
23 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 
24 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 2 3 3 
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Data Motivasi Siswa Kelas Kontrol Skala Interval 
 Nomor Item Jum  
NO 
ID 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 9 20 
1 
4.334 2.994 2.994 4.334 2.994 2.994 1.884 4.334 1.884 2.994 2.994 2.994 1.000 4.334 2.994 2.994 4.334 1.884 2.994 2.994 61.254 
2 
2.490 2.490 1.000 1.000 2.490 4.026 2.490 2.490 1.000 2.490 2.490 2.490 2.490 1.000 2.490 4.026 1.000 2.490 2.490 2.490 45.422 
3 
4.155 2.606 2.606 4.155 1.000 2.606 2.606 4.155 2.606 4.155 2.606 2.606 2.606 2.606 2.606 2.606 2.606 1.000 2.606 2.606 55.100 
4 
3.274 1.000 1.000 1.000 2.262 3.274 1.000 2.262 1.000 2.262 2.262 1.000 2.262 1.000 3.274 2.262 1.000 1.000 1.000 1.000 34.393 
5 
4.026 4.026 1.000 2.490 2.490 2.490 1.000 2.490 1.000 2.490 2.490 2.490 1.000 2.490 2.490 2.490 2.490 1.000 2.490 2.490 45.422 
6 
2.631 2.631 2.631 2.631 2.631 2.631 1.000 2.631 2.631 1.000 4.309 2.631 2.631 2.631 2.631 2.631 2.631 1.000 4.309 2.631 51.088 
7 
2.695 2.695 1.000 2.695 2.695 2.695 1.000 2.695 1.000 1.000 2.695 2.695 2.695 2.695 2.695 2.695 2.695 1.000 2.695 2.695 45.422 
8 
2.950 2.950 2.950 2.950 2.950 2.950 2.950 2.950 2.950 1.000 2.950 2.950 2.950 2.950 2.950 2.950 2.950 1.000 2.950 2.950 55.100 
9 
3.942 2.465 1.000 2.465 1.000 2.465 1.000 1.000 1.000 2.465 1.000 1.000 2.465 2.465 2.465 2.465 2.465 1.000 2.465 1.000 37.591 
10 
2.559 1.000 2.559 2.559 3.721 3.721 2.559 1.806 3.721 1.000 1.806 3.721 3.721 1.806 3.721 3.721 2.559 3.721 2.559 2.559 55.100 
11 
2.695 2.695 2.695 2.695 1.000 2.695 1.000 2.695 1.000 2.695 2.695 2.695 2.695 2.695 2.695 2.695 1.000 1.000 2.695 2.695 45.422 
12 
4.309 2.678 4.309 2.678 1.000 2.678 2.678 2.678 2.678 2.678 2.678 2.678 2.678 2.678 2.678 2.678 2.678 1.000 4.309 2.678 55.100 
13 
4.818 2.978 2.978 2.978 2.978 2.978 2.978 2.978 2.978 2.978 2.978 2.978 4.818 2.978 2.978 2.978 2.978 1.000 2.978 2.978 61.254 
14 
4.617 2.717 1.000 2.717 2.717 2.717 1.000 2.717 2.717 2.717 2.717 2.717 2.717 2.717 2.717 1.000 2.717 2.717 2.717 2.717 51.088 
15 
2.900 2.900 2.900 2.900 2.900 4.617 4.617 2.900 2.900 2.900 2.900 2.900 2.900 2.900 2.900 2.900 4.617 1.000 2.900 2.900 61.254 
16 
4.617 2.717 2.717 2.717 2.717 2.717 1.000 1.000 2.717 2.717 2.717 2.717 2.717 2.717 2.717 2.717 2.717 1.000 2.717 2.717 51.088 
17 
3.942 2.465 1.000 2.465 1.000 2.465 1.000 1.000 1.000 1.000 2.465 1.000 1.000 2.465 2.465 2.465 2.465 1.000 2.465 2.465 37.591 
18 
3.713 2.346 1.000 2.346 2.346 2.346 1.000 2.346 2.346 3.713 2.346 3.713 2.346 3.713 2.346 2.346 3.713 1.000 2.346 3.713 51.088 
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19 
1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 20.000 
20 
3.434 2.286 3.434 2.286 2.286 3.434 1.000 1.000 1.000 1.000 2.286 2.286 2.286 2.286 1.000 1.000 1.000 1.000 2.286 1.000 37.591 
21 
2.356 1.000 1.000 1.000 1.000 3.553 1.000 3.553 1.000 2.356 2.356 1.000 2.356 2.356 2.356 1.000 1.000 1.000 2.356 2.356 35.958 
22 
4.818 2.840 2.840 2.840 2.840 2.840 2.840 2.840 1.000 2.840 2.840 2.840 2.840 2.840 2.840 2.840 2.840 1.000 2.840 2.840 55.100 
23 
2.578 2.578 2.578 2.578 2.578 4.334 1.000 2.578 1.000 2.578 2.578 2.578 2.578 1.000 2.578 2.578 1.000 1.000 2.578 2.578 45.422 
24 
4.026 2.490 2.490 2.490 1.000 2.490 1.000 2.490 1.000 2.490 2.490 2.490 1.000 2.490 4.026 2.490 2.490 1.000 2.490 2.490 45.422 
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Data Tanggapan Siswa 
Tanggapan Siswa terhadap Pembelasjaran Fisika Kelas Eksperimen 
Skala ordinal 
NO 
ID 
No Item 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 
3 3 3 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 
2 
3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 
3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
4 
3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 3 2 3 3 3 
5 
3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 
6 
3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
7 
3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
8 
3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
9 
4 3 3 2 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 
10 
2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 
11 
3 3 1 2 3 3 1 3 1 1 1 4 3 3 3 
12 
3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
13 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 
14 
3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
15 
3 3 3 3 3 4 2 2 2 3 3 3 4 4 4 
16 
3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 
17 
3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 
18 
3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 
19 
3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 
20 
3 2 3 3 3 4 1 4 3 3 4 4 4 4 4 
21 
3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 
22 
3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 
23 
3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
24 
3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
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Tanggapan Siswa terhadap Pembelajaran Fisika Kelas Kontrol 
Skala ordinal 
NO 
ID 
No Item 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 
3 3 3 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 
2 
3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 
3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
4 
3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 3 2 3 3 3 
5 
3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 
6 
3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
7 
3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
8 
3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
9 
4 3 3 2 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 
10 
2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 
11 
3 3 1 2 3 3 1 3 1 1 1 4 3 3 3 
12 
3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
13 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 
14 
3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
15 
3 3 3 3 3 4 2 2 2 3 3 3 4 4 4 
16 
3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 
17 
3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 
18 
3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 
19 
3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 
20 
3 2 3 3 3 4 1 4 3 3 4 4 4 4 4 
21 
3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 
22 
3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 
23 
3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
24 
3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
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Data Tanggapan Siswa terhadap Pembelajaran Fisika Kelas Eksperimen 
Skala Interval 
NO 
ID 
Nomor Item 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 Jumlah 
1 
2.168 2.168 2.168 2.168 3.584 2.168 1.000 3.584 3.584 3.584 3.584 3.584 3.584 3.584 3.584 44.094 
2 
2.863 2.863 2.863 1.000 2.863 2.863 1.000 2.863 2.863 2.863 2.863 2.863 2.863 2.863 2.863 39.218 
3 
2.863 2.863 2.863 1.000 2.863 2.863 1.000 2.863 2.863 2.863 2.863 2.863 2.863 2.863 2.863 39.218 
4 
3.290 3.290 3.290 3.290 3.290 3.290 1.000 3.290 1.810 3.290 3.290 1.810 3.290 3.290 3.290 44.094 
5 
2.722 2.722 2.722 2.722 2.722 2.722 2.722 1.000 1.000 2.722 2.722 2.722 4.554 2.722 2.722 39.218 
6 
2.863 2.863 2.863 1.000 2.863 2.863 1.000 2.863 2.863 2.863 2.863 2.863 2.863 2.863 2.863 39.218 
7 
2.863 2.863 2.863 1.000 2.863 2.863 1.000 2.863 2.863 2.863 2.863 2.863 2.863 2.863 2.863 39.218 
8 
3.078 3.078 3.078 3.078 3.078 3.078 1.000 3.078 3.078 3.078 3.078 3.078 3.078 3.078 3.078 44.094 
9 
3.160 1.873 1.873 1.000 3.160 3.160 1.000 3.160 3.160 3.160 1.873 3.160 3.160 3.160 3.160 39.218 
10 
1.000 2.680 1.000 2.680 2.680 2.680 1.000 2.680 1.000 2.680 2.680 2.680 2.680 2.680 2.680 33.483 
11 
2.573 2.573 1.000 1.750 2.573 2.573 1.000 2.573 1.000 1.000 1.000 4.030 2.573 2.573 2.573 31.362 
12 
2.863 2.863 2.863 1.000 2.863 2.863 1.000 2.863 2.863 2.863 2.863 2.863 2.863 2.863 2.863 39.218 
13 
3.078 3.078 3.078 3.078 3.078 3.078 3.078 3.078 3.078 3.078 3.078 1.000 3.078 3.078 3.078 44.094 
14 
3.078 3.078 3.078 3.078 3.078 3.078 1.000 3.078 3.078 3.078 3.078 3.078 3.078 3.078 3.078 44.094 
15 
2.309 2.309 2.309 2.309 2.309 3.632 1.000 1.000 1.000 2.309 2.309 2.309 3.632 3.632 3.632 35.997 
16 
2.863 2.863 1.000 2.863 2.863 2.863 2.863 2.863 2.863 2.863 1.000 2.863 2.863 2.863 2.863 39.218 
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17 
1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 2.750 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 2.750 2.750 20.249 
18 
2.750 2.750 1.000 2.750 2.750 2.750 1.000 2.750 2.750 2.750 2.750 1.000 2.750 2.750 2.750 35.997 
19 
2.750 2.750 2.750 2.750 2.750 2.750 1.000 1.000 1.000 2.750 2.750 2.750 2.750 2.750 2.750 35.997 
20 
2.484 1.650 2.484 2.484 2.484 3.791 1.000 3.791 2.484 2.484 3.791 3.791 3.791 3.791 3.791 44.094 
21 
2.863 2.863 2.863 2.863 2.863 2.863 1.000 1.000 2.863 2.863 2.863 2.863 2.863 2.863 2.863 39.218 
22 
2.863 2.863 2.863 2.863 2.863 2.863 2.863 1.000 1.000 2.863 2.863 2.863 2.863 2.863 2.863 39.218 
23 
2.863 2.863 2.863 1.000 2.863 2.863 1.000 2.863 2.863 2.863 2.863 2.863 2.863 2.863 2.863 39.218 
24 
3.078 3.078 3.078 3.078 3.078 3.078 1.000 3.078 3.078 3.078 3.078 3.078 3.078 3.078 3.078 44.094 
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Data Tanggapan Siswa terhadap Pembelajaran Fisika Kelas Kontrol 
Skala Interval 
NO 
ID 
Nomor Item 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 Jumlah 
1 
2.605 2.605 2.605 2.605 2.605 1.000 1.000 2.605 1.000 2.605 2.605 2.605 2.605 2.605 4.339 35.997 
2 
1.000 3.078 3.078 3.078 3.078 3.078 3.078 3.078 3.078 3.078 3.078 3.078 3.078 3.078 3.078 44.094 
3 
2.881 2.881 1.973 1.000 4.014 4.014 1.000 2.881 2.881 2.881 1.973 1.973 2.881 1.973 4.014 39.218 
4 
3.078 3.078 3.078 3.078 3.078 3.078 1.000 3.078 3.078 3.078 3.078 3.078 3.078 3.078 3.078 44.094 
5 
3.078 3.078 3.078 3.078 3.078 3.078 3.078 3.078 1.000 3.078 3.078 3.078 3.078 3.078 3.078 44.094 
6 
1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 15.000 
7 
2.751 2.751 4.172 2.751 2.751 4.172 1.000 4.172 1.650 2.751 4.172 2.751 2.751 2.751 2.751 44.094 
8 
1.000 1.000 1.000 2.270 2.270 2.270 1.000 2.270 1.000 2.270 3.491 2.270 3.491 3.491 2.270 31.362 
9 
2.940 2.940 2.940 4.879 2.940 2.940 1.000 2.940 2.940 2.940 2.940 2.940 2.940 2.940 2.940 44.094 
10 
2.779 1.974 1.000 3.847 2.779 2.779 2.779 1.000 1.974 1.000 1.974 1.000 3.847 1.974 2.779 33.483 
11 
3.128 3.128 1.943 1.943 3.128 3.128 3.128 1.943 1.000 4.554 3.128 3.128 3.128 4.554 3.128 44.094 
12 
1.000 2.863 2.863 2.863 1.000 2.863 2.863 2.863 2.863 2.863 2.863 2.863 2.863 2.863 2.863 39.218 
13 
1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 15.000 
14 
2.863 2.863 2.863 2.863 2.863 2.863 2.863 2.863 1.000 2.863 2.863 2.863 1.000 2.863 2.863 39.218 
15 
2.605 2.605 2.605 1.000 2.605 4.339 1.000 2.605 1.000 2.605 2.605 2.605 2.605 2.605 2.605 35.997 
16 
1.000 1.000 2.205 1.000 1.000 2.205 1.000 1.000 1.000 2.205 2.205 2.205 3.252 3.252 3.252 27.778 
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17 
3.128 3.128 1.943 3.128 3.128 3.128 1.000 3.128 1.943 3.128 3.128 1.943 4.554 3.128 4.554 44.094 
18 
3.078 3.078 3.078 3.078 3.078 3.078 3.078 3.078 1.000 3.078 3.078 3.078 3.078 3.078 3.078 44.094 
19 
1.000 1.000 1.000 2.369 3.705 2.369 1.000 1.000 2.369 2.369 2.369 2.369 3.705 2.369 2.369 31.362 
20 
2.680 2.680 1.000 2.680 2.680 2.680 1.000 2.680 1.000 1.000 2.680 2.680 2.680 2.680 2.680 33.483 
21 
3.078 3.078 3.078 3.078 3.078 3.078 3.078 3.078 1.000 3.078 3.078 3.078 3.078 3.078 3.078 44.094 
22 
4.014 1.000 2.497 1.000 2.497 2.497 4.014 2.497 1.000 2.497 2.497 2.497 2.497 2.497 2.497 35.997 
23 
2.145 2.145 3.323 1.000 3.323 2.145 2.145 1.000 1.000 2.145 1.000 2.145 3.323 3.323 3.323 33.483 
24 
2.722 1.000 2.722 2.722 2.722 2.722 2.722 2.722 1.000 2.722 4.554 2.722 2.722 2.722 2.722 39.218 
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LAMPIRAN 6 
ANALISIS UJI COBA SOAL DENGAN PROGRAM ITEMAN 
 
Syntax pada program ITEMAN 
030 0 n 05 
BDBAAAEEBBCADCDCDBDDAEAEECCDAA 
555555555555555555555555555555 
YYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYY 
01   BABABCECABAEDCDCDEDAAAEEDCAACD 
02   BABABAECABAEBCDBDEDAAAEEDBADAD 
03   BDBAAABEBBCADCCCDADAAEEAECBABD 
04   BABABAECABAEBCDBDEDAAEEEDDADAD 
05   BDBAAAEEBBCADCDBDCDDAEEEBCCDBD 
06   BABACAEEBECEBCDBDBDDACEABCBDBD 
07   DBDAAAEEBBCABCDCDBDDAEEEBCCDCD 
08   BDBAAAEEBBCABCDCDBDDAAEEBCBDAD 
09   BDBAACEABBCABCDCDCDDAEEEDCAABD 
10   BDAADACBABCABCDBDBDDAEEEBCBDAD 
11   BDBACCEEBBCACCDBDBDDAEEDBCBDBD 
12   DCCEADCEDEBAEBABACBDAEEDDCBABA 
13   BDBAACEEBBCABCDBDBDDAAEECADDBD 
14   BDBAAAEEBBCABCDBDBDAAEEEBCCDAD 
15   BDBAAAEEBBCADCDBDBDDAEEEBCBDAD 
16   BDBAADEEBBCACCDBDBDDAEEEBABBCD 
17   BDBAAAEEBBCABCDBDBDDAEEEBCCDBD 
18   BDBAAAEEBBCABCDCDDDDBAEEDCCDBD 
19   BABABAECABAEBCDCDEDDAEEEDCADAD 
20   BDBAACEEBBCABCDBDBEDAEEEAACDAD 
21   BABABAECABAEDCDBDEDCBCEEDCACBD 
22   BDBAACEEBBCABCDBDBDDBEEABCBDBD 
23   BDBAAAEEBBCABCDBDBDDAEEEBCCBAD 
24   BABAACEEBBCADCDBDDADACEEBACDAD 
25   BDBAACEEBBCABCDBACDAAEEEBCCAAD 
26   BDBAAABEBBCABCDBABDAAEEDBCCDBD 
27   BDBADCCEBBAABCDBADEDBCEABACDBD 
28   BDBAAAEEBBCABCDBABDDBEEABCBABD 
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Hasil Analisi Soal Menggunakan ITEMAN 
 
 
    MicroCAT (tm) Testing System                
Copyright (c) 1982, 1984, 1986, 1988 by Assessment Systems Corporation 
 
       Item and Test Analysis Program -- ITEMAN (tm) Version 3.00 
 
Item analysis for data from file UJISOAL.txt                       Page  
1 
 
 
                 Item Statistics             Alternative Statistics 
             -----------------------   --------------------------------
--- 
Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.            Point 
No.   -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  Biser. 
Key 
----  -----  -------  ------  ------   ----- ---------  ------  ------ 
--- 
 
  1   0-1     0.929    0.560   0.296     A     0.000    -9.000  -9.000   
                                         B     0.929     0.560   0.296  
* 
                                         C     0.000    -9.000  -9.000   
                                         D     0.071    -0.560  -0.296   
                                         E     0.000    -9.000  -9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
  2   0-2     0.679    0.811   0.622     A     0.250    -0.674  -0.494   
                                         B     0.036     0.301   0.127   
                                         C     0.036    -1.000  -0.539   
                                         D     0.679     0.811   0.622  
* 
                                         E     0.000    -9.000  -9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
  3   0-3     0.893    0.429   0.256     A     0.036    -0.036  -0.015   
                                         B     0.893     0.429   0.256  
* 
                                         C     0.036    -1.000  -0.539   
                                         D     0.036     0.301   0.127   
                                         E     0.000    -9.000  -9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
  4   0-4     0.964    1.000   0.539     A     0.964     1.000   0.539  
* 
                                         B     0.000    -9.000  -9.000   
                                         C     0.000    -9.000  -9.000   
                                         D     0.000    -9.000  -9.000   
                                         E     0.036    -1.000  -0.539   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
  5   0-5     0.679    0.761   0.584     A     0.679     0.761   0.584  
* 
176 
 
                                         B     0.179    -0.765  -0.521   
                                         C     0.071    -0.106  -0.056   
                                         D     0.071    -0.430  -0.228   
                                         E     0.000    -9.000  -9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
  6   0-6     0.607    0.357   0.281     A     0.607     0.357   0.281  
* 
                                         B     0.000    -9.000  -9.000   
                                         C     0.321    -0.121  -0.093   
                                         D     0.071    -0.689  -0.365   
                                         E     0.000    -9.000  -9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
                     MicroCAT (tm) Testing System                
Copyright (c) 1982, 1984, 1986, 1988 by Assessment Systems Corporation 
 
       Item and Test Analysis Program -- ITEMAN (tm) Version 3.00 
 
Item analysis for data from file UJISOAL.txt                       Page  
2 
 
 
                 Item Statistics             Alternative Statistics 
             -----------------------   --------------------------------
--- 
Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.            Point 
No.   -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  Biser. 
Key 
----  -----  -------  ------  ------   ----- ---------  ------  ------ 
--- 
 
  7   0-7     0.821    0.562   0.383     A     0.000    -9.000  -9.000   
                                         B     0.071     0.088   0.047   
                                         C     0.107    -0.860  -0.513   
                                         D     0.000    -9.000  -9.000   
                                         E     0.821     0.562   0.383  
* 
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
  8   0-8     0.750    0.618   0.454     A     0.036     0.076   0.032   
                                         B     0.036    -0.036  -0.015   
                                         C     0.179    -0.765  -0.521   
                                         D     0.000    -9.000  -9.000   
                                         E     0.750     0.618   0.454  
* 
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
  9   0-9     0.750    0.952   0.698     A     0.214    -0.694  -0.493   
                                         B     0.750     0.952   0.698  
* 
                                         C     0.000    -9.000  -9.000   
                                         D     0.036    -1.000  -0.539   
                                         E     0.000    -9.000  -9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 10   0-10    0.929    0.883   0.468     A     0.000    -9.000  -9.000   
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                                         B     0.929     0.883   0.468  
* 
                                         C     0.000    -9.000  -9.000   
                                         D     0.000    -9.000  -9.000   
                                         E     0.071    -0.883  -0.468   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 11   0-11    0.750    1.000   0.821     A     0.214    -0.876  -0.622   
                                         B     0.036    -1.000  -0.539   
                                         C     0.750     1.000   0.821  
* 
                                         D     0.000    -9.000  -9.000   
                                         E     0.000    -9.000  -9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 12   0-12    0.786    0.755   0.536     A     0.786     0.755   0.536  
* 
                                         B     0.000    -9.000  -9.000   
                                         C     0.000    -9.000  -9.000   
                                         D     0.000    -9.000  -9.000   
                                         E     0.214    -0.755  -0.536   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
                     MicroCAT (tm) Testing System                
Copyright (c) 1982, 1984, 1986, 1988 by Assessment Systems Corporation 
 
       Item and Test Analysis Program -- ITEMAN (tm) Version 3.00 
 
Item analysis for data from file UJISOAL.txt                       Page  
3 
 
 
                 Item Statistics             Alternative Statistics 
             -----------------------   --------------------------------
--- 
Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.            Point 
No.   -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  Biser. 
Key 
----  -----  -------  ------  ------   ----- ---------  ------  ------ 
--- 
 
 13   0-13    0.214    0.002   0.002     A     0.000    -9.000  -9.000   
                                         B     0.679     0.244   0.187  
? 
           CHECK THE KEY                 C     0.071     0.088   0.047   
   D was specified, B works better       D     0.214     0.002   0.002  
* 
                                         E     0.036    -1.000  -0.539   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 14   0-14    0.964    1.000   0.539     A     0.000    -9.000  -9.000   
                                         B     0.036    -1.000  -0.539   
                                         C     0.964     1.000   0.539  
* 
                                         D     0.000    -9.000  -9.000   
                                         E     0.000    -9.000  -9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
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 15   0-15    0.929    0.689   0.365     A     0.036    -1.000  -0.539   
                                         B     0.000    -9.000  -9.000   
                                         C     0.036     0.076   0.032   
                                         D     0.929     0.689   0.365  
* 
                                         E     0.000    -9.000  -9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 16   0-16    0.250    0.132   0.097     A     0.000    -9.000  -9.000   
                                         B     0.750    -0.132  -0.097   
                                         C     0.250     0.132   0.097  
* 
                                         D     0.000    -9.000  -9.000   
                                         E     0.000    -9.000  -9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 17   0-17    0.821    0.562   0.383     A     0.179    -0.562  -0.383   
                                         B     0.000    -9.000  -9.000   
                                         C     0.000    -9.000  -9.000   
                                         D     0.821     0.562   0.383  
* 
                                         E     0.000    -9.000  -9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 18   0-18    0.536    0.671   0.534     A     0.036     0.076   0.032   
                                         B     0.536     0.671   0.534  
* 
                                         C     0.143    -0.207  -0.133   
                                         D     0.107    -0.142  -0.085   
                                         E     0.179    -0.765  -0.521   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
                     MicroCAT (tm) Testing System                
Copyright (c) 1982, 1984, 1986, 1988 by Assessment Systems Corporation 
 
       Item and Test Analysis Program -- ITEMAN (tm) Version 3.00 
 
Item analysis for data from file UJISOAL.txt                       Page  
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                 Item Statistics             Alternative Statistics 
             -----------------------   --------------------------------
--- 
Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.            Point 
No.   -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  Biser. 
Key 
----  -----  -------  ------  ------   ----- ---------  ------  ------ 
--- 
 
 19   0-19    0.857    0.559   0.360     A     0.036     0.076   0.032   
                                         B     0.036    -1.000  -0.539   
                                         C     0.000    -9.000  -9.000   
                                         D     0.857     0.559   0.360  
* 
                                         E     0.071    -0.236  -0.125   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
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 20   0-20    0.714    0.379   0.285     A     0.250    -0.229  -0.168   
                                         B     0.000    -9.000  -9.000   
                                         C     0.036    -0.710  -0.301   
                                         D     0.714     0.379   0.285  
* 
                                         E     0.000    -9.000  -9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 21   0-21    0.821    0.325   0.221     A     0.821     0.325   0.221  
* 
                                         B     0.179    -0.325  -0.221   
                                         C     0.000    -9.000  -9.000   
                                         D     0.000    -9.000  -9.000   
                                         E     0.000    -9.000  -9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 22   0-22    0.679    0.416   0.319     A     0.179    -0.088  -0.060   
                                         B     0.000    -9.000  -9.000   
                                         C     0.143    -0.559  -0.360   
                                         D     0.000    -9.000  -9.000   
                                         E     0.679     0.416   0.319  
* 
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 23   0-23    0.000   -9.000  -9.000     A     0.000    -9.000  -9.000  
* 
                                         B     0.000    -9.000  -9.000   
                                         C     0.000    -9.000  -9.000   
                                         D     0.000    -9.000  -9.000   
                                         E     1.000    -9.000  -9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 24   0-24    0.714    0.456   0.343     A     0.179    -0.257  -0.175   
                                         B     0.000    -9.000  -9.000   
                                         C     0.000    -9.000  -9.000   
                                         D     0.107    -0.477  -0.284   
                                         E     0.714     0.456   0.343  
* 
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
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                 Item Statistics             Alternative Statistics 
             -----------------------   --------------------------------
--- 
Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.            Point 
No.   -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  Biser. 
Key 
----  -----  -------  ------  ------   ----- ---------  ------  ------ 
--- 
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 25   0-25    0.036    0.076   0.032     A     0.036     0.301   0.127   
                                         B     0.607     0.609   0.480  
? 
           CHECK THE KEY                 C     0.036     0.076   0.032   
   E was specified, B works better       D     0.286    -0.794  -0.598   
                                         E     0.036     0.076   0.032  
* 
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 26   0-26    0.750    0.313   0.229     A     0.179    -0.054  -0.037   
                                         B     0.036    -0.598  -0.253   
                                         C     0.750     0.313   0.229  
* 
                                         D     0.036    -0.486  -0.206   
                                         E     0.000    -9.000  -9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 27   0-27    0.393    0.516   0.406     A     0.214    -0.664  -0.472   
                                         B     0.357    -0.029  -0.022   
                                         C     0.393     0.516   0.406  
* 
                                         D     0.036     0.076   0.032   
                                         E     0.000    -9.000  -9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 28   0-28    0.679    0.392   0.300     A     0.214    -0.452  -0.321   
                                         B     0.071     0.347   0.184   
                                         C     0.036    -0.710  -0.301   
                                         D     0.679     0.392   0.300  
* 
                                         E     0.000    -9.000  -9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 29   0-29    0.393    0.286   0.225     A     0.393     0.286   0.225  
* 
                                         B     0.500    -0.232  -0.185   
                                         C     0.107    -0.094  -0.056   
                                         D     0.000    -9.000  -9.000   
                                         E     0.000    -9.000  -9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
 
 30   0-30    0.036   -1.000  -0.539     A     0.036    -1.000  -0.539  
* 
                                         B     0.000    -9.000  -9.000   
           CHECK THE KEY                 C     0.000    -9.000  -9.000   
   A was specified, D works better       D     0.964     1.000   0.539  
? 
                                         E     0.000    -9.000  -9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -9.000   
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There were 28 examinees in the data file. 
 
 
Scale Statistics 
---------------- 
 
  Scale:           0    
               ------- 
N of Items          30 
N of Examinees      28 
Mean            19.321 
Variance        16.361 
Std. Dev.        4.045 
Skew            -0.862 
Kurtosis         0.362 
Minimum          8.000 
Maximum         25.000 
Median          20.000 
Alpha            0.749 
SEM              2.026 
Mean P           0.644 
Mean Item-Tot.   0.346 
Mean Biserial    0.499 
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HASIL ANALISIS UJI COBA SOAL DENGAN ITEMAN 
Nomor 
Item Soal 
Indek 
kesukaran 
Tingkat 
Kesukaran 
Point 
Biser 
Daya 
Pembeda 
Keteranagan 
1 0,929 Mudah 0,296 Cukup Valid 
2 0,679 Sedang 0,622 Baik Valid 
3 0,893 Mudah 0,256 Cukup Valid 
4 0,964 Mudah 0,539 Baik Valid 
5 0,679 Sedang 0,585 Baik Valid 
6 0,607 Sedang 0,281 Cukup Valid 
7 0,821 Mudah 0,383 Cukup Valid 
8 0,750 Mudah 0,454 Baik Valid 
9 0,750 Mudah 0,698 Baik Valid 
10 0,929 Mudah 0,468 Baik Valid 
11 0,750 Mudah 0,821 Baik Valid 
12 0,786 Mudah 0,536 Baik Valid 
13 0,214 Sukar 0,002 Jelek Tidak Valid 
14 0,964 Mudah 0,539 Baik Valid 
15 0,929 Mudah 0,365 Cukup Valid 
16 0,250 Sukar 0,097 Jelek Tidak Valid 
17 0,821 Mudah 0,383 Cukup Valid 
18 0,536 Sedang 0,534 Baik Valid 
19 0,857 Mudah 0,360 Cukup Valid 
20 0,714 Mudah 0,285 Cukup Valid 
21 0,821 Mudah  0,221 Cukup Valid 
22 0,679 Sedang 0,319 Cukup Valid 
23 0,000 Sukar -9.000 Jelek Tidak Valid 
24 0,714 Mudah 0,343 Cukup Valid 
25 0,036 Sukar 0,032 Jelek Tidak Valid 
26 0,750 Mudah 0,229 Cukup Valid 
27 0,393 Sedang 0,406 Baik Valid 
28 0,679 Sedang 0,300 Cukup Valid 
29 0,393 Sedang 0,225 Cukup Valid 
30 0,036 Sukar -0,539 Jelek Tidak Valid  
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LAMPIRAN 7 
ANALISIS DATA 
1. UJI PRASYARAT 
UJI NORMALITAS 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  PREEKS POSTEKS PREKON POSTKON 
N 24 24 24 24 
Normal Parametersa Mean 38.1667 71.5000 41.5000 63.5833 
Std. Deviation 6.45834 7.39565 7.15663 9.58221 
Most Extreme Differences Absolute .160 .194 .262 .219 
Positive .138 .146 .182 .178 
Negative -.160 -.194 -.262 -.219 
Kolmogorov-Smirnov Z .785 .949 1.281 1.074 
Asymp. Sig. (2-tailed) .568 .329 .075 .199 
a. Test distribution is Normal.     
      
 
 
 
UJI HOMOGENITAS 
 
Uji homogenitas Pretest 
Test of Homogeneity of Variances 
PRETEST 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
,012 1 46 ,914 
Uji Homogenitas Posttest 
 Test of Homogeneity of Variances 
POSTTEST    
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
3.691 1 46 .061 
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2. UJI ANAKOVA 
A. Kelas Eksperimen 
No 𝒀 𝑿𝟏 𝑿𝟐 𝒀
𝟐 𝑿𝟏
𝟐 𝑿𝟐
𝟐 𝑿𝟏 ∗ 𝒀 𝑿𝟐 ∗ 𝒀 𝑿𝟐 ∗ 𝑿𝟐 
1 60 39.31712667 44.09401143 3600 1545.83645 1944.281844 2359.0276 2645.640686 1733.649833 
2 72 45.42212581 39.21828427 5184 2063.169514 1538.073821 3270.393059 2823.716468 1781.377842 
3 64 43.17950761 39.21828427 4096 1864.469878 1538.073821 2763.488487 2509.970193 1693.426204 
4 80 45.42212581 44.09401143 6400 2063.169514 1944.281844 3633.770065 3527.520915 2002.843735 
5 68 61.25425615 39.21828427 4624 3752.083897 1538.073821 4165.289418 2666.84333 2402.286831 
6 76 51.0878367 39.21828427 5776 2609.967059 1538.073821 3882.675589 2980.589605 2003.577303 
7 76 51.0878367 39.21828427 5776 2609.967059 1538.073821 3882.675589 2980.589605 2003.577303 
8 68 55.09966639 44.09401143 4624 3035.973236 1944.281844 3746.777314 2998.392777 2429.56532 
9 60 35.95769122 39.21828427 3600 1292.955558 1538.073821 2157.461473 2353.097056 1410.198956 
10 72 51.0878367 33.48296098 5184 2609.967059 1121.108676 3678.324242 2410.773191 1710.572043 
11 72 47.99619204 31.36198986 5184 2303.63445 983.574408 3455.725827 2258.06327 1505.256088 
12 72 61.25425615 39.21828427 5184 3752.083897 1538.073821 4410.306443 2823.716468 2402.286831 
13 76 51.0878367 44.09401143 5776 2609.967059 1944.281844 3882.675589 3351.144869 2252.667656 
14 76 61.25425615 44.09401143 5776 3752.083897 1944.281844 4655.323467 3351.144869 2700.945871 
15 76 55.09966639 35.99714403 5776 3035.973236 1295.794378 4187.574645 2735.782946 1983.430627 
16 64 39.31712667 39.21828427 4096 1545.83645 1538.073821 2516.296107 2509.970193 1541.950251 
17 80 51.0878367 20.24928601 6400 2609.967059 410.0335838 4087.026936 1619.942881 1034.492217 
18 68 61.25425615 35.99714403 4624 3752.083897 1295.794378 4165.289418 2447.805794 2204.978281 
19 84 55.09966639 35.99714403 7056 3035.973236 1295.794378 4628.371976 3023.760099 1983.430627 
20 72 47.99619204 44.09401143 5184 2303.63445 1944.281844 3455.725827 3174.768823 2116.344641 
21 76 61.25425615 39.21828427 5776 3752.083897 1538.073821 4655.323467 2980.589605 2402.286831 
22 76 55.09966639 39.21828427 5776 3035.973236 1538.073821 4187.574645 2980.589605 2160.91438 
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23 52 45.42212581 39.21828427 2704 2063.169514 1538.073821 2361.950542 2039.350782 1781.377842 
24 76 61.25425615 44.09401143 5776 3752.083897 1944.281844 4655.323467 3351.144869 2700.945871 
Jumlah 1716 1233.3936 933.1448759 123952 64752.10739 36930.88475 88844.3712 66544.9089 47942.38338 
 
 
 
 
B. Kelas Kontrol 
 
No 𝒀 𝑿𝟏 𝑿𝟐 𝒀
𝟐 𝑿𝟏
𝟐 𝑿𝟐
𝟐 𝑿𝟏 ∗ 𝒀 𝑿𝟐 ∗ 𝒀 𝑿𝟐 ∗ 𝑿𝟐 
1 
52 45,42213 35,99714 2704 2063,17 1295,794 2361,951 1871,851 1635,067 
2 
64 55,09967 44,09401 4096 3035,973 1944,282 3526,379 2822,017 2429,565 
3 
64 34,3929 39,21828 4096 1182,872 1538,074 2201,146 2509,97 1348,831 
4 
68 45,42213 44,09401 4624 2063,17 1944,282 3088,705 2998,393 2002,844 
5 
72 51,08784 44,09401 5184 2609,967 1944,282 3678,324 3174,769 2252,668 
6 
44 47,99619 15 1936 2303,634 225 2111,832 660 719,9429 
7 
72 55,09967 44,09401 5184 3035,973 1944,282 3967,176 3174,769 2429,565 
8 
54 37,59133 31,36199 2916 1413,108 983,5744 2029,932 1693,547 1178,939 
9 
72 55,09967 44,09401 5184 3035,973 1944,282 3967,176 3174,769 2429,565 
10 
52 45,42213 33,48296 2704 2063,17 1121,109 2361,951 1741,114 1520,867 
11 
76 55,09967 44,09401 5776 3035,973 1944,282 4187,575 3351,145 2429,565 
12 
72 51,08784 39,21828 5184 2609,967 1538,074 3678,324 2823,716 2003,577 
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13 
72 51,08784 15 5184 2609,967 225 3678,324 1080 766,3176 
14 
52 61,25426 39,21828 2704 3752,084 1538,074 3185,221 2039,351 2402,287 
15 
76 61,25426 35,99714 5776 3752,084 1295,794 4655,323 2735,783 2204,978 
16 
52 37,59133 27,77836 2704 1413,108 771,6371 1954,749 1444,475 1044,225 
17 
68 51,08784 44,09401 4624 2609,967 1944,282 3473,973 2998,393 2252,668 
18 
52 20 44,09401 2704 400 1944,282 1040 2292,889 881,8802 
19 
52 37,59133 31,36199 2704 1413,108 983,5744 1954,749 1630,823 1178,939 
20 
68 35,95769 33,48296 4624 1292,956 1121,109 2445,123 2276,841 1203,97 
21 
72 55,09967 44,09401 5184 3035,973 1944,282 3967,176 3174,769 2429,565 
22 
64 51,08784 35,99714 4096 2609,967 1295,794 3269,622 2303,817 1839,016 
23 
68 45,42213 33,48296 4624 2063,17 1121,109 3088,705 2276,841 1520,867 
24 
68 45,42213 39,21828 4624 2063,17 1538,074 3088,705 2666,843 1781,378 
Jumlah  1526 1131,677 882,6619 99140 55468,5 34090,33 72962,14 56916,89 41887,09 
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C. Data Kelas Eksperimen dan Kontrol 
DATA KELOMPOK KONTROL DAN EKSPERIMEN 
STATISTIK KK (N=24) KE (N=24) TOTAL (N=48) 
∑ 𝒀  1520 1716 3242 
∑(𝒀𝟐) 99140 123952 223092 
∑ ?̅? 63,53833 71.5 67.5417 
 ∑ 𝑿𝟏  1131.677 1233.394 2365.071 
∑(𝑿𝟏) 55468.5 64752.11 120220.6 
∑ 𝑿𝟏̅̅̅̅  47.15323 51.3914 49.27231 
 ∑ 𝑿𝟐  882.6619 933.1449 1815.807 
∑(𝑿𝟐) 34090.33 36930.88 71021.21 
∑ 𝑿𝟐̅̅̅̅  36.77758 38.88104 37.82931 
 
∑ 𝑿𝟏 ∗ 𝒀  
722962.1 88844.4 161807 
∑ 𝑿𝟐 ∗ 𝒀  
56398.13 66544.9 123462 
∑ 𝑋1 ∗ 𝑋2  
41887.1 47942.4 89829.5 
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D. PERHITUNGAN ANAKOVA 
1. Sumber Variasi Total 
Jumlah Kuadrat (JK) 
a. 𝐽𝐾𝑇.𝑌 = ∑ 𝑌𝑇
2 −
(∑ 𝑌𝑇)
2
𝑁
  
𝐽𝐾𝑇.𝑌 =  221556 − 217374,08    
𝐽𝐾𝑇.𝑌 = 4121,92  
b. 𝐽𝐾𝑇.𝑋1 = ∑ 𝑋1𝑇
2 −
(∑ 𝑋1𝑇)
2
𝑁
  
𝐽𝐾𝑇.𝑋1 = 120220,6 − 116532,5  
𝐽𝐾𝑇.𝑋1 = 3688,09  
c.  𝐽𝐾𝑇.𝑋2 = ∑ 𝑋2𝑇
2 −
(∑ 𝑋2𝑇)
2
𝑁
  
𝐽𝐾𝑇.𝑋2 = 71021,21 − 68690,71  
𝐽𝐾𝑇.𝑋2 = 2330,499  
2. Jumlah Produk (JP) 
a. 𝐽𝑃𝑇.𝑋1𝑌 = ∑ 𝑋1𝑌𝑇 −
(∑ 𝑋1𝑇)(∑ 𝑌𝑇)
𝑁
  
𝐽𝑃𝑇.𝑋1𝑌 = 161142,4 − 159076,73  
𝐽𝑃𝑇.𝑋1𝑌 = 2065,67  
b. 𝐽𝑃𝑇.𝑋2𝑌 = ∑ 𝑋2𝑌𝑇 −
(∑ 𝑋2𝑇)(∑ 𝑌𝑇)
𝑁
  
𝐽𝑃𝑇.𝑋2𝑌 = 122943 − 122123,821  
𝐽𝑃𝑇.𝑋2𝑌 = 819,179  
c. 𝐽𝑃𝑇.𝑋1𝑋2 = ∑ 𝑋1𝑋2 −
(∑ 𝑋1𝑇)(∑ 𝑋2)
𝑁
 
𝐽𝑃𝑇.𝑋1𝑋2 = 89829,47 − 89469  
𝐽𝑃𝑇.𝑋1𝑋2 = 360,4716  
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3. Harga koefisien kovariabel untuk sumber variansi 
𝐽𝑃𝑇.𝑋1𝑌      = 𝑎1 𝐽𝐾𝑇.𝑋1 + 𝑎2 𝐽𝑃𝑇.𝑋1𝑋2  
2065,67  = 3688,09 𝑎1 + 360,4716 𝑎2    
𝐽𝑃𝑇.𝑋2𝑌      = 𝑎1 𝐽𝑃𝑇.𝑋1𝑋2 + 𝑎2 𝐽𝐾𝑇.𝑋2  
819,179  = 360,4716 𝑎1 +  2330,499 𝑎2     
Berdasarkan persamaan di atas maka dapat diperoleh nilai koefisien 
variabel 
𝑎1 = 0,53381 dan 𝑎2 = 0,26894 
 
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠 𝑇 = ∑ 𝑌
2 − (𝑎1 𝐽𝑃𝑇.𝑋1𝑌 + 𝑎2 𝐽𝑃𝑇.𝑋2𝑌)  
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠 𝑇 = 4121,92 − 1322,98  
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠 𝑇 = 2798,94  
 
𝑑𝑏𝑟𝑒𝑠 𝑇 = 𝑁 − 𝑚 − 1  
 𝑑𝑏𝑟𝑒𝑠 𝑇 = 48 − 2 − 1 
𝑑𝑏𝑟𝑒𝑠 𝑇 = 45 
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SUMBER VARIAN DALAM 
4. Jumlah Kuadrat (JK) 
a. 𝐽𝐾𝐷.𝑌2 = ∑ 𝑌𝑇
2 − [
𝑌𝐴1
2
𝑛𝐴1
−
𝑌𝐴2
2
𝑛𝐴2
]  
𝐽𝐾𝐷.𝑌2 = 223092 − 219722  
𝐽𝐾𝐷.𝑌2 = 3369,83  
b. 𝐽𝐾𝐷.𝑋12 = ∑ 𝑋1𝑇
2 − [
(𝑋1𝐴1)
2
𝑛𝐴1
−
(𝑋1𝐴1)
2
𝑛𝐴2
]  
𝐽𝐾𝐷.𝑋12 = 120220,6 − 116748,1  
𝐽𝐾𝐷.𝑋12 = 3472,544  
c. 𝐽𝐾𝐷.𝑋12 = ∑ 𝑋2𝑇
2 − [
(𝑋2𝐴1)
2
𝑛𝐴1
−
(𝑋2𝐴1)
2
𝑛𝐴2
] 
𝐽𝐾𝐷.𝑋12 = 71021,21 − 68743,81  
𝐽𝐾𝐷.𝑋12 = 2277,404  
5. Jumlah Produk (JP) 
a. 𝐽𝑃𝑋1𝑇 = ∑ 𝑋1𝑌 − [
(∑ 𝑋1𝐴1)(∑ 𝑌𝐴1)
𝑛𝐴1
+
(∑ 𝑋1𝐴2)(∑ 𝑌𝐴2)
𝑛𝐴2
] 
𝐽𝑃𝑋1𝑇 = 161807 − 160143,96  
𝐽𝑃𝑋1𝑇 = 1663,04  
b. 𝐽𝑃𝑋2𝑇 = ∑ 𝑋2𝑌 − [
(∑ 𝑋2𝐴1)(∑ 𝑌𝐴1)
𝑛𝐴1
+
(∑ 𝑋2𝐴2)(∑ 𝑌𝐴2)
𝑛𝐴2
] 
𝐽𝑃𝑋2𝑇 = 122943 − 122323,65  
𝐽𝑃𝑋2𝑇 = 619,351  
c. 𝐽𝑃𝑋1𝑋2 = ∑ 𝑋1𝑋2 − [
(∑ 𝑋1𝐴1)(∑ 𝑋2𝐴1)
𝑛𝐴1
+
(∑ 𝑋1𝐴2)(∑ 𝑋2𝐴2)
𝑛𝐴2
] 
𝐽𝑃𝑋1𝑋2 = 89829,47 − 89575,98  
𝐽𝑃𝑋1𝑋2 = 253,4938  
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6. Harga koefisien kovariabel untuk sumber variansi 
𝐽𝑃𝑋1𝑇 = 𝑎1 𝐽𝐾𝐷.𝑋12 + 𝑎2 𝐽𝑃𝑋1𝑋2  
1663,04 = 3472,544 𝑎1 + 253,4938  
𝐽𝑃𝑋2𝑇 = 𝑎1  𝐽𝑃𝑋1𝑋2 + 𝑎2 𝐽𝐾𝐷.𝑋12  
619,351 = 253,4938 𝑎1 + 2277,404 𝑎2  
Berdasarkan persamaan di atas diperoleh nilai koefisien variabel 
yaitu 
𝑎1 = 0,46282 dan 𝑎2 = 0,16065 
7. 𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠 𝐷 = ∑ 𝑌
2 − (𝑎1 ∑ 𝑋1𝑌 + 𝑎2 ∑ 𝑋2𝑌) 
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠 𝐷 = 3369,83 − 869,188  
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠 𝐷 = 2500,65  
8. 𝑑𝑏𝑟𝑒𝑠 𝐷 = 𝑁 − 𝑚 − 2 
𝑑𝑏𝑟𝑒𝑠 𝐷 = 48 − 2 − 2  
𝑑𝑏𝑟𝑒𝑠 𝐷 = 44  
9. 𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠 𝐴 = 𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠 𝑇 − 𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠 𝐷 
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠 𝐴 = 2798,94 − 2500,65  
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠 𝐴 = 298,294  
10. 𝑑𝑏𝑟𝑒𝑠 𝐴 = 𝑎 − 1 
𝑑𝑏𝑟𝑒𝑠 𝐴 = 2 − 1  
𝑑𝑏𝑟𝑒𝑠 𝐴 = 1  
11. 𝑀𝐾𝑟𝑒𝑠 𝐴 =
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠 𝐴
𝑑𝑏𝑟𝑒𝑠 𝐴
 
𝑀𝐾𝑟𝑒𝑠 𝐴 = 298,294  
12. 𝑀𝐾𝑟𝑒𝑠 𝐷 =
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠 𝐷
𝑑𝑏𝑟𝑒𝑠 𝐷
 
𝑀𝐾𝑟𝑒𝑠 𝐷 =
2500,65
44
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𝑀𝐾𝑟𝑒𝑠 𝐷 = 56,8329  
13. 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑀𝐾𝑟𝑒𝑠 𝐴
𝑀𝐾𝑟𝑒𝑠 𝐷
 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
298,294
56,8329
  
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 5,24863  
 
𝑑𝑏𝑟𝑒𝑠 𝐹 =
𝑎−1
𝑁−𝑎−𝑚
  
𝑑𝑏𝑟𝑒𝑠 𝐹 =
2−1
48−2−2
  
𝑑𝑏𝑟𝑒𝑠 𝐹 =
1
44
  
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 4,06  
 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , sehingga terdapat perbedaan yang signifikan  
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BESARNYA BEDA RATA-RATA SKOR 
𝑌′𝐾1 = 𝑌′𝐾1̅̅ ̅̅ ̅̅ − [(𝑎1𝐷)( 𝑋1𝐾1̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅ − 𝑋1𝑇̅̅ ̅̅ ̅) + (𝑎2𝐷)( 𝑋2𝐾1̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅ − 𝑋2𝑇̅̅ ̅̅ ̅)] 
= 63,5833 − ((−0,98076) + (−16896))  
= 64,733  
𝑌′𝐾2 = 𝑌′𝐾2̅̅ ̅̅ ̅̅ − [(𝑎1𝐷)( 𝑋1𝐾2̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅ − 𝑋1𝑇̅̅ ̅̅ ̅) + (𝑎2𝐷)( 𝑋2𝐾2̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅ − 𝑋2𝑇̅̅ ̅̅ ̅)] 
= 71,5 − (0,98076 + ,16896)  
= 70,3503  
PERHITUNGAN T KOVARIAN 
𝑡 𝑟𝑒𝑠 =
𝑌′𝐾1−𝑌′𝐾2
√𝑀𝐾𝑟𝑒𝑠.𝑑
𝑛
  
𝑡 𝑟𝑒𝑠 =
64,733−70,3503
1,53884
  
𝑡 𝑟𝑒𝑠 = −3,6503   
Setelah didapapatkan t kovarian, maka hasilnya dibandingkan dengan 
BRSnya. 
𝐵𝑅𝑆 = 𝑡𝑡5%√
𝑎1𝑑𝐽𝑃𝑋1𝑌−𝑎2𝑑𝐽𝑃𝑋2𝑌
𝐽𝐾𝑑𝑌2
  
𝐵𝑅𝑆 = 1,7 𝑥 2,17625  
𝐵𝑅𝑆 = 3,69963  
Hasil perhitungan t kovarian lebih kecil daropada BRS, sehingga 
dapat dikatakan tidak ada perbedaaan signifikan. 
 
 
 
 
 
 
194 
 
KORELASI GANDA KOVARIAN 
 
𝑅12 = √
𝑎1 ∑ 𝑋1𝑌+𝑎2 ∑ 𝑋2𝑌 
∑ 𝑌2
  
= √
869,188
3369,83
  
= 0,50787  
𝑅12
2 = 0,25793  
Sumbangan dua variabel (motivasi dan tanggapan) terhadap hasil 
belajar siswa adalah sebesar 25,79 %. Signifikansi R tersebut diuji 
dengan 𝐹𝑟𝑒𝑔. 
 𝐹𝑟𝑒𝑔 =
𝑅2(𝑁−𝑚−1)
2(1−𝑅2)
 
𝐹𝑟𝑒𝑔 =
11,8649
1,48414
  
𝐹𝑟𝑒𝑔 = 7,99446  
𝐹𝑟𝑒𝑔 > 1, sehingga 𝐹𝑟𝑒𝑔 dikatakan signifikan 
 
 
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 = (𝑎1𝑑 𝐽𝑃𝑋1𝑌) + (𝑎1𝑑 𝐽𝑃𝑋1𝑌)  
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 = 769,691 + 99,4964  
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 = 869,188 
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SUMBANGAN RELATIF DARI PREDIKTOR 
1. 𝑆𝑅𝑋1 = (𝑎1) (𝐽𝑃𝑋1𝑌) 
𝑆𝑅𝑋1 = (0,46282)(1663,04)  
𝑆𝑅𝑋1 = 769,691  
2. 𝑆𝑅𝑋2 = (𝑎2) (𝐽𝑃𝑋2𝑌) 
𝑆𝑅𝑋2 = (0,16065)(619,351)  
𝑆𝑅𝑋2 = 99,4964  
SUMBANGAN RELATIF DALAM PERSEN 
1. 𝑆𝑅𝑋1% =
𝑆𝑅𝑋1
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔
 100% 
𝑆𝑅𝑋1% =
769,691
869,188
100%  
 𝑆𝑅𝑋1% = 88,5529 % 
2. 𝑆𝑅𝑋2% =
𝑆𝑅𝑋2
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔
 100% 
𝑆𝑅𝑋2% =
99,4964
869,188
 100%  
𝑆𝑅𝑋2% = 11,4471  
 
SUMBANGAN EFEKTIF 
1. 𝑆𝐸𝑋1 = 𝑆𝑅𝑋1(%) x 𝑅12
2  
𝑆𝐸𝑋1 = 88,5529 𝑥 0,25793  
𝑆𝐸𝑋1 = 22,8406 %  
2. 𝑆𝐸𝑋2 = 𝑆𝑅𝑋2(%) x 𝑅12
2  
𝑆𝐸𝑋1 = 11,4471 𝑥 0,25793  
𝑆𝐸𝑋1 = 2,95256 %  
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LAMPIRAN 8 
 
VALIDASI INSTRUMEN 
DATA DAN ANALSISI VALIDASI JOBSHEET 
 
indikator 
DOSEN AHLI Guru Fisika 
skor skor 
1 3 5 
2 3 4 
3 3 4 
4 3 5 
5 4 5 
6 4 5 
7 3 4 
8 3 4 
9 3 5 
10 3 5 
11 3 4 
12 3 4 
13 3 5 
14 4 5 
15 4 5 
16 4 5 
17 4 5 
18 3 4 
19 4 5 
20 4 5 
21 3 5 
22 3 4 
23 3 4 
24 3 5 
25 3 5 
jumlah 83 116 
 
Pedoman Konversi Skor Validasi Jobsheet: 
Jumlah buir kriteria = 25 
Rentang skor penilian = 1 sampai 5 
Skor tertinggi ideal = 25 x 5 = 125 
Skor terendah ideal = 25 x 1 = 25 
Xi    =  
1
2
 (125 𝑥 25) = 75 
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SBi   = 
1
6
 (125 − 25) = 16,67 
Sehingga diperoleh kriteria validasi jobsheet sebagai berikut: 
Rentang skor Kriteria 
x > 105 sangat baik 
85 < x ≤ 105 Baik 
65 < x ≤ 85 Cukup 
45 < x ≤ 65 kurang baik 
x ≤ 45 sangat kurang baik 
  
 
Menentukan skor PA (prosentage of agreement) 
𝑃𝐴 = 100 % (1 −
𝐴−𝐵
𝐴+𝐵
)  
𝑃𝐴 = 100 % (1 −
166−83
166+83
)  
𝑃𝐴 = 100 % (0,8342)  
𝑃𝐴 = 83,4 %  
 
83,4 % > 75 %, dengan demikian jobsheet yang dikembangkan adalah reliabel. 
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DATA DAN ANALISIS VALIDASI RPP 
indikator 
Dosen ahli Guru Fisika 
skor skor 
1 4 4 
2 4 4 
3 4 4 
4 4 4 
5 4 4 
6 4 4 
7 4 4 
8 4 4 
9 4 4 
10 4 4 
11 4 4 
12 3 4 
13 3 4 
14 3 3 
15 3 3 
16 2 3 
17 2 3 
18 3 4 
19 3 4 
20 3 4 
21 3 4 
22 3 4 
23 2 3 
24 3 4 
25 3 4 
26 3 4 
27 3 4 
28 3 4 
29 3 4 
30 3 4 
31 2 4 
32 3 4 
33 3 4 
34 2 4 
35 3 3 
36 2 4 
37 3 4 
38 3 4 
39 3 4 
JUMLAH 122 150 
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Menentukan skor PA (prosentage of agreement) 
𝑃𝐴 = 100 % (1 −
𝐴−𝐵
𝐴+𝐵
)  
𝑃𝐴 = 100 % (1 −
150−122
150+122
)  
𝑃𝐴 = 100 % (0,897059)  
𝑃𝐴 = 89,7 %  
 
89,7 % > 75 %, dengan demikian RPP yang digunakan adalah reliabel. 
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Validasi Soal Oleh Validator 
No Item 
Soal Dosen s Guru s 
 
 
 
V Kriteria 
1 3,857 2,857143 4,714286 3,714286 6,571429 0,821429 Baik 
2 3,714 2,714286 5 4 6,714286 0,839286 Baik 
3 3,714 2,714286 5 4 6,714286 0,839286 Baik 
4 4 3 5 4 7 0,875 Baik 
5 4 3 5 4 7 0,875 Baik 
6 4 3 4,857143 3,857143 6,857143 0,857143 Baik 
7 4 3 5 4 7 0,875 Baik 
8 3,857 2,857143 5 4 6,857143 0,857143 Baik 
9 3,857 2,857143 5 4 6,857143 0,857143 Baik 
10 4 3 4,571429 3,571429 6,571429 0,821429 Baik 
11 4 3 5 4 7 0,875 Baik 
12 4 3 5 4 7 0,875 Baik 
13 4 3 4,714286 3,714286 6,714286 0,839286 Baik 
14 3,714 2,714286 5 4 6,714286 0,839286 Baik 
15 3,571 2,571429 5 4 6,571429 0,821429 Baik 
16 3,143 2,142857 4,571429 3,571429 5,714286 0,714286 Baik 
17 4 3 4,857143 3,857143 6,857143 0,857143 Baik 
18 4 3 5 4 7 0,875 Baik 
19 4 3 5 4 7 0,875 Baik 
20 3,857 2,857143 4,857143 3,857143 6,714286 0,839286 Baik 
21 3,857 2,857143 5 4 6,857143 0,857143 Baik 
22 4 3 5 4 7 0,875 Baik 
23 3,714 2,714286 4,857143 3,857143 6,571429 0,821429 Baik 
24 4 3 4,857143 3,857143 6,857143 0,857143 Baik 
25 4 3 5 4 7 0,875 Baik 
26 3,857 2,857143 5 4 6,857143 0,857143 Baik 
27 3,857 2,857143 4,857143 3,857143 6,714286 0,839286 Baik 
28 3,857 2,857143 5 4 6,857143 0,857143 Baik 
29 3,143 2,142857 4,857143 3,857143 6 0,75 Baik 
30 4 3 4,857143 3,857143 6,857143 0,857143 Baik 
∑ 𝑠 
209 
 
 
LAMPIRAN 9 
 
DOKUMENTASI PENELITIAN 
 
Kelas Eksperimen 
  
Siswa berdiskusi mengerjakan jobsheet Siswa mengerjakan latihan soal 
  
 
 
Pendidik membantu siswa yang kesulitan 
mengerjakan tugas 
Peserta didik melakukan percobaan 
sesuai jobsheet 
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Kelas Kontrol 
 
  
Pendidik menyampaikan materi 
momentum dan impuls 
Kegiatan pembeljaran materi tumbukan 
  
  
Siswa mengerjakan latihan soal Pendidik menyampaikan materi pada kelas 
kontrol 
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LAMPIRAN 10 
SURAT-SURAT 
SURAT IZIN PENELITIAN 
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SURAT REKOMENDASI DARI KESBANGPOL 
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SURAT REKOMENDASI PENELITIAN DARI DISDIKPORA 
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SURAT KETERANGAN TELAH SELESAI PENELITIAN DI SMA N 1 SANDEN 
 
